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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, segala puji hanya pantas dihaturkan
kepada Allah Swt. atas segala rahmat, nikmat, taufik dan
hidayah-Nya kepada kita semuanya, terutama kepada penulis
sehingga mampu menggoreskan tulisan yang sederhana ini.
Shalawat dan salam teruntuk baginda Nabi Muhammad Saw.,
yang telah membawa umat manusia dari kegelapan menuju
keadaan terang benderang.

Pembaca yang berbahagia! Al-Qur’an merupakan kalam
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui
perantara malaikat Jibril. la menjadi pedoman bagi manusia
dalam menata kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhiratnya. Ajaran-ajaran yang dibawa al-Qur’an
senantiasa relevan untuk diaplikasikan pada setiap waktu dan
ruang (salih likulli zaman wa makan).

Kesempurnaan petunjuk al-Quran tercermin dalam
tema-tema yang terkandung di dalamnya yang mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia, baik berkaitan dengan
aqidah, syari’ah, muamalah maupun akhlak karimah, serta pola
hubungan vertikal (dengan Allah), hubungan horizontal (dengan
manusia) dan lingkungan sekitarnya. Hanya saja, sebagian besar
dari ayat-ayat al-Qur'an tidak menjelaskan kandungannya
secara detail dan terperinci. Agar al-Qur’an dapat dipahami,
Nabi Muhammmad mendapat mandat untuk menjelaskan
(menafsirkan) isi kandungan al-Qur’an yang masih global.
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Pada generasi selanjutnya, para sahabat, tabi’in dan
para ulama setelahnya hingga hari ini sepenuh kemampuannya
berusaha memahami ayat-ayat al-Qur’an untuk diaplikasikan
dalam kehidupannya. Seiring dengan kebutuhan umat Islam
untuk mengetahui kandungan al-Qur'an dan intensitas
perhatian para ulama terhadap tafsir al-Qur’an, maka tafsir
senantiasa terus berkembang baik dari ulama klasik (salaf)
maupun ulama belakangan (khalaf), bahkan sampai masa
sekarang (era kontemporer). Ribuan karya tafsir telah dikaryakan
dengan berbagai bentuk, motode dan coraknya sesuai dengan
kecenderungan dan kapasitas pengarangnya, serta sesuai dengan
perkembangan zamannya. Baik penafsiran secara menyeluruh,
pertema, maupun surat-surat tertentu dalam al-Qur’an.

Buku yang hadir dihadapan pembaca ini merupakan
pemahaman dan daya pikir penulis tentang salah satu surat
dalam al-Qur’an yang paling popular di kalangan umat Islam di
Nusantara, yaitu Surat Yasin. Surat Yasin ini oleh Rasulullah juga
disebut dengan Hati al-Qur’an (Qalb al-Qur’an). Kepopuleran
surat Yasin bagi masyarakat muslim Indonesia disebabkan
seringnya mereka berinteraksi dengan surat ini. Apalagi setiap
setelah maghrib atau isya” pada malam jumat, surat ini sering
dibaca baik secara sendiri-sendiri maupun berjamaah di rumah-
rumah, mushalla-mushalla atau masjid-masjid. Surat Yasin ini
senantisa hidup di dalam masyarakat dalam kegiatan keagamaan
mereka (living al-Qur’an). Kegiatan masyarakat dalam membaca
surat Yasin terkadang disertai dengan pembacaan tahlil dan
berdoa untuk pembaca dan sekaligus mendoakan bagi keluarga
dan umat islam yang telah meninggal dunia.

Dalam menyuguhkan penafsiran Surat Yasin ini penulis
menggunakan metode dan sistematika. Metode yang digunakan
adalah metode global komparatif; disebut dengan global
analisis, karena dalam menafsirkan surat Yasin ini penulis tidak
memperpanjang penafsiran dengan berbagai macam piranti
keilmuan, meskipun dalam beberapa kesempatan penulis
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menyuguhkan penafsiran dengan pendekatan kebahasaan.
Sementara dalam metode komparatif, penulis mencoba
mengkomparasikan dan memadukan beberapa pendapat
mufasir baik klasik, pertengahan dan modern. Kitab tafsir yang
sering dirujuk penafsir adalah Tafsir Jami’ al-Bayan karya at-
Tabari, Tafsir Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim karya Ibn Kasir, Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin ar-Razi,
Tafsir Fath al-Qadir karya asy-Syaukani, Tafsir al-Maraghi karya
Mustafa al-Maraghi.

Sementara sistematika penulisan karya ini adalah, penulis
menyuguhkan terlebih dahulu tentang pengertian Tafsir dan
Ta’wil, Metode Penafsiran, Bentuk Penafsiran, Corak Penafsiran
dan Kaidah Penafsiran secara ringkas. Tujuannya adalah agar
pembaca sebelum menyelami penafsiran al-Qur’an terlebih
dahulu mengetahuai pengertian tafsir dan piranti keilmuan
tafsir secara sederhana. Sementara dalam membahas Surat Yasin,
penulis membagi surat Yasin ini dalam 15 (limabelas) tema.
Masing-masing tema terdiri dari ayat yang berkesinambungan.
Dalam membahas tema demi tema, penulis mula-mula
menyuguhkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut
disertai terjemahannya. Selanjutnya, penulis mengetengahkan
makna kosa kata ayat, dan diakhir penulis penyuguhkan
penafsiran ayat demi ayat dalam sub tema tersebut. Dengan
sistematika ini penulis berharap, ikhtiyar penafsiran surat Yasin
ini memudahkan para pembaca untuk memahami kandungan
surat Yasin ini.

Selanjutnya, saya ucapkan terima kasih kepada kedua
orang tua, bapak KH. Fahrurozi Hasan (alm) dan ibu Hij.
Asmu’ah dan mertua KH. Falih Makmur dan Hj. Unaizah
Hasyim, yang senantiasa mendoakan putranya ini untuk
menuju kesuksesan dunia akhirat. Terimasih juga kepada istri
tercinta Khoridatul Mudhi’ah yang senantiasa mensupport
terselesaikannya karya ini dan juga turut mengedit tulisan ini,
anak tercinta Helwa Zerlina Abqariya yang menjadi semangat
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untuk terus berkarya, semoga harapan dan doanya mempunyai
adik segera terkabulkan, sehingga menambahi semangat penulis
untuk terus menerus berkarya.

Akhirnya, semoga tulisan sederhana ini membawa
manfaat bagi para pembaca dalam mendalami agamanya. Penulis
juga sadar, dalam menyuguhkan penafsiran ini tentu ada salah
dan kurangnya, semua itu berasal dari kemampuan penulisnya.
Oleh karena itu, apabila terdapat kesalahan dan kerungan,
mohon kritik dan saran dari para pembaca. Kesempurnaan
hanya milik Allah. Allahu a’lam bi ash-shawab.

Demikianlah,

Lasem, 13 Oktober 2017
Ahmad Atabik
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB
KE DALAM HURUF LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB

Menteri Agama dan menteri pendidikan dan Kebudayaan
nomor: 158/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987, tertanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

NO HURUF NAMA HURUF KETERANGAN
ARAB LATIN

1 | Alif Tidak dilambangkan

2 o ba’ b -

3 < ta’ t -

4 & sa’ s s (dengan titik di
atas)

5 d jim j -

6 C ha’ h h (dengan titik di
bawah)

7 - kha’ kh kdanh

8 3 dal d -

9 3 zal z zet (dengan titik di
atas)

10 B ra’ r -

11 3 zai z

ix
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12 o sin S -

13 o syin sy -

14 %) sad S es (dengan titik di
bawah)

15 g dad d de (dengan titik di
bawah)

16 b ta’ t te (dengan titik di
bawah)

17 b za’ z zet (dengan titik di
bawah)

18 ¢ ‘ain ’ koma terbalik (di
atas)

19 ¢ ghain gh -

20 o fa’ f -

21 & qaf q -

22 4 kaf k -

23 J lam 1 -

24 ¢ mim m -

25 ) nun n -

26 B wawu w -

27 o ha h -

28 . hamzah ’ Apostrof, tetapi
lambang ini tidak
dipergunakan untuk
hamzah di di awal
kata

29 S ya y -
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis
rangkap.
Contoh: o; ditulis rabbaka
ixi ditulis al-haddu

C. Kata Sandang Alif + Lam (J)).

1. Kata sandang (J) diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai
dengan bunyi (sama dengan huruf yang mengikutinya,
dan dipisahkan dengan [-]).

Contoh: ..~ Ji ditulis ar-Rahimu.

A1 ditulis as-sayyidu

2 ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang (J) diikuti huruf gamariyyah ditulis al- dan

dipisahkan tanda [-] dengan huruf berikutnya.
Contoh: SJJ/:U ditulis al-Maliku.

o}jékj\ ditulis al-kafiruna.

;L?Jt ditulis al-galamu.

D. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Jika rangkaian kata tidak mengubah bacaan, ditulis
terpisah/kata per-kata, atau

2. Jika rangkaian kata mengubah bacaan menjadi satu,
ditulis menurut bunyi/pengucapannya, atau dipisah
dalam rangkaian tersebut.

Contoh: (3150 2= ditulis khair ar-razigin atau

Khairurrazigin
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KONSEP TAFSIR DAN TA’'WIL

A. Tafsir

Secara etimologis kata tafsir berasal dari akar kata fasara
yang mempunyai bentuk masdar al-fasr yang berarti penjelasan
atau keterangan, dalam arti menerangkan dan mengungkapkan
sesuatu yang tidak jelas. Apabila dikatakan fasartu al-Mughatta
berarti aku membuka penutupnya. Dan bila dikatakan fassartu
al-hadisa berarti aku menjelaskan hadis (at-Tayyar, 1427 H.: 53).
Sebagian ulama bahasa memaknai tafsir secara bahasa dengan
memeriksa dan menganalisa, sebagaimana apabila dikatakan
fasara at-tabib al-baul berarti dokter memeriksa dan menganalisa
air kencing. Keterangan yang memberikan pengertian tentang
sesuatu disebut tafsir (az-Zahabi, tth.: 5). Kata tafsir dalam QS.
al-Furqan: 33 juga berarti penjelasan,

(o 50 5555 Gl i Ny B LY,
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar
dan yang paling baik tafsirnya (penjelasannya) (QS. al-Furqan: 33).
Sedangkan menurut terminologis, asy-Syirbasi (1985:
5) memberi dua pengertian makna. 1) ilmu yang menjelaskan
tentang ayat-ayat al-Qur’an dilihat dari segi turunnya, sejarah dan
situasi yang melingkupi saat ayat turun, sebab-sebab turunnya
(asbab an-nuzul), muhkam mutasyabih, makkiyah madaniyah, nasikh
dan mansukh, dan lain sebagainya. 2) tafsir merupakan bagian
dari ilmu badi’, yaitu salah satu cabang ilmu sastra Arab yang
mengutamakan keindahan makna dalam menyusun kalimat.
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Abu Hayyan' (w. 745) sebagaimana dinukil as-Suyuti* (1999B:
546) menjelaskan bahwa tafsir ialah ilmu yang membahas
tentang cara-cara melafazkan al-Qur’an, petunjuk (madlul) dan
hukum-hukumnya baik secara sendiri-sendiri (ifradi) maupun
secara tersusun (tarkibi), makna-maknanya yang mengandung
keterangan tentang hal ihwal susunannya.

As-Suyufi dalam al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur'an juga
menjelaskan bahwa tafsir adalah “ilmu yang membahas tentang
hal ihwal ayat-ayat al-Qur’an dari segi indikasinya akan apa
yang dimaksud oleh Allah, sesuai dengan kadar kemampuan
manusia.” (az-Zahabi, tth.: 6). Dalam memberikan pengertian
tafsir, acap kali para ulama menyatakan tentang “menurut
kadar kemampuan dan keterbatasan manusia”. Hal ini sangat
penting diuraikan karena meskipun seorang mufassir’ telah

1 Abu Hayyan nama lengkapnya adalah Muhammad Bin Yusuf Bin ‘Ali
Yusuf Bin Hayyan al-Andalusi Al-Gharnati. Orang-orang pada masa itu sering
memanggil Muhammad bin Yusuf dengan sebutan Abu Hayyan. Ia lahir di
Granada Andalusia pada tahun 654 H/1256 M dan meninggal pada tahun 745
H/1344 M. Ia adalah seorang yang ahli dalam berbagai bidang ilmu seperti
ilmu nahwu, balaghah, hadis dan tafsir. Karya tafsirnya yang terkenal bernama
al-Bahr al-Muhit, tafsir ini kental dengan corak bahasa dan sastra. Sementara
metode yang digunakan dalam penafsirannya adalah metode ad-dirayah dan
ijtihad (Iyazi, tth.: 178-180)

2 As-Suyufi nama lengkapnya adalah Jalaluddin Abu al-Fadil
‘Abdurrahman Abu Bakar as-Suyuti. Ia dilahirkan di Kairo di awal bulan Rajab
911 H. As-Suyuti merupakan ulama yang multi talenta sehingga banyak karya
yang telah dihasilkannya. Al-Kannani mencatat karya as-Suyuti yang berjumlah
538, di antaranya 73 karya dalam bidang tafsir, 205 dalam bidang hadis, 32
dalam bidang mustalah al-hadis 32, dalam bidang figih 71, bidang nahwu dan
tasrif 66, serta banyak karya lainnya dengan berbagai macam bidang keilmuan.
Karya tafsirnya yang monumental adalah Tafsir al-Jalalain (bersama Jalaluddin
al-Mahalli) dan ad-Dur al-Mansur fi Tafsir bi al-Ma'sur. Boleh dibilang, hampir
seluruh hidup as-Suyuti didedikasikan untuk ilmu-ilmu agama. Ia Wafat bulan
Jumadi al-Ula 911 H (Mahmud, 2000: 247-249).

% Seseorang yang menafsirkan al-Qur’an disebut dengan “Mufassir”.

Al-Harbi (2008: 27) menjelaskan bahwa mufassir adalah orang yang memiliki
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mencapai kedudukan yang tinggi dalam keilmuannya, tidak
mungkin ia mengatakan secara pasti dan final bahwa begini
atau begitulah yang dimaksudkan oleh Allah. Maka dengan rasa
tawadu’, biasanya seorang mufassir tidak menyatakan bahwa
pendapatnya adalah pasti benar dan tak bisa dibantah serta pasti
sesuai dengan yang dikehendaki Allah.

Di sisi lain, adakalanya seorang mufassir terkadang
terlalu panjang lebar dalam menjelaskan suatu ayat sehingga
tidak fokus pada inti pemahaman ayat. Hal ini mengundang
kritik dari asy-Syaukani terhadap para mufassir yang terlalu
memperpanjang penjelasan suatu ayat yang tidak ada sangkut
pautnya dengan pengertian ayat. Yang demikian ini dinyatakan
oleh asy-Syaukani (2014C: 289) ketika menafsirkan QS. Al-Isra’
ayat 1, sekaligus memberikan pengertian tentang definisi tafsir:

“Para mufassir telah berpanjang lebar mengupas masalah ini (isra’
Nabi), seperti Ibnu Kasir' dan as-Suyufi, pada bagian ini dengan
mengemukakan hadis-hadis mengenai isra’ dengan beragam lafaz
nya. Namun tidak banyak faedahnya untuk disinggung di sini, karena
itu cukup dikenal dalam kitab-kitab hadis. Mereka juga berpanjang

keahlian yang sempurna yang dengannya ia mampu mengetahui maksud
Kalamullah sesuai dengan kemampuannya, membiasakan dirinya di atas manhaj
para mufasir, mengetahui secara luas tafsir-tafsir dan melakukan kegiatan
tafsir dengan mengajar maupun menyusun karangan.

# Ibnu Kagir mempunyai nama lengkap ‘Tmaduddin Isma‘il bin “Umar
Abu al-Fida" bin Kasir ad-Dimasyqi. Ia lahir pada tahun 701 H/ 1301 M di
Damaskus dan wafat pada tahun 1372 M di kota yang sama. Setelah menimba
ilmu ke berbagai kota, ia dianggap sebagai imam, mufti, pakar hadis, fiqih dan
ahli tafsir yang kritis. Ia karya tafsir yang berjudul Tafsir al-Qur’an al-’Azim atau
yang dikenal dengan sebutan Tafsir Ibnu Kasir. Di antara metode penafsiran
yang dilakukan Ibnu Kasir adalah; 1) menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an;
2) menafsirkan al-Qur’an dengan hadis Nabi yang merupakan penjelas dari al-
Qur’an; 3) menafsirkan al-Qur’an dari pemahaman para sahabat; 4) menafsirkan
al-Qur’an dengan pendapat-pendapat para tabiin. Metode ini diterapkan oleh
Ibnu Kasir dalam tafsirnya. Hingga memposisikan tafsir Ibnu Kasir sebagai
salah satu di antara sekian tafsir terbaik dalam masalah periwayatan atau al-
ma’sur (Mahmud, 2000: 223-224)
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lebar mengupas tentang keutamaan-keutamaan Masjid al-Haram
dan Masjid al-Aqsa, dan itu merupakan pembahasan lain, sedangkan
maksud dalam kitab-kitab tafsir sebenarnya hanya berupa menjelaskan
lafaz-lafaz al-Qur’an al-Karim, menyebutkan sebab-sebab turunnya
ayat, dan keterangan yang disimpulkan darinya yang berupa masalah-
masalah syar‘iyah. Adapun selain itu hanyalah kelebihan yang tidak
begitu diperlukan.”

Intinya, tafsir merupakan piranti bagi seseorang untuk
dapat memahami al-Qur’an. Melalui Rasulullah al-Qur’an
pertama kali ditafsirkan. Tafsir juga merupakan induk dari
semua ilmu agama, sebab ia diperoleh dari al-Qur’an. Oleh
karena itu, kaum muslim amat sangat membutuhkan ilmu
ini untuk memahami inti-inti agamanya. Al-Alusi® (1997A:
13) dalam muqaddimah tafsirnya Ruh al-Ma‘ani menjelaskan
tentang alasan kebutuhan ummat Islam terhadap tafsir;

Pemahaman atas kitab suci al-Qur’an yang mencakup
segala hukum-hukum syariat merupakan perkara yang sangat
sulit dan tidak mudah ditempuh kecuali adanya curahan taufiq
dari Allah. Sehingga, para sahabat dengan kecerdasan dan
kemahiran bahasanya, serta tempat mereka berpijak mendapat
pijar cahaya kenabian, sebagian mereka masih kesulitan
memahami isi kandungan al-Qur’an, sehingga mereka datang
kepada Nabi untuk menanyakan tentang makna ayat al-Qur’an
yang di luar jangkauan pengetahuan mereka, bahkan terkadang
ayat tertentu membingungkan mereka sehingga pemahaman
mereka tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh
Allah Swt.

5 Al-Alusi nama lengkapnya adalah Abu as-Sana’ Syihabuddin as-
Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi. Ia dilahirkan pada tahun1802 dan
wafat di tahun 1854. Al-Alusi menganut mazhab Sunni berdasarkan teologi
al-Asy’ari, mazhab Hanafi dalam bidang fiqih. Sebagai seorang Sunni, ia sering
sekali dalam penafsirannya ia menyerang pemahaman kaum Mu'tazilah dan
Syi‘ah. Tafsir al-Alusi merupakan tafsir bi ar-ra’y sebagai penerus dari tafsir
Mafatih al-Ghaib karya ar-Razi, sebab di banyak kesempatan al-Alusi menyutip
pendapat-pendapat ar-Razi (Iyazi, tth.: 480-482).
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Hal ini berarti, selain sebagai penyampai wahyu,
Rasulullah Saw. juga sebagai mubayyin (pemberi penjelasan)
kepada para sahabat tentang arti dan kandungan al-Qur’an,
khususnya tentang ayat-ayat yang tidak mudah dipahami dan
samar artinya. Namun, harus diakui tidak semua penjelasan Nabi
Saw. diketahui oleh generasi berikutnya, karena tidak sampainya
kepada kita riwayat-riwayat tentangnya atau karena memang
Rasulullah Saw. sendiri tidak menjelaskan semua kandungan
al-Qur’an (Shihab, 1997: 71). Dalam Muqaddimahnya, Ibnu
Khaldun (1993: 348) memberi penjelasan bahwa para sahabat
mendapat penjelasan dari Rasulullah makna al-Qur’an yang
secara global, membedakan ayat-ayat yang nasikh dan mansukh,
kemudian para sahabat memahami sebab musabab turunnya al-
Qur’an dan situasi yang meliputinya.

Permasalahan yang berkembang kemudian adalah
apakah Nabi Muhammad menafsirkan seluruh ayat-ayat al-
Qur’an kepada para sahabatnya? Para ulama berbeda pendapat
mengenai jumlah ayat yang telah ditafsirkan Nabi tersebut.
Az-Zahabi menguraikan bahwa sebagian ulama berpendapat
bahwa Nabi telah menjelaskan seluruhnya kepada para sahabat,
termasuk makna semua kata. Pendukung paling terkemuka
dari pendapat ini adalah Ibnu Taimiyah®. Sementara ulama lain

® Ibnu Taimiyah mempunyai nama lengkap Tagiyuddin Ahmad bin
Syihabuddin ‘Abd al-Halim bin Majduddin ‘Abdussalam al-Harrani ad-
Dimasygqi al-Hanbali. Ia dilahirkan pada tahun 661 H dan wafat pada tahun 728
H. Ia hidup di saat Baghdad menjadi pusat kekuasaan dan peradaban Islam
pada masa Dinasti ‘Abbasiyah. Namun ia juga mendapati Baghdad diserang
oleh pasukan Mongol. Akibat melemahnya kerajaan Islam waktu itu, berimbas
pada pemikirannya yang konservatif dalam beragama. Sejak kecil ia telah
hafal al-Qur’an dan di saat umurnya belum mencapai belasan tahun, ia sudah
menguasai ilmu inti-inti agama (ysuluddin) dan mendalami bidang-bidang
tafsir, hadis, dan bahasa Arab. Ia telah mengkaji Musnad Imam Ahmad sampai
beberapa kali, kemudian al-Kutub as-Sittah dan Mu‘jam at-Tabrani al-Kabir.
Dengan keilmuanya yang luas di bidang agama, ia dijuluki Syaikh al-Islam. Di
antara karyanya adalah Isbat as-Sifat wa al-'Uluww wa al-Istiwa’, Isbat al-Ma‘ad
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berpendapat bahwa Nabi hanya menjelaskan sedikit saja dari
makna al-Qur’an kepada para sahabatnya. Pendukung pendapat
ini adalah al-Kuwaibi dan as-Suyuti. Masing-masing pendapat
tersebut dikuatkan dengan dalil-dalil. Az-Zahabi sendiri condong
kepada pendapat kedua. Menurutnya, Nabi tidak menjelaskan
keseluruhan al-Qur’an, karena ada kalanya terdapat bagian dari
ayat-ayat al-Qur’an yang hanya diketahui oleh Allah semata, ada
kalanya yang bisa dipahami oleh para ulama’, ada yang dapat
diketahui oleh orang-orang yang menguasai bahasa Arab dan
bahkan ada bagian-bagian yang diketahui oleh seorang dengan
kedangkalan ilmunya (az-Zahabi, 1986: 11).

Dengan demikian, Nabi tidak menjelaskan ayat-ayat
yang dengan mudah dapat dipahami oleh orang-orang yang
mengerti bahasa Arab, karena memang al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa tersebut; Nabi juga tidak menafsirkan ayat-
ayat yang dengan mudah dapat dipahami orang dengan ke
dangakalan ilmunya; selain itu Nabi juga tidak menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an yang domainnya hanya diketahui oleh Allah
Swt. semata. Semisal tentang hakikat ruh, hari kiamat dan hal-
hal ghaib lainnya.

B. Ta’wil

Secara etimologis, kata ta’wil berasal dari akar kata al-
aulu yang berarti ar-ruju’ (kembali). Sebagian ulama berpendapat
bahwa ta’wil berasal dari akar kata al-ayalah yang berarti as-
siyasah, yaitu mengatur. Ta’wil berarti seakan-akan mengatur
kalimat, menimbang-nimbangnya, membolak-baliknya untuk
memperoleh arti dan maksudnya. Menurut as-Suyuti, secara
Bahasa ta’wil berarti mengembalikan ayat kepada makna yang
dikandung (Faudah, 1987: 3).

wa ar-Rad ‘ala Ibnu Sina, Dar’u at-Ta‘arud al-"Aql wa an-Nagl, Mugaddimah fi
‘Ilm at-Tafsir, Majmu’ al-Fatawa Ibnu Taimiyyah, dan karya-karya lainnya (Ibnu
Taimiyah, 1997: 5).
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Az-Zahabi (1994:14) dalam karya monumentalnya at-
Tafsir wa al-Mufassirun menyebutkan bahwa dalam bentuk
muta’addi (transitif), awwala- yuawwilu- ta’wila® memiliki arti
mengembalikan kata kepada konteks yang ada dalam rangkaian
kalimat. Sementara ta’wil kalam bisa diartikan sebagai mengatur
ucapan dan menetapkannya. Dengan demikian, ta’wil berarti
ungkapan atau penjelasan suatu pandangan.

Di dalam al-Qur’an kata ta’wil disebut sebanyak 17 kali
dengan makna yang berbeda-beda. Dalam QS. Ali Imran: 7, L
&Y 456 sy (tidak ada yang tahu ta’wilnya kecuali Allah), ta’wil
dalam di sini berarti tafsir (penjelasan). Sementara, dalam QS.
Yusuf: 44, odl o931 sl o5 by (Dan sebenarnya kami tidak
mengetahui tentang arti mimpi), ta’wil di sini berarti arti mimpi.
Sedangkan dalam QS. al-A’raf: 53, &b V) 05,k |» (Tidakkah
mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran), ta’wil di sini
berarti bukti kebenaran.

Sementara menurut terminologis, para ulama salaf
memberikan dua pengertian pada kata ta’wil. Pertama, ta’wil
adalah menafsirkan kalimat dan menerangkan artinya, baik arti
tersebut sama dengan bunyi lahiriyah kalimat tersebut, ataupun
berlawanan dengannya. Pengertian ini memberi penjelasan
bahwa antara ta’'wil dan tafsir mempunyai makna yang sama
(mutaradif). Kedua, ta’'wil adalah esensi dari apa yang dikehendaki
oleh suatu kalimat. Apabila suatu kalimat berupa tuntutan
(talab), maka ta’wilnya adalah esensi dari perbuatan yang
dituntut itu. Begitu pula apabila berupa rangkaian kalimat berita
maka ta’'wilnya adalah esensi dari sesuatu yang diberitakan (az-
Zahabi, 1994: 15).

Sedangkan menurut wulama khalaf, ta’wil adalah
mengalihkan lafaz dari makna yang kuat dan diunggulkan
kepada makna yang lemah karena ada dalil yang menyertainya.
Pengertian ulama khalaf ini yang sering digunakan oleh ulama
figih dan ushul figih, ulama ahli kalam (teologi Islam), ulama
ahli hadis dan ulama ahli tasawuf (az-Zahabi, 1994: 15). Dengan
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demikian, pengertian ta’'wil menurut ulama khalaf lebih sering

dipakai untuk membahas ilmu-ilmu keislaman daripada ta’wil

menurut ulama salaf.

C. Perbedaan antara Tafsir dan Ta’wil

Al-Qattan (2014: 319) dalam Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an

menguraikan perbedaan antar tafsir dan ta’wil, berikut

rangkumannya:

D)

2)

3)

4)

Ta'wil dan tafsir adalah dua kata yang saling berdekatan
maknanya. Ta’wil berarti tafsir dan sebaliknya, tafsir
berarti ta’wil. Rasulullah pernah mendoa’akan Ibnu ‘Abbas:
Jostl aale s ol 3 agi ol (Ya Allah, anugerahilah kemampuan
memahami agama dan ajarkanlah ta’wil (tafsir) kepadanya),
ta’'wil dalam sabda Nabi itu berarti tafsir.

Apabila dikatakan bahwa ta’wil adalah esensi yang
dimaksud dari suatu perkataan, maka antara ta'wil
dan tafsir berjauhan maknanya. Hal ini disebabkan,
tafsir merupakan syarah dan penjelas suatu perkataan
dan penjelasan ini berada dalam pikiran dengan cara
memahaminya dan mengungkapkan petunjuknya.
Sementara ta’wil adalah esensi yang ada dalam alam
realita (bukan alam pikiran).

Tafsir merupakan sesuatu yang telah jelas di dalam
Kitabullah, sementara ta’wil adalah apa yang disimpulkan
oleh para ulama. Hal ini disebabkan, bahwa sebagian
ulama berpendapat bahwa tafsir berhubungan dengan
riwayat, sedang ta’wil berhubungan dengan dirayat.

Tafsir lebih banyak digunakan untuk menerangkan kosa
kata lafaz (mufradat), sedangkan ta’wil lebih sering
dipergunakan untuk menjelaskan makna dan susunan
kalimat.
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D. Perkembangan Tafsir

Dilihat dari segi perkembangannya, penafsiran al-Qur’an
melewati dua periode, yaitu periode periwayatan dan periode
pembukuan:

1) Periode periwayatan

Pada periode ini penafsiran dari Rasulullah disampaikan
kepada generasi berikutnya secara sambung menyambung
dengan cara periwayatan. Dengan hafalan yang kuat, para
sahabat memperoleh penafsiran dari Rasulullah kemudian
mereka menyampaikan kepada sahabat lain atau kepada
generasi tabiin. Di antara para sahabat ada yang menjadi
mufassir terkenal, seperti Abu Bakar, ‘Umar, ‘Usman, ‘Alj,
Ibnu ‘Abbas, Ibnu Masud dan lainnya. Pada generasi tabi‘in
terdapat kelompok ulama yang menaruh perhatian khusus
terhadap tafsir, di antaranya Mujahid, “Ikrimah, Sa’d bin Mus
ayyab dan lainnya. Di samping dengan pikiran dan ijtihad
mereka terhadap ayat-ayat al-Qur’an, penafsiran yang mereka
dapatkan dari riwayat para sahabat mereka sampaikan kepada
generasi berikutnya. Demikianlah, tafsir berkembang terus dari
generasi kepada generasi berikutnya sampai datangnya periode
pembukuan (tadwin) (Faudah, 1987: 36-43).

2) Periode pembukuan

Az-Zahabi (1986: 13-15) menguraikan bahwa periode ini
dimulai pada akhir abad pertama dan awal abad ke-2 Hijriyah.
Dalam periode pembukuan ini, tafsir melalui beberapa tahap.
Pertama, pembukuan tafsir dilakukan secara bersama-sama
dengan pembukuan hadis. Hadis dibukukan dengan beberapa
bab dan tafsir merupakan salah satu di antara bab-bab tersebut,
semisal yang dilakukan oleh Yazid bin Harun as-Salmi. Kedua,
tafsir dipisahkan dari hadis sehingga menjadi ilmu yang
mandiri. Setiap ayat al-Qur’an diberi tafsiran dan dibukukan
menurut urutannya dalam mushaf, seperti yang dilakukan oleh
at-Tabari. Ketiga, tafsir masih dalam mainstream bi al-ma’sur.
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Namun berbeda dengan kebiasaan sebelumnya yang dilengkapi
dengan penulisan sanad secara lengkap, pada tahap ini para
mufassir menghilangkan sanad tersebut. Mulai saat itu tafsir
mulai dipalsukan dan sulit untuk dilacak benar dan tidaknya.
Keempat, dimulai sejak masa pemerintahan khilafah ‘Abbasiyah
hingga zaman modern. Mulai semarak penafsiran dengan ijtihad
dan ra’y, sehingga tafsir pada tahap ini menggabungkan tafsir bi
al-ma’sur dengan bi ar-ra’y. Tahap ini berkembang hingga muncul
usaha-usaha penafsiran secara perorangan dan membandingkan
pendapat-pendapat tersebut satu sama lain dan menguji
kebenaran penafsiran masing-masing.

E. Bentuk Tafsir

Istilah “Bentuk Penafsiran” dapat dijumpai dalam buku
Wawasan Baru Ilmu Tafsir karya Nashruddin Baidan. Menurut
Baidan (2011: 368-369) istilah “Bentuk Penafsiran” tidak ditemui
dalam kitab-kitab “Ulum al-Qur’an maupun ‘Ulum Tafsir pada
abad-abad silam bahkan sampai modern. Kitab-kitab yang
dijadikan rujukan ‘Ulum al-Qur’an semisal al-Burhan fi ‘Ulum
al-Qur’an karya az-Zarkasyi, maupun al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an
karya as-Suyuti juga tidak menyebut istilah “Bentuk Penafsiran”.
Bahkan, dalam Manahil al-‘Urfan fi ‘Ulum al-Qur’an karya az-
Zarqani disebutkan kategori pembagian tafsir menjadi tiga
(3): al-ma’sur, ar-ra’yi dan al-isyari. Ada pula beberapa mufassir
yang menyebut al-ma’sur dan ar-ra’yi sebagai metode tafsir,
sebagaimana yang tersirat dalam Mugaddimah fi ‘Ulum at-Tafsir
karya Ibnu Taimiyah bahwa metode tafsir yang terbaik adalah
menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan
sunnah. Lanjut Baidan, tanpa mengurangi rasa hormat kepada
pakar tafsir dan ulama lainnya, maka diposisikan bi al-ma’sur
dan bi ar-ra’y sebagai bentuk atau jenis penafsiran, sehingga
masing-masing istilah ditempatkan secara proporsional.

10



Metode Mudah Memahami Kandungan “Hati al-Qur’'an”

F. Metode Penafsiran

1. Pengertian dan pembagian metode penafsiran

Secara bahasa, kata metode berasal dari Yunani “methodos”
yang berarti cara atau jalan, dalam bahasa Inggris disebut dengan
method (Baidan, 2011: 54). Sedangkan dalam bahasa Arab disebut
dengan tarigah dan manhaj (Warson, 1997: 489). Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan, metode adalah cara
yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud,
atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Tim
Penyusun KBBI, 1999: 652). Baidan (2011: 55) menjelaskan
metode penafsiran adalah suatu cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa
yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang
diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad Saw.

Para ulama ahli tafsir berbeda pendapat tentang batasan
metode penafsiran. Di antara mereka ada yang membagi menjadi
empat, yaitu metode ijmali (global), metode tahlili (analisis),
metode mugaran (perbandingan) dan metode maudu’i (tematis).
Pendapat ini dicetuskan oleh ‘Abd al-Hay al-Farmawi dalam
karyanya al-Bidayah fi at-Tafsir al-Mudu'i.

Metode Tafsir

| I I I
Metode Ijmali Metode Tahlili Metode Mugaran Metode Maudu'i’
(Global) (Analisis) (Komparasi) (Tematis)

Sementara itu, terdapat pendapat lain yang menyatakan

bahwa yang tercakup dalam metode penafsiran adalah
penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an (termasuk di dalamnya
penafsir ayat dengan gira‘at), penafsiran al-Qur’an dengan
sunnah, penafsiran al-Qur’an dengan pendapat sahabat,
penafsiran al-Qur’an dengan pendapat tabi‘in dan penafsiran

11
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al-Qur’an dengan ijtihad dan ra’y. Pendapat ini dikemukakan
oleh Ibnu Taimiyah dalam karyanya Mugaddimah fi Usul at-Tafsir.
Memang tidak secara jelas Ibnu Taimiyah penafsiran-penafsiran
itu sebagai metode, namun dalam karyanya tersebut Ibnu
Taimiyah menyatakan bahwa metode terbaik dalam penafsiran
ayat adalah yang telah disebutkan di atas. Pendapat senada juga
dipegangi oleh at-Tayyar dalam karyanya Fusul fi Usul at-Tafsir.
Ia membagi metode tafsir sebagaimana yang terdapat dalam

| |

Tafsir al-Qur’an Tafsir al-Qur’an
dengan pendapat || dengan pendapat

bagan berikut ini:

Tafsir al-Qur'an || Tafsir al-Qur’an Tafsir al- Tafsir al-Qur’an
dengan al-Qur’an || dengan sunnah Qur’an dengan || dengan ijtihad
sahabat tabi‘in

bahasa dan ra'y

Setelah menelaah kedua pembagian di atas, nampaknya
apabila dihubungkan dengan definisi metode penafsiran yang
disampaikan oleh Baidan di atas, pembagian model pertama
lebih cocok. Menimbang, metode penafsiran adalah suatu cara
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Maka, pembagian motode model
pertama sesuai dengan tata cara para mufassir menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an. Hal ini dibuktikan munculnya karya-karya tafsir
yang berkembang sesuai dengan model penafsiran tersebut.

a. Perkembangan Metode Penafsiran

Munculnya metode penafsiran berkembang seiring
dengan kebutuhan umat Islam yang berinteraksi dengan al-
Qur’an. Penafsiran itu dimulai dari penjelasan Nabi kepada
para sahabatnya tentang ayat-ayat al-Qur’an sampai pada
masa kini ketika ayat-ayat dipahami oleh ulama kontemporer.
Awalnya Nabi telah menjelaskan sebagian ayat-ayat kepada para
sahabatnya. Pasca wafatnya Nabi, para sahabat secara mandiri
berupaya menafsirkan sesuai dengan kemampuan mereka.

12
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Mereka pada dasarnya telah dapat memahami al-Qur’an secara
global berdasarkan pengetahuan mereka terhadap bahasa Arab
yang merupakan bahasa al-Qur’an. Secara metode mereka
menafsirkan secara global (jjmali). Mereka menjelaskan al-
Qur’an secara ringkas namun mencakup bahasa yang masyhur
dan mudah dipahami. Maka tidaklah berlebihan jika dikatakan
bahwa metode penafsiran ijmali ini merupakan metode pertama
yang muncul dalam menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil
bentuk al-ma’sur (ar-riwayah), kemudian baru diikuti oleh bentuk
ar-ra’y seperti tampak dalam tafsir Jalalain karya: Jalaluddin al-
Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti (Baidan, 2011: 57-58).

Menurut al-Farmawi (1996: 29), metode global (ijmali)
merupakan metode yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
dengan cara mengemukakan makna global ayat. Makna yang
diungkapkan biasanya diletakkan di dalam rangkaian ayat-ayat
atau menurut pola-pola yang diakui oleh jumhur ulama, dan
mudah dipahami oleh kebanyakan orang. Kalaupun terhadap
asbab an-nuzul ataupun hadis nabi sebagai penguat penafsiran,
maka hadis-hadis itu sudah tidak disertakan sanadnya
secara lengkap.

Metode yang sederhana dalam menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an ini berkembang sehingga melahirkan metode baru yang
dinamakan dengan metode “Tahlili” (analisis). Hal ini ditandai
dengan munculnya karya tafsir yang mengetengahkan uraian
secara rinci dan mendalam tentang pemahaman suatu ayat
seperti tafsir at-Tabari dalam bentuk al-ma’sur, dan tafsir Mafatih
al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi” dalam bentuk ar-ra’y. Al-

7 Ar-Razi mempunyai nama lengkap Abu ‘Abdullah Muhammad bin
‘Umar bin al-Husain bin al-Hasan bin ‘Ali at-Taimi at-Tabarastani ar-Razi. Ia
bergelar Fakhruddin dan juga dikenal dengan al-Khatib. Ia dilahirkan di Ray
544 H/ 1150 M dan wafat pada tahun 1210 M. Ia dikenal sebagai ahli figih dan
ahli tafsir yang bermazhab al-Asy’ari dalam bidang teologi dan asy-Syafi‘i
dalam bidang figih. Karya monumentalnya di bidang tafsir adalah Tafsir al-
Kabir atau Mafatih al-Ghaib. Metode ar-Razi dalam penafsirannya adalah; 1)
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Farmawi (1996: 12) menjelaskan bahwa tafsir tahlili merupakan
suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Di dalam tafsirnya,
penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah
tersusun di dalam mushaf usmani. Dalam hal ini, mufassir mulai
menguraikan dengan menjelaskan arti kosa kata diikuti dengan
penjelasan makna global ayat. Ia juga menjelaskan sabab an-nuzul
(latar belakang turunnya ayat) dan penguatan penafsiran dari
hadis-hadis nabi, atau dari para sahabat, atau dari para tabi‘in,
yang terkadang bercampur baur dengan pendapat pribadi sang
penafsir itu sendiri serta penafsirannya diwarnai oleh latar
belakang sosial dan pendidikannya.

Seiring dengan kebutuhan umat Islam untuk mengetahui
kandungan al-Qur’an dan intensitas perhatian para ulama
terhadap tafsir al-Qur’an, maka tafsir senantiasa terus
berkembang baik dari ulama klasik (salaf) maupun ulama
belakangan (khalaf). Selain menggunakan metode global dan
analisis, sebagian mufassir telah menghabiskan hidupnya untuk
menelurkan karya tafsir dengan metode mengkomparasikan ayat
dengan ayat, atau ayat dengan hadis, ataupun antara berbagai
pendapat para mufassir, cara ini oleh para ulama disebut dengan
metode komparatif (mugaran) (Baidan, 2011: 381).

Dalam metode mugaran ini, seorang penafsir menghimpun
sejumlah ayat-ayat al-Qur’an, kemudian ia mengkaji dan
meneliti penafsiran sejumlah penafsir mengenai ayat tersebut
melalui kitab-kitab tafsir mereka. Dalam hal ini, penafsir
berusaha memperbandingkan arah dan kecenderungan masing-

mengutamakan penyebutan hubungan (munasabah) antara surah-surah al-
Qur’an dan ayat-ayatnya dengan menjelaskan hikmah-hikmahnya; 2) sering
mengarahkan penafsirannya ke pembahasan tentang ilmu matematika, filsafat,
biologi dan yang lainnya; 3) menyitir banyak pendapat para filosof, ahli ilmu
kalam Mu'tazilah dengan menolak pendapat mereka yang tidak selaras
dengan ajaran ahl as-sunnah; 4) kalau menyebutkan ayat hukum, ia selalu
menyebutkan semua mazhab ahli fiqih. Akan tetapi, ia lebih cenderung kepada
mazhab asy-Syafii (ar-Razi, 2012A: 6; Mahmud, 2000: 145-148).
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masing penafsir, dan menganalisis tentang pemahaman ayat.
Ada kalanya seorang peneliti atau penafsir memilih penafsiran
mana yang paling unggul di antara penafsiran-penafsiran
yang lain dengan cara mentarjihnya. Selanjutnya, peneliti juga
akan menjelaskan bahwa di antara para penafsir sersebut ada
yang sangat terpengaruh oleh spesialisasi ilmunya, sehingga
kecenderungan masing-masing penafsir nampak jelas (al-
Farmawi, 1996: 30).

Sedangkan untuk menjawab probematika umat masa
kini, para ulama berupaya memahami ayat-ayat al-Qur’an
dengan cara menghimpun semua ayat yang setema mengenai
satu pokok masalah, dengan menyusun ayat-ayat yang dikaji
itu berdasarkan kronologi serta sebab turunnya al-Qur’an,
kemudian ayat-ayat itu mulai dipahami dan dijelaskan dari
seluruh aspeknya serta dianalisa dengan berbagai disiplin
keilmuan untuk ditarik kesimpulannya. Oleh al-Farmawi (1996:
36-37) metode ini disebut dengan metode maudu’i (tematik).
Demikian itulah metode-metode penafsiran al-Qur’an yang
masyhur di kalangan para ulama.

b. Corak Penafsiran

Dalam bahasa Arab, corak atau warna disebut dengan
kata laun, yang mempunyai bentuk plural (jama’) alwan. Az-
Zahabi (1995A: 151) dalam salah satu sub judul kitabnya at-Tafsir
wa al-Mufassirun menyebutkan 5= |5 § il 011 (corak-corak
penafsiran dalam setiap fase). Baidan (2011: 388) menjelaskan
bahwa corak penafsiran adalah suatu warna, arah atau
kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi
sebuah karya tafsir. Corak penafsiran erat hubungannya dengan
keahlian dalam bidang keilmuan tertentu seorang mufassir.
Menurut az-Zahabi (1986: 39) apabila sesorang ahli dalam bidang
studi tertentu menyusun tafsir, maka tafsirnya akan sangat
diwarnai dengan bidang yang menjadi keahliannya itu. Misal,
tafsir yang ditulis oleh seorang ahli sejarah (muarrikh) sangat
dipengaruhi oleh unsur-unsur sejarah. Tafsir yang ditulis oleh
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seorang yang ahli hukum Islam, ahli retorika (balaghah), ahli tata
bahasa Arab (Ilmu an-Nahw) akan dipengaruhi oleh keahliannya
masing-masing.

Menurut Baidan (2011: 388) kata kunci dari corak
penafsiran adalah pada dominan atau tidaknya sebuah
pemikiran atau ide dalam sebuah karya tafsir. Ini berarti, apabila
sebuah kitab tafsir mengandung banyak corak dan kesemuanya
tidak ada yang dominan karena porsinya sama, maka ini disebut
corak umum. Namun, apabila ada salah satu pemikiran yang
mendominasi tafsirnya, disebut corak khusus. Dan apabila ada
dua corak atau lebih secara bersamaan yang kedua-duanya
mendapat porsi yang seimbang, maka disebut dengan corak
kombinasi. Sedangkan, corak khusus yang terkenal dalam kitab
tafsir adalah, corak fighi (kecenderungan mufassir pada bidang
keilmuan hukum), corak lughawi (bahasa), corak falsafi (filsafat
dan pemikiran), corak sufi (tasawuf dan tarikat), corak ‘ilmi
(saintific), corak adabi ijtima’i (sastra dan sosial).

2. Kaidah Tafsir

Kaidah tafsir berasal dari dua kata kaidah (ga‘idah) dan
tafsir. Kata ga‘idah berarti penyangga, pondasi, asas dan dasar
(Ibnu Manzur, tth.D: 152). Apabila dikatakan ga‘idah al-bunyan
berarti penyangga atau tiang bangunan. Dalam al-Qur’an
terdapat tiga (3) kata Qawa’id yang merupakan bentuk jama’ dari
qa‘idah (asy-Syéﬁ” 2002: 655) Ayat pertama,

1\
o

Tor 2

@ ;,m\ i
Makna al-gawa’id dalam QS. al-Baqarah ayat 127 ini
bermakna dasar-dasar atau pondasi. Ayat kedua,

5

E

%

8 Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar

Baitullah bersama Isma‘“il.
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’/

. agh
Demikian juga, al-gawa‘id dalam QS. an-Nahl 26 ini

9

bermakna pondasi. Berbeda dengan ayat yang ketiga,

00 S G B Y T A AT

Makna al-qawa’id pada QS. an-Nur ayat 60 ini bermakna
qu’ud al-kibar atau perempuan yang telah berhenti karena lanjut
usia (dari haid dan mengandung). Sebagaimana dikatakan
bahwa ga‘idah fi baitiha berarti tinggal diam di rumahnya (asy-
Syaukani, 2014D: 70-71).

Sedangkan dalam pengertian istilah, al-Jurjani dalam
bukunya Mu‘jam at-Ta’rifat (tth.: 454) menjelaskan bahwa qga‘idah
adalah gadiyyah (rumusan) yang bersifat kulli (universal) yang
mencakup partikular-partikularnya (juziyyat). Dengan demikian,
kaidah harus berupa pernyataan universal yang berlaku pada
seluruh bagian-bagian partikularnya. Misal, dalam ilmu nahwu
maf‘ul dibaca nasab. Hal ini berarti, seluruh kata yang dibaca yang
berkedudukan sebagai maf'ul harus dibaca nasab. Atau semisal,
ta’ marbutah berkedudukan untuk mensifati mu’annas.

Namun terdapat beberapa fakta, banyak kaidah tidak
berlaku pada seluruh bagian-bagian partikularnya, bahkan
menyimpang dari kaidah. Maka penyimpangan dari kaidah
ini disebut syaz. Sebagai contoh, firman Allah dalam QS. Al-
A’raf: 56:

) Gl T2 83 MDY
Kalau mengikuti kebahasaan yang baku, kata garib (. 3)
)

seharusnya garibatu” (i, ) karena ia mensifati kata rahmat (i~
yang berposisi sebagai mu’annas, sebab menurut kaidah “sifat/

? Artinya: “Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari
fondasinya, lalu atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas” (QS. an-
Nahl: 26)

19 Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi).
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ajektif mengikuti keadaan yang disifatinya. Apabila yang disifati
muannas (perempuan), maka sifatnya juga harus menggunakan
bentuk muannas pula. Kalau bentuk tunggal, bentuk sifatnya
tunggul pula. Dan seterusnya (Shihab, 2013: 7). Sedangkan
tafsir telah dijelaskan di atas pengertiannya. Kesimpulannya
yaitu, kaidah tafsir adalah rumusan asas-asas yang menjadi
hukum universal yang menjadi landasan dalam memahami dan
menyimpulkan kata-kata al-Qur’an.

Kaidah tafsir sangat dibutuhkan seseorang untuk
dijadikan sebagai alat bantu dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an. Sebab, kaidah tafsir merupakan landasan seseorang
dalam memahami dan menyimpulkan ayat-ayat al-Qur’an.
Kaidah tafsir ini sebagian diadopsi dari kaidah bahasa Arab,
karena al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa tersebut.
Selain bahasa Arab, kaidah yang terdapat dalam ilmu usul
figih juga digunakan untuk menganalisa penafsiran ayat dalam
kerangka kaidah tafsir. Dengan ilmu usul figih ini diharapkan
seseorang akan memperoleh pemahaman komprehenship dari
pesan-pesan yang disampaikan al-Qur’an.

Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan al-Qur’an
jilid 2, menjelaskan komponen-komponen yang menjadi wilayah
kajian kaidah-kaidah tafsir, komponen itu adalah sebagai berikut
(Shihab, 2010: 640);

1. Aturan-aturan umum yang harus diperhatikan dalam
menafsirkan al-Qur’an.

2. Sistematika yang harus ditempuh seorang mufassir dalam
menjelaskan pemahaman ayat.

3. Patokan-patokan khusus yang dalam dijadikan sebagai
alat bantu dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an, baik itu
dari ilmu bahasa Arab dan ilmu usul figih, maupun yang
ditarik langsung dari pemahaman ayat al-Qur’an.
Banyak wulama yang menaruh perhatian terhadap

kaidah tafsir. Sebagian mereka meletakkan dasar-dasar kaidah
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penafsiran. Namun, antara ulama satu dengan lainnya berbeda
tentang materi yang disuguhkan dalam kaidah tafsir. As-Sa‘di
(1999: 173-174) misalnya, dalam bukunya Qawa’id al-Hissan li
Tafsir al-Qur’an meletakkan tujuh puluh (70) kaidah penafsiran
al-Qur’an. As-Sabt dalam bukunya Qawa’id at-Tafsir Jam’a" wa
Dirasata® mengurai tentang kaidah tafsir dihubungkan dengan
kaidah bahasa dan usul figih, seperti tema tentang al-Izhar dan
al-Idmar, at-Tagdim dan at-Ta’khir, al-Mantuq dan al-Mafhum dan
yang lainnya. Al-Kafiji (1998: 98) dalam karyanya at-Taisir fi
Qawa’id ‘llm at-Tafsir menyuguhkan pembahasan yang mirip
dengan ilmu-ilmu al-Qur’an, semisal tentang al-Muhkam wa
al-Mutasyabih, tawatur al-Qur’an, wahyu dan asbab an-nuzul
dan lainnya. Sementara itu, Quraish Shihab dalam bukunya
Kaidah Tafsir mengurai tentang kaidah-kaidah penafsiran yang
erat hubungannya dengan kaidah bahasa Arab dan Usul fiqih,
sebagaimana yang tertuang dalam kitab karya as-Sabt di atas.
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SELAYANG PANDANG SURAT YASIN

Mayoritas ulama sepakat bahwa Surat Yasin terdiri atas
83 ayat, termasuk golongan surat-surat Makkiyyah, diturunkan
sesudah surat Jin. Al-Maraghi (1996: 152) menjelaskan, di antara
ayat di dalamnya ada yang termasuk ayat Madaniyyah, yaitu
ayat 46.

> w. /"u.//’w

@‘Mﬂl‘;; E;KY\MJWGUA Ale oy (..r.ab s
Surat ini dinamai Yasin karena dimulai dengan huruf
ya’ dan sin. Sebagaimana halnya arti huruf-huruf abjad yang
terputus-putus (al-ahruf al-muqatta’ah) yang terletak pada
permulaan beberapa surat Al-Quran, maka demikian pula
arti Yaasiin yang terdapat pada ayat permulaan surat ini, yaitu
Allah mengisyaratkan bahwa sesudah huruf tersebut akan
dikemukakan hal-hal yang penting antara lain: Allah bersumpah
dengan Al-Quran bahwa Muhammad s.a.w. benar-benar seorang
rasul yang diutus-Nya kepada kaum yang belum pernah diutus
kepada mereka rasul-rasul.

A. Tema-Tema Pokok Surat Yasin

Seperti halnya surat-surat dalam al-Qur’an, surat Yasin di
dalam ayat-ayatnya terkandung beberapa tema-tema inti yang
terkelompokkan dalam beberapa ayat-ayat tertentu, tema-tema
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Keimanan, meliputi; Pertama, Bukti-bukti adanya hari
kebangkitan., Kedua, Al-Qur’an bukanlah syair. Ketiga,
ilmu, kekuasaan dan rahmat Allah. Keempat, surga
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dan sifat-sifat-Nya yang disediakan bagi orang-orang
mukmin. Kelima, mensucikan Allah dari sifat-sifat yang
tidak layak bagi-Nya. Keenam, anggota badan manusia
menjadi saksi pada hari kiamat atas segala perbuatannya
di dunia.

. Kisah; Dalam surat Yasin terdapat kisah tentang utusan-

utusan Nabi Isa a.s dengan penduduk Anthakiyah.

. Benda-benda langit; Terdapat keterangan dalam surat

Yasin tentang petunjuk ilmiyah yaitu, semua bintang-
bintang di cakrawala berjalan pada garis edar yang telah
ditetapkan Allah swt.

. Tema-tema lainnya adalah Allah menciptakan segala

sesuatu berpasang-pasangan; ajal dan hari kiamat
datangnya secara tiba- tiba; Allah menghibur hati
Rasulullah s.a.w. terhadap sikap kaum musyrikin yang
menyakitkan hatinya.

B. Korelasi dengan Surat Sebelum dan Sesudahnya

Surat Yasin mempunyai korelasi (munasabah) atau

keterkaitan dengan surat sebelum maupun sesudahnya. Korelasi

dengan surat sebelumnya yaitu Fathir, at-Tabari dan juga al-

Alusi menjelaskan sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas:

1. Dalam akhir-akhir ayat surat Fathir Allah berfirman:
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“dan (apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?” (QS.
Fathir: 37)

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

>~ 44 0 }/’

“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat
sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi
peringatan,” (QS. Fathir: 42).
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Pada penggalan dua ayat di akhir-akhir Surat Fathir di
atas dikemukakan bahwa orang-orang musyrik bersumpah
akan beriman apabila datang kepada mereka seorang pemberi
peringatan (rasul), tetapi setelah datang kepada mereka rasul,
mereka mengingkarinya bahkan mendustakannya.

Sebagai korelasi, pada permulaan surat Yasin Allah
menegaskan bahwa Nabi Muhammad s.a.w adalah seorang
Rasul yang selalu berada di jalan yang lurus untuk memberi
peringatan kepada mereka, tetapi mereka tetap tidak beriman.
Bahkan pada surat ini dibuka dengan sumpah Allah tentang
kebenaran risalah Muhammad. Allah berfirman:

7 : P s - Vol PN S Pt ~% /’A /,,:'u/
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(2)-Demi al-Qur’an yang penuh hikmah, (3)-Sesungguhnya kamu
salah seorang dari rasul-rasul, (4)-(yang berada) di jalan yang lurus,
(5)-(sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang, (6)-Agar kamu memberi peringatan kepada kaum

yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu
mereka lalai” (QS. Yasin: 2-6).

2. Dalam surat Fathir ayat 13 Allah berfirman:

P <z P PP PRI AR A
@ L;«.fjg\o-‘idf e TG AR
“Dan Dia menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan
menurut waktu yang ditentukan.” (QS. Fathir: 13).

Sebagai korelasi, dalam surat Yasin ayat 38 dan 39 Allah
menjelaskan bahwa matahari berjalan di peredarannya dan
bulan ditetapkan berdasarkan jarak yang ditempuh dalam sehari
semalam (manzil-manzil)nya. Allah berfirman:

(... T A 00 (0 A2 6 F AL

Sedangkan korelasi atau keterkaitan surat Yasin dengan

surat sesudahnya yaitu surat as-Saffat, sebagaimana dijelaskan
al-Maraghi (1996: 154) adalah sebagai berikut:
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3.

Pada surat Yasin disebutkan secara umum tentang umat-
umat yang telah dihancurkan Allah karena ingkar kepada-
Nya, Allah berfirman:

- ; Y /» 057
(O FAPE i R [t P (W R
“Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat sebelum
mereka yang telah Kami binasakan, bahwasanya orang-orang (yang
telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka.” (QS.
Yasin: 31).
Sedangkan keterkaitannya dengan surat Ash-Shaffat,

dalam surat ini Allah menjelaskan secara terperinci tentang

keadaan-keadaan dari umat-umat terdahulu dengan menyebut
kisah-kisah Nabi Nuh a.s., Ibrahim a.s., Musa a.s., Luth a.s., dan
lain-lain dengan para kaumnya.

1. Pada akhir surat Yasin disebutkan secara umum keadaan
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir di hari
kiamat, sedang surat Ash-Shaffat memberikan perincian
penjelasan dari surat sebelumnya.

N

Keserupaan antara akhir surat Yasin dengan awal surat
sebelumnya. Yaitu, Allah dengan kekuasaan-Nya dapat
membangkitkan manusia dan menghidupkannya
kembali, karena Dia-lah yang menciptakan mereka dan
Dia-lah yang menghendaki demikian. Firman—Nya:

Pe
/‘_.// {
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“ia (manusia) berkata: “Siapakah yang dapat menghzdupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah: “Ia akan dihidupkan
oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha
Mengetahui tentang segala makhluk.” (QS. Yasin: 78-79).

/)/

Sedang surat as-Saffat menjelaskan lebih luas dengan

mengemukakan dalil-dalil tentang keEsaan Allah swt. dan

contoh-contoh yang berhubungan dengan itu.
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C. Keistimewaan Surat Yasin

Surat Yasin termasuk surat yang sering dibaca oleh kaum
muslimin dibanding surat-surat lainya dalam al-Qur’an. Bahkan
di daerah-daerah tertentu dan komunitas tertentu ada yang
melakukan rutinitas membaca surat Yasin setiap malam Jum’at,
dan menjadikannya sebagai sebuah tradisi. Surat Yasin juga
sering kali dibaca kaum muslimin dikala ada keluarga, tetangga
dan saudaranya yang meninggal. Perkumpulan membaca surat
Yasin, selain sebagai media silaturrahim antar jama’ah (aspek
sosial), kegiatan ini tentu ada aspek normatif yang terkandung,
mengingat surat Yasin mempunyai banyak keistimewaan yang
dapat digali dari hadis-hadis Nabi.

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menyebut beberapa
keistimewaan dan fadhilah membaca surat Yasin yang diambil
dari hadis-hadis Nabi sebagai berikut:

1. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, beliau pernah
mendengar Rasulullah bersabda: “Barang siapa membaca
surat Yasin pada Malam hari, maka pagi harinya
mendapat ampunan dari Allah.” Ibnu Hibban dalam
kitab shahihnya menyebut hadis yang diriwayatkan
oleh Abdullah ra. Rasulullah bersabda: “Barang siapa
membaca surat Yasin pada malam hari kerena mengharap
ridha Allah, maka Allah akan mengampuninya.”

2. Imam Ahmad bin Hanbal dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Ma’qal bin Yasar ia berkata, Rasulullah
bersabda: “Bacalah Surat Yasin pada orang yang
meninggal di antara kamu.”

3. Dalam tafsirnya Ibnu Kasir menulis, sebagian ulama
mengatakan: di antara keistimewaan surat Yasin adalah
ketika surat ini dibaca pada saat sulit maka Allah akan
mempermudah urusannya, apabila surat ini dibacakan
kepada orang akan meninggal dunia maka akan diberikan
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rahmat dan barakah padanya dan akan mempermudah
keluarnya ruh dari dalam jasadnya. Wallahu a’lam.

4. Imam at-Turmudzi dalam kitab sunannya, sebagaimana
diriwayatkan Qatadah dari Anasra., ia berkata: Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya segala sesuatu mempunyai jantung,
dan jantungnya al-Qur’an adalah Yasin, barangsiapa membaca
surat Yasin maka Allah akan mencatatnya seperti membaca al-
Qur’an sepuluh kali.” Namun menurut at-Turmudzi hadis
ini adalah hadis gharib yang tidak diketahui asal usulnya.

Pertanyaannya adalah, apakah hukum membaca Yasin di
malam Jum’at? Mengapa kaum muslimin nusantara membaca
Yasin di malam Jum’at? Memang ada kelompok muslim tertentu
yang membid’ahkan Yasinan (membaca Surat Yasin di malam
Jum’at), namun bukankah sudah jelas terdapat hadis-hadis
keutamaan Surat Yasin di atas yang di antaranya menyatakan
bahwa, “Barang siapa membaca Surat Yasin pada malam hari, maka
pagi harinya ia mendapatkan ampunan dari Allah Swt.” Hadis ini
menganjurkan kaum muslimin untuk membaca Surat Yasin tiap-
tiap malam, namun kaum Muslimin di Indonesia tidak sanggup
membaca Surat Yasin setiap malamnya, maka dipilihlah membaca
Yasin malam Jum’at yang merupakan sayyid al-ayyam (tuannya
hari-hari). Selain mendapat fadhilah membaca Surat Yasin di
malam Jum’at, bukankah dengan Yasinan kaum muslim bisa
saling silaturrahim di rumah-rumah tetangga secara bergiliran.
Wal hasil, alangkah indahnya ritual ibadah yang dikemas dengan
kebersamaan sosial kemasyarakatan ini.
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TEMA PERTAMA

Pernyataan Dari Allah Bahwa Muhammad Saw
Itu Benar-Benar Seorang Rasul Yang Membawa
Al-Qur’an Sebagai Wahyu Dari Allah

P Vs PR Y AP A /’l S I -
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1. Yasin, 2. Demi Al-Qur’an yang penuh hikmah, 3. Sesungguhnya
kamu salah seorang dari rasul-rasul, 4. (yang berada) di atas jalan yang
lurus, 5. (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa
lagi Maha Penyayang, 6. Agar kamu memberi peringatan kepada kaum

yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu
mereka lalai.

Makna Kosakata Ayat

¢8> : berasal dari kata .S berarti mengatur, memimpin,
memerintahkan, memutuskan (hukum), hakam berarti juga

27



Tafsir Surat Yasin

penengah, wasit. Hukum berarti keputusan dan peraturan.
Hakim bisa berarti yang bijaksana, pandai, juga bisa berarti tabib
atau dokter. Pada ayat ini hakim berarti yang penuh bijaksana
(bentuk mubalaghah [melebih-lebihkan]). Hakim juga merupakan
salah satu dari nama-nama Allah yang baik (al-asma’ al-husna).

Y ,: berasal dari kata J; yang berarti turun. Bentuk
muta’addi menjadi J 3 berarti menurunkan. MJA-! SN 4l berarti
Allah menurunkan sebaik-baik ucapan (al -Qur’an). Sepadan
dengan J3 yaitu kata J ,\. Dalam istilah ilmu al-Qur’an, menurut
pendapat mayoritas ulama 3;\ berarti al-Qur’an diturunkan
secara sekaligus dari lauh al-mahfuz ke Bait al-Izzah, sementara
J% diturunkan secara berangsur-angsur dari Bait al-Izzah kepada
Nabi Muhammad (al-Qattan, 2015: 81).

543 : berasal dari kata 3:&3, bisa bermakna nazar,
peringat/ar/l, waspada. Dalam ayat ini berbentuk muta’addi dari
kata 53 bermakna memperingatkan atau memberi peringatan.
Tugas para nabi adalah ’::; memberi kabar gembira bagi yang
melaksanakan syariat- Nya dan %% memberi peringatan bagi
orang-orang yang masih dalam keadaan kekafiran.

-l : berasal dari kata i berarti bapak. Menurut ad-
Damaghani dalam Qamus al-Qur’an. Kata i dalam al-Qur’an
mempunyai tiga makna: 1) kata _i berarti kakek, seperti
dalam firman-Nya: /3| 5.(:,\ 41,, 2) i berarti paman, seperti
dalam firman-Nya: J.;l,&j (ol j\ q;u Ay g,u\ el }Jb (Nabi Ismail
merupakan paman dari Nabi Ya’ qub) 3). Ui berarti orang tua
laki-laki (bapak), seperti dalam firman-Nya: ;22 N r\ w|
sa3¥7 4) 2V berarti tempat menggembala binatang temak
seperti dalam firman-Nya: {5 igst; (ad-Damaghani, 1983: 13-14).
Sementara dalam ayat ini kata ;j/berben‘cuk jama’ <Ll bapak-bapak
mereka atau biasa diartikan sebagai nenek moyang mereka.

Tafsir Ayat:
(O
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Dua huruf yang tergabung dalam kata Yasin termasuk
huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian
dari surat-surat Al-Qur’an seperti: alif lam mim, alif lam ra, alif
lam mim shad dan sebagainya. Para ulama” menamakan huruf-
huruf tersebut dengan istilah al-ahruf al-muqgatta’ah atau huruf-
huruf yang terputus-putus (dalam membacanya). Di antara
ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya kepada
Allah karena dipandang termasuk ayat-ayat mutasyabihat, dan
ada pula yang menafsirkannya. Golongan yang menafsirkannya
ada yang memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula
yang berpendapat bahwa huruf-huruf abjad itu gunanya untuk
menarik perhatian para pendengar supaya memperhatikan Al-
Qur’an itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an itu
diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari
huruf-huruf abjad.

Menurut At-Tabari (2009]: 424), ulama’ berbeda pendapat
mengenai lafaz Yasin, sebagian ulama’ mengatakan bahwa Yasin
merupakan gasam (sumpah) yang mana Allah bersumpah dengan
menggunakan huruf tersebut. Sebagian lainnya berpendapat
bahwa Yasin bermakna wahai manusia! dalam bahasa Abesinia
(Habasyah, Ethiopia), demikian mereka menyandarkan
pendapatnya dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.
Pendapat yang lain mengatakan bahwa Yasin termasuk salah
satu nama al-Qur’an.

Al-Alusi (1997L: 311) menyebut, Yasin sebagaimana
terdapat dalam kitab hadis Imam Ahmad, Abu Dawud, an-
Nasa’i, merupakan “Hatinya al-Qur’an”. Menurut Imam
al-Ghazali, Yasin disebut sebagai Hatinya al-Qur’an karena
poros keimanan dan kebenarannya terletak pada kepercayaan
terhadap hari kiamat dimana manusia dikumpulkan di dalam
mahsyar, diibaratkan seperti jantung yang menjadi poros
kesehatan manusia.

Ibnu Kasir (1997: 521) memberi penjelasan dalam tafsirnya
bahwa sebagian ulama mengatakan, “Di antara kekhususan surat
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ini adalah tidaklah seseorang membaca surat ini dalam keadaan
sulit kecuali Allah akan memberikan kemudahan kepadanya.
Dan seperti halnya ketika surat ini dibacakan terhadap orang
yang menjelang kematiannya maka akan turun kepadanya
rahmat dan keberkahan dan untuk memberikan kemudahan
keluarnya ruh dari jasadnya.”

Dari beberapa ahli tafsir yang ada, sebagian besar
mereka memberikan pemaparan bahwa Yasin bermakna Wahai
manusia. Jika dikatakan bahwa artinya adalah wahai manusia,
maka yang dimaksud manusia adalah Nabi Muhammad, oleh
karenanya Yasin bermakna wahai Muhammad! Karena dilihat
dari korelasi dengan ayat ketiga “Sesungguhnya engkau adalah
seorang rasul.

Wal  hasil, kata Yasin artinya senantiasa masih
diperdebatkan oleh para ulama’ ahli tafsir dari masa klasik
maupun masa kontemporer, karena kata Yasin tidak mempunyai
arti secara jelas atau mempunyai kemungkinan banyak arti
(mutasyabihat). Bahkan sebagian ada yang enggan memberikan
penafsiran kata tersebut, meski sebagian memberanikan diri
menafsirkan berdasarkan ijtihad mereka. Terdapat pemaparan
yang menarik dikemukakan oleh Fakhruddin al-Razi dalam
tafsir “Mafatih al-Ghaib” ketika menafsirkan kata Yasin:

“Ketahuilah bahwasanya ibadah itu ada ibadah hati, ibadah lidah dan
ibadah anggota tubuh. Dan masing-masing ibadah tersebut terbagi
menjadi dua bagian. Sebagian dapat dicerna oleh akal tentang maksud
dan hakikatnya. Sebagian yang lain tidak dapat dicerna oleh akal apa
maksud dan hakekatnya. Adapun Ibadah hati, meskipun ia sangat jauh
dari keraguan dan kebodohan, namun di dalamnya ada juga yang tidak
diketahui dalilnya menurut akal. Namun kita tetap wajib beriman
tentang adanya sesuatu dan mempercayainya meskipun hanya berasal
dari pendengaran semata. Sebagai contoh titian shirath al-mustaqim,
yang dikatakan lebih halus daripada rambut, lebih tajam daripada
pedang, dan bagi orang yang beriman akan melewati di atasnya laksana
letupan kilat. Kepercayaan tentang hal tersebut tidak bisa dihasilkan
dari dalil akal. Yang dapat dicerna oleh akal hanyalah kemungkinan
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terjadinya, lalu dipercayai karena yang demikian didengar dari
keterangan Rasul sendiri. Seperti itu pula segala macam ibadah yang
bersangkutan dengan tubuh, ada yang bisa diketahui maksudnya ada
yang tidak bisa; sebagai contoh zakat kenapa harus melewati satu
nisab, dan mengapa jumlah rakaat sholat kok demikian? Intinya,
seorang hamba Allah apabila mengerjakan suatu perintah dengan tidak
mengetahui terlebih dahulu apa keuntungan yang akan diraih, niscaya
ia mengerjakannya karena semata-mata ibadah (ar-Razi, 2012M: 299).
Berbeda pula apabila ia mengetahui akan faedah
mengerjakannya, tentu dia mengerjakan karena mengharap
faedah atau keuntungan, meskipun ia tidak percaya. Sebagai
contoh, seorang tuan atau bos yang menyuruh anak buahnya
memindahkan batu, “Pindahkan batu ini dari sini!”. Sedang
si anak buah tidak mengetahui maksud dari pemindahan itu,
maka ia mengerjakannya semata-mata perintah. Lain halnya
apabila si bos menyuruh anak buahnya, “Pindahkan batu ini
dari sini, di bawah batu ini ada harta, boleh engkau ambil harta
tersebut untuk dirimu sendiri! Tentu perintah itu akan segera
dilaksanakan, meskipun awalnya ia tidak percaya. Jadi, ia
melaksanakan perintah itu karena mengharapkan imbalan yang
telah dijanjikan.

Demikian pula ibadah yang berhubungan dengan lisan
atau lidah, wajiblah ada ibadah lisan yang tidak diketahui
maknanya. Sehingga apabila seseorang membacanya, ia sadar
bahwa ia mengerjakannya semata-mata karena melaksanakan
perintah Allah, yang berhak menyuruh dan melarang. Oleh
karena itu, apabila Allah memakai huruf-huruf di awal surat,
seperti Alif Lam Mim, Ya Sin, Ha Mim, dan lainnya, maka seorang
tadi membacanya dengan penuh kesadaran bahwa membaca
huruf yang tidak diketahui artinya adalah semata-mata
melaksanakan perintah, dengan perlu apa harus mengetahui
artinya maupun tidak.” Demikian pemaparan Fakhruddin
ar- Razi.
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() WSS AT,

2. Demi al-Qur’an yang penuh hikmah,

Allah bersumpah dengan al-Qur’an yang penuh
hikmah dan tidak mengandung kebatilan, dari muka maupun
belakangnya, demikian pemaparan Ibnu Kasir. Dijadikannya Al-
Qur’an sebagai sumpah bertujuan untuk menguatkan keterangan
yang diberikan Allah tentang kedudukan Muhammad sebagai
seorang Rasul (ayat 3). Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat
Jibril sebagai perundang-undangan bagi kaum muslimin. Di
antara fungsi al-Qur’an diturunkan adalah untuk mengentaskan
manusia dari kegelapan (kekafiran) menuju terang benderang
(Islam). Al-Qur’an disebut sebagai hakim atau bijaksana atau
penuh hikmah karena kandungan isinya dapat dipergunakan
untuk perundang-undangan kaum muslimin di setiap generasi
kapanpun masanya dan di manapun tempatnya (salihun likulli
zaman wa makan).

() il Lo Je () G AGI &G

3. Sesungguhnya kamu salah seorang dari rasul-rasul, 4. (yang berada)
di atas jalan yang lurus,

Al-Alusi (1997L: 313) menjelaskan bahwa ayat 3 ini
sebagai jawaban atas keingkaran orang-orang kafir terhadap
kerasulan Muhammad, mereka pernah mengatakan sebagaimana
diabadikan dalam surat ar-Ra'd: 43, “Engkau bukanlah seorang
Rasul.” Ayat ini juga mempunyai korelasi dengan surat
sebelumnya (Fathir, dalam surat ini Allah menerangkan tentang
keingkaran serius mereka terhadap kerasulan Muhammad;

“Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka
kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali
jauhnyamereka dari (kebenaran), karena kesombongan (mereka)
di muka bumi dan karena rencana (mereka) yang jahat.” (QS.
Fathir: 42-43).
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Al-Maraghi (1996: 127) menafsirkan, sesungguhnya
engkau, wahai rasul, benar-benar orang yang diutus, berada
pada agama yang lurus dan syari‘at yang lempang. Ayat 4 ini
menjelaskan misi perjuangan dakwah Nabi Muhammad, yaitu
membawa manusia berjalan dalam hidup ini di atas jalan yang
lurus. At-Tabari (2009]: 425) menafsirkan shirath mustaqim jalan
yang lurus berupa petunjuk yang tidak ada bengkoknya sama
sekali atau dengan istilah Islam.

Lebih mendalam lagi al-Alusi menjelaskan, shirath
mustagim adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan aqidah
dan syari’ah yang benar (Islam), karena tidak mungkin Allah
mengutus seorang Rasul tanpa dibarengi dengan memberikan
agidah dan syari’ah yang benar, sebagai jalan yang lurus yang
dapat menghantarkan seseorang kepada kebahagiaan dunia
dan akhirat. Jalan yang lurus itu cuma satu, tidak ada lainnya.
Bukankah Allah pernah menjelaskan: “Dan bahwa (yang Kami
perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia, dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain).” (QS. al-An’am:
153). Setiap Nabi diberikan syari’at dan manhaj yang lurus,
karena mereka adalah utusan Allah, mereka mengemban misi
tauhid, meskipun syariatnya berbeda-beda, sesuai dengan
kemaslahatan mereka, namun tujuannya sama yaitu mengesakan
Allah. Oleh karenanya, semua Nabi diutus pada kaumnya sesuai
dengan koridor jalan yang lurus.

el ds

5. (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi
Maha Penyayang,

Para ulama gqurra’ (ahli bacaan al-Qur’an) berbeda
pendapat tentang bacaan |5, Imam Nafi’, Imam Ibnu Kasir,
Imam Abu Amr membacanya dengan rafa’ :p 3, sebab dianggap
sebagai khabar dari mubtada’ yang dibuang, yakni: ;5 ;», bisa
juga khabar dari ., bila dianggap sebagai nama surat. Sementara
ulama yang lain membaca dengan nasab :L ;5 sebagai masdar,
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yaitu: Allah menurunkan dari Yang Maha Perkasa lagi Maha
Penyayang. Demikian penafsiran dari asy-Syaukani. Sementara
Ibnu Kasir (1997: 545) memberi penafsiran, yakni ayat ini adalah
jalan, manhaj dan agama yang kamu bawa itu diturunkan dari
Tuhan semesta alam, Tuhan yang Maha Perkasa lagi Maha
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. Semakna
dengan ayat ini firman Allah:

SRR A Lsf;su,ﬂ' 24 Lo Jie A8
g &
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“Dan sesungquhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada
jalan yang lurus. (Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada
Allah-lah kembali semua urusan.” (QS. Asy-Syura: 52-53).
Ayat 5 ini lebih menjelaskan lagi tentang tujuan
Allah mengutus Rasul di muka bumi ini, yaitu agar sang Rasul
mengajak manusia menuju jalan yang lurus yang diridhai Allah,
karena tujuan akhir segala sesuatu dan urusan adalah Allah
semata. Bolehlah perjalanan hidup di muka bumi ini berliku-
liku, banyak kendala dan cobaan, namun hati dan niat haruslah
tetap lurus ketika mencari ridha Allah.

Dalam ayat ini juga disebut dua sifat Allah secara
berurutan yaitu al-Aziz (Maha Perkasa) dan ar-Rahim (Maha
Penyayang) mempunyai makna; Maha perkasa, barang siapa
melanggar peraturan Allah dengan sengaja, berjalan dengan
sewenang-wenang dari jalan lurus karena mengikuti hawa
nafsunya, tidak mengindahkan perintah Rasul, akan mendapat
balasan dari Allah dengan sifat-Nya Yang Perkasa. Hal inilah
yang kemudian disebut sebagai tarhib (ancaman). Sebaliknya
sebagai targhib (penyemangat) Allah akan memperlihatkan
sifat Maha Penyayang apabila seseorang tetap ikhlas menuju
tujuan dan ridha Allah dengan lurus tanpa putus asa, meskipun
terkadang banyak halangan dan rintangan. Bukankah Allah
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telah berfirman: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan
untuk (memberikan) rahmat (kasih sayang) bagi semesta alam.”

e TR O A AR A e L
(O Ty It A
6. Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak
mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai.
Menurut at-Tabari (2009]: 426) sebagaimana dijelaskan
Qatadah, ayat 6 ini mempunyai beberapa pengertian; sebagian
ulama’ menafsirkan agar kamu memberi peringatan kepada kaum
yang bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, sebagaimana
kaum-kaum sebelumnya telah diberi peringatan. Sebagian ulama’lain
menafsirkan, yang dimaksud kaum yang belum pernah diberi
peringatan adalah bangsa Arab, karena mereka belum pernah
didatangi oleh seorang pemberi peringatan sebelumnya, sampai
datangnya Nabi Muhammad saw.

Yang dimaksud dengan peringatan adalah pemberitahuan
dan pemberian ancaman atau siksa, sebagaimana firman-Nya:
“Sesungquhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang
kafir) siksa yang dekat.” (QS. an-Naba”: 40). Sedangkan yang
dimaksud dengan “bapak-bapak mereka” adalah nenek moyang
mereka dari generasi yang terdekat dari kaum Quraisy, kalaupun
tidak, bukankah nenek moyang mereka dari generasi terjauh
telah diberi peringatan oleh Nabi Ismail dengan syari’atnya
Nabi Ibrahim? Sebagian dari kaumnya Nabi Ismail ada yang
berpegang teguh dengan syari‘atnya, setelah beliau meninggal
dan generasi-generasi selanjutnya semakin jauh, maka yang
tersisa dari syariatnya hanyalah nama semata, demikian
penjelasan al-Alusi.

Kaum Arab di masa Nabi Muhammad belumlah mengerti
apa artinya tauhid (Bertuhan Yang Esa), tiada bersekutu dengan
yang lainnya. Mereka adalah kaum paganis yang menyembah
berhala. Padahal dalam lintas sejarah, Nabi Ibrahim dan Ismail
pernah memberikan peringatan dan menyampaikan syari‘atnya,
dan Ka’bah yang didirikan keduanya sebagai pusat berkumpul
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untuk beribadah. Sampai generasi-generasi selanjutnya
kemusyrikan merasuk pada diri mereka, di sekeliling ka’bah
dijadikan tempat menyembah berhala mereka, “karena itu mereka
lalai”. Lalai dan lengah, tidak lagi mempunyai pedoman hidup
(sebagaimana diajarkan dalam syari‘at Ibrahim), selain hanya
mengumpulkan kekayaan, bangga terhadap keturunannya,
berperang  merebutkan pengaruh dan  kekuasaannya,
memandang rendah kepada perempuan, berebut pengaruh di
antara kabilah semasa kabilah Arab.

kokkok Kk

TEMA KEDUA

Kebanyakan Orang Kafir Pasti Mendapat Azab
Karena Tidak Mengindahkan Peringatan Allah
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7. Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah)
terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman. 8.
Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu
tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah.
9. Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka
tidak dapat melihat. 10. Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi
peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan

kepada mereka, mereka tidak akan beriman.
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Makna Kosakata Ayat

5~ : kata ini mempunyai banyak arti, di antaranya: benar,
tetap, nyata, berhak, wajib dan yang lain. Kata hagq juga sering
dimaknai secara berlawanan dengan bathil. Dalam al-Qur’an kata
& juga mempunyai dua belas makna, di antaranya: ;> berarti
Allah (yang Maha Hag), seperti dalam firman-Nya: 30 155153
meskipun kata haqq ini adalah benar, lawan dari bathil, namun
maksudnya adalah saling menasehati dengan Allah semata (ad-
Damaghani, 1983: 139). 341 juga terkadang mempunyal arti al-
Qur’an, seperti firman-Nya, ¢a:ls L d;\-b IS k& (bahkan mereka
mendustakan kebenaran (al-Qur’an) ketika datang pada mereka.
dA-\ terkadang juga bermakna adil, seperti firman-Nya: 5321553
WL\ Q;L-l 5% 4l 5 (mereka mengetahui bahwa Allah adalah Dzat
yang Maha Adil yang nyata). ;4! juga acapkali bermakna Islam,
seperti firman-Nya: i :}33 (katakanlah: Kebenaran (Islam)
telah datang).

Ysii: berasal dari kata Jp berarti mengikat, membelenggu,
memborgol. Kata Jsul berbentuk jama’ dari masdar ¢ berarti
belenggu, ikatan (Ba‘'albaki, 1996: 232). Dalam al-Qur’an kata
J& dengan berbagai derivasinya setidaknya mempunyai lima
makna: 1), J5&YI berarti kesempltan kesempltan seperti dalam
firman-Nya: (*@“‘i‘ s JJ\ I3EYI; (..aj_a\ e (‘:"3 (dan membuang
dari mereka beban-beban dan kesempltan kesempitan yang
ada pada mereka) (QS. al- A’raf 157) 2) J,.H berarti menahan.
Seperti dalam firman-Nya: I }lm PR ; 350 LJG; (orang-orang
Yahudi berkata: Tangan Allah tertahan; 3) IV belenggu dari
besi. Seperti dalam firman-Nya: J,oul 5 (.PL;\ J IR 3| (Ketika
belenggu dari be51 dan rantai dipasang di leher mereka) (QS.
Ghaﬁr 71); 4) J~ berarti berkhianat, seperti firman-Nya: o5 &5
J.u i ‘_?J (Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan
harta rampasan perang) (QS. Ali Imran: 161) 5) J’ berarti
dendam, seperti dalam firman-Nya: J» o s B gLy 55 (Dan
Kami cabut segala macam dendam yang berada dalam dada
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mereka) (QS. al-A'raf: 43). Sementara dalam ayat yang dibahas
ini, JMYimempunyai arti belenggu dari besi.

Tafsir Ayat:

e 28 7 2SS :’/ P },:,‘ 4. ,:/
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7. Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah)
terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman.

At-Tabari (2009]: 424) berkata, “Telah pastilah adzab

atas kebanyakan mereka karena Allah swt. telah memastikan

atas mereka di dalam Ummul Kitab bahwa mereka tidak akan

beriman kepada Allah dan tidak membenarkan para rasul-Nya.

Al-Maraghi (1996: 146) menjelaskan bahwa Ayat 7 ini
menunjukkan kepastian Allah memberikan hukuman atas
sebagian besar mereka. Hukuman itu diterima karena mereka
lalai memperhatikan keadaan sekeliling, keadaan memperhatikan
kepada diri sendiri, kelalaian merenungkan langit dan bumi, dan
lain sebagainya, menyebabkan mereka tidak beriman. Karena
kelalaian mereka sejak semula, Allah pun menetapkan mereka
termasuk golongan yang tidak beriman. Begitulah nasib dan
ketentuan bagi kebanyakan mereka; mereka menjadi penantang
kebenaran. Karena hati mereka telah tertutup dari petunjuk
Allah swt.

Al-Alusi (1998L: 318) lebih mendalam menafsirkan;
Demi Allah, sudah menjadi kepastian yang tetap sebagaimana
Aku firmankan kepada Iblis, “sesungquhnya Aku akan memenuhi
neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.
pada saat dia mengucapkan “pasti aku akan menyesatkan mereka

”

semuanya,”. Dengan kata lain bahwa yang dimasukkan ke neraka
Jahannam adalah orang-orang yang durhaka pengikut Iblis
sebagaimana firman-Nya dalam surat Shad: 85, “Sesungguhnya
Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu
(iblis) dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara
mereka kesemuanya.”
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8. Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka,

lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka
tertengadah.

Kalimat Y3i r@u\ d tixs () merupakan penegasan dari
kalimat sebelumnya, mereka tidak beriman. Orang-orang yang
tidak beriman mereka akan celaka. Dengan demikian, ayat ini
bermakna: “Sesungguhnya Kami menjadikan orang-orang yang
telah ditetapkan atas mereka kecelakaan adalah orang yang
lehernya dibelenggu dengan menyatukan kedua tangannya
ke lehernya dari bawah dagu, hingga kepalanya naik, lalu
menengadah. Oleh karena itu, Allah swt. berfirman: “Karena itu
mereka tertengadah.” Demikian penafsiran Ibnu Kasir (1997: 525).

Senada juga ditarsirkan oleh At-Tabari (2009]: 443),
Allah berfirman; Kami jadikan tangan-tangan orang-orang kafir
terbelenggu hingga leher mereka menempel padanya, sehingga
tidak dapat merentangkannya dengan baik. Menurut al-Alusi
(1998L: 319), ayat tersebut merupakan bentuk perumpamaan
dari kebulatan tekad mereka terhadap kekafiran, yang tersebut
diibaratkan dengan belenggu, sedangkan sikap sombong mereka
enggan menerima kebenaran diibaratkan dengan keadaan
tertengadah. Al-Azhari menyatakan, Allah menginginkan agar
ketika tangan mereka terbelenggu ke leher mereka, belenggu
itu diangkat ke dagu dan kepala mereka sehingga tertengadah,
maka dengan demikian mereka mengangkat kepala mereka
karena diangkatnya belenggu hingga ke dagu.

Al-Maraghi (1996: 146) menambahkan, belenggu tersebut
hingga mendongakkan kepalanya. Karena rantai belenggu yang
ada pada leher orang yang dibelenggu terletak pada pertemuan
antara dua ujung di bawah dagu, tempat terletak gelang yang
padanya pangkal pasak keluar dari gelang tersebut ke dagu.
Sehingga membuat ia senantiasa mendongak.
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Ayat ini menjelaskan, Allah mencegah mereka dengan
cegahan-cegahan dari iman yang menyerupai hal tersebut.
Sehingga mereka memejamkan mata, tidak melirik kepada
kebenaran, dan tidak menyondongkan leher dan tidak
menganggukkan kepala. Sesudah itu Allah memperkuat
keterangan tersebut dan membuatnya lebih jelas dan rinci,
seraya berfirman:
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9. Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka
dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka tidak
dapat melihat.
Asy-Syaukani menyatakan, ayat ini mempunyai maksud
Allah menghalangi orang-orang kafir dari keimanan dengan
berbagai halangan, sehingga mereka tidak dapat keluar dari
kekufuran menuju kepada keimanan. Dengan demikian,
penafsiran ayat ini adalah Kami jadikan di hadapan orang-
orang musyrik itu dinding, dari dua sisi, dari arah depan dan
belakang, dari arah depan dinding kebenaran dan dari arah
belakang dinding kebenaran pula.” Ayat ini juga mempunyai
arti sesungguhnya Allah menjadikan mereka memandang indah
perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang dalam
kesesatan, tidak dapat melihat petunjuk, dan mereka juga tidak
sadar akan adanya kebenaran. Ikrimah meriwayatkan bahwa
Abu Jahal pernah berkata: “Jika aku melihat Muhammad,

77

maka aku akan melakukan begini dan begitu.” Kemudian
turunlah ayat, “Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu
di leher mereka... sehingga mereka tidak dapat melihat.”
Ikrimah melanjutkan, orang-orang berkata kepada Abu Jahal,
“Inilah Muhammad.” Lalu Abu Jahal berkata, “Di mana dia, di
mana dia? Abu Jahal tidak dapat melihatnya.” Demikian At-

Tabari menafsirkan.
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Ayat ini pada hakikatnya memberitahukan bahwa
orang-orang kafir tidak beriman terhadap sesuatu yang
diberitakan Allah, juga tentang keadaan mereka di akhirat
akan masuk neraka, demikian kata Al-Alusi. Ibnu Athiyah
(2011: 446) menjelaskan penggalan ayat, “dan Kami tutup (mata)
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” Karena penglihatan
orang kafir ketika itu amat tajam sehingga dapat melihat
keburukan sekitarnya, bukankah Allah berfirman: “Dan Kami
akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka
mereka dalam keadaan buta,” dan juga berfirman: “Berkatalah ia:
“Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan
buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?” bisa jadi
keadaan mereka seperti itu, bisa jadi sebagaimana difirmankan
Allah: “maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam.”

Al-Maraghi (1996: 147) menjelaskan: “Perumpamaan
mereka tak lebih dari perumpamaan orang yang terkepung oleh
dua dinding dari depan dan dari belakang. Kedua dinding itu
menutupinya dari pemandangan sehingga tidak dapat melihat
sesuatu pun. Kesimpulannya, bahwa mereka terpenjara dalam
penjara kebodohan, tercegah dari melihat dalil-dalil yang ada
pada diri mereka maupun dalil-dalil yang ada pada alam semesta
mereka tidak dapat berpikir tentang apa yang pernah menimpa
umat terdahulu sebelum mereka, atau berpikir tentang akibat-
akibat di masa yang akan datang.

() 83 Faad 351 L5t Ll o
10. Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada
mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka
tidak akan beriman.

Sama saja bagi orang-orang yang pasti mendapat
hukuman itu, peringatanmu kepada mereka atau tidak diberi
peringatan. Sesungguhnya Allah telah benar-benar mengunci
mati hati mereka dalam kesesatan sehingga tidak beriman,
karena jiwa mereka benar-benar kotor. Sedangkan penglihatan
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mereka tertutup sehingga tidak dapat lagi memandang dalil-
dalil yang bisa disaksikan, bahwa tidak dapat lagi berpikir
tentang keindahan alam semesta.

Inilah orang-orang yang sudah dicap dan dikunci mati
hatinya, sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Baqarah ayat
7: "Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka (tidak
dapat menerima petunjuk, dan segala macam nasehatpun tidak
akan berbekas padanya), dan penglihatan mereka ditutup (tidak
dapat memperhatikan dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an
yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil pelajaran dari
tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka lihat di cakrawala, di
permukaan bumi dan pada diri mereka sendiri). Dan bagi mereka
siksa yang amat berat.

AN

TEMA KETIGA

Peringatan Hanya Berguna Bagi Orang
Yang Takut Kepada Allah
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11. Sesungguhnya kamu hanya memberi perzngatan kepada orang-
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihatnya. Maka berilah
mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. 12.
Sesungquhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).
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Makna Kosa Kata Ayat

Jsln : berasal dari kata s yang mempunyai banyak arti,
di antaranya mengingat, menyeBut, laki-laki, kemaluan laki-laki
(penis), dan lainnya. Dalam al-Qur’an kata s3 dengan berbagai
derivasinya mempunyai delapan belas makné di antaranya: 1)
;Jdl berarti beramal shalih, semisal dalam firman-Nya: 3} ;;u
(,5 Jssl (ingatlah Aku dengan amal shalih dan ketaatan, niscaya
aku akan mengingatmu; 2) s3 berarti menyebut perkara,
semisal dalam firman-Nya: & e J )gaf (sebutlah perkaraku pada
tuanmu); 3) sl berarti kemuliaaﬁ,/seperti dalam firman-Nya: a5
él»}ij; U js.d (sesungguhnya itu merupakan kemuliaan bagimu
dan bagl kaummu) 4) s\ berarti wahyu, seperti dalam firman-
Nya: S w J% L;.U\ G (Wahai orang yang diturunkan wahyu
kepadanya) 5) ;.U\ berarti al-Qur’an, semisal dalam firman-Nya:
SU1G% 2550 (Sesungguhnya Kami yang menurunkan al-Qur an)
6) Js.m berarti laul al-mahfuz, seperti dalam firman-Nya: & 35
;.U\ SRy w3)l (Sungguh telah Aku catat apa yang terdapat dalam
kitab Zabur telah dicatat dalam Lauh al- Mahfuz) S4 berarti
peringatan, seperti dalam ayat ini, ;s @\ o ).lL Gl (Sesungguhnya
kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau
mengikuti peringatan).
~1 : mempunyai banyak arti, di antaranya: pahala,
imbalan, gaji, ongkos, dan lainnya. Dalam al-Qur’an, kata I
setidaknya mempunyai empat makna, di antaranya: 1) »fberarti
pahala dari Allah yang didapatkan seorang hamba atas ketaatan
kepada-Nya, semisal firman-Nya: ;» PP QJ,U\ o ,zJ 5 (Sungguh
Kami akan membalas berupa pahala kepada orang-orang yang
bersabar) 2) »1 bermakna mahar, seperti dalam firman-Nya:
Sasl T uw S35 S it Gy J.J‘ T, (Wahai Nabi (Muhammad),
sesungguhnya Kami telah menghalalkan engkau atas istri-
istrimu yang telah engkau berikan mahar kepada mereka); 3) ol
berarti upah, dalam firman-Nya: 4 A \J\ & ,>l Ol (tidak ada yang
memberi upah kepadaku melainkan dari Allah semata) 4) A
berarti nafkah, semisal dalam firman-Nya: ‘43 fT Ayt (&3 ey ou
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(jika mereka menyusukan bayi kalian) maksudnya menyusukan
anak-anak kalian hasil hubungan dengan mereka (maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya). Sementara dalam ayat
ini, ,»1berarti pahala atas ketaatan kepada Allah.

¢kl : mempunyai beberapa makna, di antaranya:
pemimpin, pemuka, penguasa, dan lainnya. Dalam al-Qur’an,
kata (Ll setidaknya mempunyai lima makna: 1) b adalah
pemimpin dalam kebaikan, seperti dalam firman-Nya: g,U&b- u‘
uu\ ww (Sesungguhnya aku menjadikanmu sebagai pemimpin
yang mengajak kebaikan kepada manusia); 2) el| berarti kitab
catatan (Pada suatu hari, Kami memanggil setiap manusia
berdasarkan buku catatan amal mereka ketidak di dunia); 3) el
berarti Kitab Taurat, seperti dalam firman-Nya: 3 S i‘Jf; Y
elol (4 ;3255 L) berarti jalan yang nyata, seperti firman-Nya: |/
ru (5 300 rLoLJ berartl lauh al-mahfuz, seperti dalam firman-Nya:
¢La\ daeatl, w uLS 5 (Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
Kzta’b Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh)).

Tafsir Ayat:
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11. Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak melihatnya. Maka berilah
mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.
Peringatanmu, wahai Muhammad, hanyalah bermanfaat
bagi orang yang beriman kepada Al-Quran semata, dan
mengikuti hukum-hukum Allah yang ada dalam al-Qur’an, dan
takut kepada Allah Yang Maha Pemurah meskipun tidak bisa
dipandang oleh mata kepala, tidak seperti orang munafiq yang
meremehkan agama Allah dikala sendiri dan mengumumkan
keimanannya di hadapan orang banyak, tidak juga seperti orang
musyrik yang telah dikunci hatinya oleh Allah swt.. Maka berilah
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kabar gembira wahai Muhammad, orang-orang yang mau
mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah walaupun dia tidak melihatnya, dengan ampunan
dari Allah atas dosa-dosanya, dan juga pahala yang mulia atas
amal perbuatannya, yaitu surga di akhirat kelak. Demikian At-
Tabari menafsirkan.

Al-Alusi menafsirkan dari Qatadah, bahwa penafsiran
pahala yang mulia itu surga, maksudnya kenikmatannya yang
komprehensif adalah kenikmatan yang tidak bisa disaksikan
oleh mata di dunia, tidak bisa didengar oleh telinga dan tidak
terbesit sedikitpun dalam sanubari, nikmat teragung dari semua
itu adalah melihat Allah di surga kelak.

Al-Maraghi (1996: 148) menafsirkan penggalan pangkal
ayat seraya mengkaitkan dengan ayat-ayat yang lain yang
senada; Karena sesungguhnya Allah swt. besar rahmat-Nya dan
pedih siksa-Nya, sebagaimana Allah berfirman:

SIS 5 @i B (@) LD AU G wate 5

© 2
Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungquhnya Aku-
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa
sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. (Al-Hijr:
49- 50).

Maka berilah kabar gembira kepada orang-orang yang
mengikuti hukum-hukum agama dan takut kepada hukuman
Allah, bahwa ia akan mendapat ampunan atas kesalahan-
kesalahan yang terlanjur ia lakukan dan pahala yang mulia serta
kenikmatan yang langgeng yang tak bisa diberitakan karena
termasuk hal yang tak pernah dilihat oleh mata, tak pernah
didengar oleh telinga dan tak pernah terbesit pada hati seorang
manusia pun.

Semakna dengan ayat tersebut di atas adalah
firman- Nya:
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Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang tidak
nampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala
yang besar. (Al-Mulk: 12).
Kemudian Allah menjelaskan lebih detail tentang
keharusan takut kepada Allah dan khawatir tentang hukuman-
hukumannya.
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12. Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab
Induk yang nyata (Lauh Mahfuzh).

Ayat ini merupakan penjelasan tambahan terhadap dua
golongan yang berketetapan hati baik dalam kekafiran maupun
orang-orang yang mau mengikuti peringatan, berupa ancaman
dan janji. Adanya pengulangan kata ganti (dhomir) inna dan
nahnu untuk menguatkan dan memberikan perhatian lebih
terhadap berita atau juga untuk menolak keingkaran orang
kafir, karena orang-orang kafir pernah mengatakan: “kehidupan
itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita
hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi,” (Al-Mu'minun:
37). Allah membalikkan pernyataan mereka: Sesungguhnya
Kami menghidupkan orang-orang mati seluruhnya dari kubur
mereka masing-masing di hari kiamat. Demikian penjelasan
al- Alusi.

Dalam penggalan ayat selanjutnya Ibnu Kasir (1997:
525) menjelaskan: “Kami menuliskan apa yang telah mereka
kerjakan” berupa amal-amal. Juga pengaruh baik yang mereka
lakukan termasuk pengaruh buruk yang mereka tinggalkan
setelah mati. Seperti ilmu yang mereka ajarkan atau harta yang
mereka wakafkan di jalan Allah, atau mungkin pengaruh buruk,
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seperti menanamkan rasa dengki dan iri serta pengaturan benih-
benih kejahatan dan permusuhan di antara sesama manusia.

Terkait dengan firman Allah: “dan bekas-bekas yang
mereka tinggalkan” terdapat dua penafsiran sebagai berikut:

Pertama, Kami menuliskan amal-amal yang mereka
lakukan sendiri dan jejak langkah yang mereka tinggalkan. Hal
ini sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hatim
dari Jarir bin Abdillah al-Bajali, juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dari Jarir ra., keduanya hadis marfur”:
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“Barangsiapa yang menciptakan tradisi yang baik dalam Islam, maka
baginya pahala tradisi itu dan pahala orang yang mengerjakannya
sepeninggalnya tanpa dikurangi sedikitpun dari pahala mereka.
Barangsiapa yang menciptkan tradisi yang buruk dalam Islam,
maka baginya dosa tradisi itu dan dosa orang yang mengerjakannya
sepeninggalnya tanpa dikurangi sedikitpun dari dosa mereka.”
(HR. Muslim).

Kedua, yang dimaksud jejak ialah jejak langkah kaki
mereka ketika menuju kepada ketaatan atau kemaksiatan.
Sehubungan dengan makna ini, terdapat sejumlah hadis. Di
antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Jabir bin
Abdillah ra., dia berkata, “Daerah sekitar masjid kosong. Bani
Salamah bermaksud pindah ke dekatnya. Rencana itu sampai
kepada Rasulullah saw.. Beliau bersabda kepada mereka, “Aku
mendapat kabar bahwa kamu akan pindah ke dekat masjid,
benarkah? Mereka berkata, “Benar, wahai Rasulullah, kami
bermaksud demikian, Rasulullah bersabda:
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“Hai Bani Salamah, tempat tinggalmu mencatat jejakmu. Tempat
tinggalmu mencatat jejakmu”. Kemudian nabi membaca ayat 12 ini,
dan akhirnya pun mereka mengurungkan niatnya untuk pindah.
Adapun yang dimaksud dengan dituliskannya perbuatan
mereka berikut pengaruhnya adalah, bahwa mereka akan
mendapatkan balasan atas semua itu. Kalau baik, maka akan
dibalas dengan baik, dan kalau buruk maka akan dibalas dengan
buruk pula.

Kemudian Allah menyebutkan bahwa pencatatan
dan penulisan itu tidak hanya mengenai amal perbuatan
Bani Adam saja, akan tetapi menyangkut pula segala sesuatu.
Allah berfirman:

REPALF A G N7

Dan Kami terangkan segala sesuatu dan Kami pelihara

dalam kitab induk besar yang menjadi pedoman dan menjadi
dasar yang tidak bisa dipungkiri. Yaitu ilmu ‘azali yang
dahulu, yang tidak melewatkan barang sekecil dan sebesar

apapun, semua akan dicatat. Demikian penjelasan al-Maraghi
(1996: 149).

Menurut Mujahid dan Qatadah, kitab induk yang
besar (imamun mubin) adalah al-Lauhul mahfudz. Al-Alusi
menambahkan bahwa segala sesuatu yang dicatat di al-lauhul
mahfudz adalah kejadian-kejadian yang dahulu dan yang akan
datang sampai datangnya hari kiamat. Termasuk jejak-jejak dan
pengaruh-pengaruh yang ditinggalkan manusia ketika hidup
di dunia ini, baik besar maupun kecil, akan dicatat di al-lauh
al- mahfudz.

Semakna dengan ayat ini firman Allah swt.:
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“Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab,
Tuhan kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa.
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Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang bersalah
ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata:
“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya;
dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan
Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun”. (Al-Kahfi: 49).

dekededek

TEMA KEEMPAT

Kisah Penduduk Sebuah Kota Yang Harus Menjadi
Pelajaran Bagi Penduduk Mekah
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13. Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk
suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka. 14. (yaitu)
ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka

mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan)
yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: “Sesungguhnya kami
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adalah orang-orang diutus kepadamu”. 15. Mereka menjawab: “Kamu
tidak lain hanyalah manusia seperti kami dan Allah Yang Maha
Pemurah tidak menurunkan sesuatupun, kamu tidak lain hanyalah
pendusta belaka”. 16. Mereka berkata: “Tuhan kami mengetahui
bahwa sesungguhnya kami adalah orang yang diutus kepada kamu”.
17. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah
Allah) dengan jelas”. 18. Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami
bernasib malang karena kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti
(menyeru kami), niscaya kami akan merajam kamu dan kamu pasti
akan mendapat siksa yang pedih dari kami”. 19. Utusan-utusan itu
berkata: “Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri. Apakah jika
kamu diberi peringatan (kamu bernasib malang)? Sebenarnya kamu
adalah kaum yang melampui batas”.

Makna Kosa Kata Ayat

< 2| : berasal dari kata < » yang mempunyai makna
beragam di antaranya: memukul, bergerak, pergi, cenderung,
meniup, membuat dan makna lain sesuai dengan konteks
kalimatnya. Di dalam al-Qur’an, kata — > mempunyai beberapa
arti: 1) o > bermakna pergi atau bermigrasi, sesuai firman-Nya:
c (..;J; e u/,zj::!\ 3 V':J‘; ‘;P (Ketika kamu bepergian di muka
bumi, maka tidak ada dosa bagimu); 2) o .» berarti memukul
dengan tangan, seperti dalam firman-Nya: SEEYI 3% 1550
(pukullah mereka di atas leher); 3) o .5 berarti mensifati, apabila
disandingkan dengan lafal J:, seperti dalam firman-Nya:
Ny LS,{.E 125 S Y (Allah membuat perumpamaan (mensifati)
hamba sahaya yang dimiliki, QS. an-Nahl: 75) 4) o 5 berarti
menjelaskan, semisal dalam firman-Nya: JEN) ‘&J 553 (Dan Kami
menjelaskan kepada kalian berbagai perumpamaan). Pada ayat
ini, QS. Yasin: 13, < , berarti menerangkan atau menjelaskan,
karena bentuk fi’il ‘amar (o .5), maka bermakna terangkanlah
atau jelaskanlah.

s~ ¢ berarti manusia. Al-Qur'an menyebut manusia
dengan berbagai kata, di antaranya: f" 5 w3 13
masing-masing mempunyai karakteristik tersendm manusia
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disebut dengan ,:, dilihat dari fisik atau jasmaninya, sebab ..
berasal dari kata %, yang berarti kulit, berarti basyar adalah
manusia dari segi luarnya atau jasmaninya. Oleh karena itu,
dalam ayat ini (QS. Yasin: 15) dikatakan: L.f..: j..w \jl (..’j G (Kamu
tidak lain hanyalah manusia (secara jasmani) seperti kami).

(7 : 5 berasal dari kata ;L yang berarti terbang,
kehilangan kontrol. Sementara 7L bermakna menguapkan,
mengasapi atau membagi, tergantung konteks kalimatnya.
Sedangkan JJ; mempunyai makna meramalkan, pesimisme.
Dalam ayat ini & bermakna ramalan bernasib buruk.
Sebagaimana U juga diartikan meramalkan kemalangan atau
nasib buruk.

Makna Global Ayat:

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah telah menyebutkan
bahwa orang-orang musyrik telah dikunci mati hati mereka oleh
Allah, mereka senantiasa dalam kesesatan, sehingga mereka
tidak beriman. Ayat-ayat berikut ini, Allah menggambarkan
perumpamaan dari suatu kaum yang keadaan mereka seperti
keadaan orang-orang musyrik itu dalam hal kekafiran yang
keterlaluan, dusta yang terus menerus serta kesombongan
yang tiada henti kepada para Rasul Allah, telinga mereka tuli
dari mendengarkan nasihat, yaitu penduduk kota Anthaqiyah
di negeri Syam. Kisah-kisah tentang mereka dengan rasul Allah
adalah seperti kisah-kisah kaum Quraisy tentang keras kepalanya
mereka, kesombongan, kecongkakan dan kejahatan mereka.

Tafsir Ayat:

O SALAN AT 5 A0 e PiuJ;j

13. Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk
suatu negeri ketika utusan-utusan datang kepada mereka.

Dan buatlah sebuah perumpamaan bagi kaummu yang
musyrik wahai Muhammad, yaitu penduduk suatu kota yang
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dikenal dengan kota Anthogiyah. Karena mereka pun telah terus
menerus mendustakan para rasul yang diutus kepada mereka,
sebagaimana terus menerus pula kaummu dalam mendustakan
kamu dengan sikap keras kepala dan sombong.

At-Tabari (2009]: 456) menjelaskan, bahwa para mufassir
berbeda pendapat mengenai siapa para rasul yang diutus
ke penduduk Anthaqgiyah tersebut? Qatadah dan lainnya
berpendapat bahwa, para rasul yang dimaksud adalah dua
utusan Nabi isa as (hawariyyun). yang diutus untuk mendatangi
penduduk Anthaqgiyah, mereka mendustakan keduanya,
kemudian Nabi Isa mengirim seorang utusan lagi untuk
menguatkan keduanya. Pendapat ini banyak dijadikan pegangan
para mufassir yang lain. Pendapat lain mengatakan bahwa
utusan pada penduduk negeri itu merupakan rasul-rasul Allah
yang diutus kepada mereka.

Versi riwayat lain mengatakan, di negeri Anthaqya
(Antioch, kota kuno di Syria; sekarang bernama Anthaqya,
masuk wilayah Turki) ini terdapat seorang raja yang menyembah
berhala. Dia bernama Anthagqius. Allah mengirim kepadanya
tiga orang utusan, lalu dia mendustakan ketiganya.

p@\ 6 DU G, 653 Laniss oot N‘“ [

(O

14. (yaitu) ketika Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan,
lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan
(utusan) yang ketiga, maka ketiga utusan itu berkata: “Sesungguhnya
kami adalah orang-orang di utus kepadamu”.

Al-Alusi menjelaskan, Ibnu Abbas dan Ka’b berpendapat
bahwa rasul-rasul yang dimaksud adalah rasul-rasul Allah.
Pendapat ini dipilih oleh para mufassir terkemuka. Mereka
berpendapat bahwa Allah mengutus utusan tersebut sebagai
pendukung Nabi Isa as. yang mengakui syariatnya, seperti
halnya Nabi Harun menguatkan syariat Nabi Musa as. Hal itu
diperkuat oleh:
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Utusan-utusan tersebut mempunyai mukjizat, seperti

dapat menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan
dapat menghidupkan orang mati sebagaimana dijelaskan dalam
berbagai atsar., sedangkan mu’jizat hanya dikhususkan kepada
para Nabi dan Rasul Allah. Sekiranya mereka adalah para
delegasi Nabi Isa al-Masih, tentu penduduk Anthagiya tidak
mengatakan kepada mereka: “Kamu tidak lain hanyalah manusia
seperti kami..” karena keyakinan mereka bahwa para rasul berasal
dari para malaikat.

Al-Maraghi (1996: 151) menafsirkan, ketika Kami
mengirim kepada mereka dua orang utusan dari sisi Kami,
maka mereka segera mendustakan keduanya. Maka Kami
kuatkan keduanya dan Kami teguhkan kekuatannya dengan
dikirimnya seorang utusan lagi yang ketiga. Maka mereka
berkata kepada penduduk kota itu, “Sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang diutus kepada kamu dari Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu, agar kalian memurnikan ibadah kepada-
Nya dan melepaskan diri dari dewa-dewa dan patung-patung
yang kamu sembah.”

Dari beberapa pendapat, dua utusan pertama tersebut
bernama Yohana dan Paulus, sedangkan utusan ketiga
bernama Syam’un.

Sesudah itu Allah menyebut tentang kekeliruan yang
sering menjadi pegangan orang-orang yang mendustakan para
rasul Allah dari umat-umat terdahulu.

[ /’ “ / € ~‘ A=, Pl

) A oo

15. Mereka menjawab: “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti
kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan sesuatupun,
kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka”.
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Penduduk negeri tersebut mengatakan sesuatu kepada
tiga utusan yang dikirim kepada mereka, disaat mereka
memberitahukan bahwa mereka dikirim untuk penduduk desa
tersebut: “Kalian wahai kaum, tidak lain hanyalah manusia biasa
seperti kami, seandainya kalian utusan sebagaimana yang kalian
katakan, niscaya kalian berupa malaikat, dan Allah Yang Maha
Pemurah tidak menurunkan sesuatupun kepada kalian baik
berupa risalah maupun kitab, Allah juga tidak memerintahkan
kepada kalian sesuatupun, kalian tidak lain hanyalah berdusta
kepada kami bahwa kalian diutus untuk kami. Demikian At-
Tabari menafsirkan.

Inilah kekeliruan yang banyak terjadi pada umat-umat
yang mendustakan rasul, sebagaimana difirmankan oleh Allah:

@ //)j‘i:'.’:"“’ D‘EL; a’ﬁL }})} A '\a u{ Lu“‘:

Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang kepada
mereka Rasul-Rasul mereka membawa keterangan-keterangan lalu
mereka berkata: ” Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada
kami?” (QS. At-Taghabun: 6).

Sebagaimana firman-Nya yang lain:
o > s B as &/ },, s T % > o
B0 2050 X \_,» \.‘._9 L)_).X:;) ).,bj g Y;):jg 5
A AZ
(9 gud 5L G5

Mereka berkata: “Kamu tidak lain hanyalah manusia sepertl kami
juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan)
kami dari apa yang selalu disembah nenek moyang kami, karena itu
datangkanlah kepada kami, bukti yang nyata” (QS. Ibrahim: 10).
Dari keterangan-keterangan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa pada dasarnya mereka percaya kepada
ketuhanan Allah, akan tetapi mereka mendustakan risalah dan
tetap menyembah dan bertawassul kepada berahala-berhala
yang juga disembah oleh nenek moyang mereka. Demikian al-
Alusi menjelaskan penafsirannya.
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Selanjutnya, para rasul itu berkata kepada mereka risalah
yang dititahkan kepada mereka.

© s KN A G e
16. Mereka berkata: “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya
kami adalah orang yang diutus kepada kamu”.

Maka para rasul itu menjawab kepada mereka dengan
mengatakan, “Allah mengetahui bahwa kami adalah utusan-
utusan-Nya kepada kalian. Dan sekiranya kami berdusta kepada
Allah, tentu Dia menghukum kami dengan hukuman yang
terberat. Akan tetapi Dia akan memenangkan dan menolong
kami terhadap kalian. Dan kamu akan tahu, kepunyaan
siapakah tempat kesudahan yang baik. Demikian al-Maraghi
menafsirkan.

Semakna dengan ayat di atas, ialah firman Allah swt.:
SR s 0 TR e L A (SR
SRERH I S S N

i
Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu.
Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. Dan orang-orang

yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka itulah
orang-orang yang merugi. (QS. Al-Ankabut: 52).

P Ead

Kemudian para rasul itu menyebutkan tentang apa yang
Allah perintahkan kepada mereka:

(W) ZaN R0 B 1
17. Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah

Allah) dengan jelas”.

Mereka mengatakan: Tugas kami adalah menyampaikan
risalah-Nya dengan penyampaian yang nyata dan jelas, sehingga
tidak samar bagi yang mendengarnya, tidak mengandung ta’wil
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dan tidak bertentangan dengan makna aslinya. Demikian al-
Alusi menafsirkan.

Al-Maraghi (1996: 153) menambahkan, jika kalian taat
maka kalian akan mendapat laba dan kalian akan mendapat
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Dan jika kalian tak
memenuhi, maka kalian tahu akibat dari pendustaan ketika
bencana dan kesengsaraan menimpa kalian. Penyampaian yang
jelas hanyalah apabila dibarengi dengan ayat-ayat yang nyata
dan mukjizat-mukjizat yang menunjukkan bahwa mereka adalah
rasul-rasul dari sisi Allah.

Pada intinya, Allah menugaskan kepada kami hanya
untuk menyampaikan saja, yang diperkuat dengan ayat-
ayat yang nyata dan jelas, semuanya itu sudah kami lakukan.
Maka sesuatu apakah yang kalian minta dari kami agar kalian
membenarkan seruan kami? Demikian al-Alusi menambahi
penafsirannya.

Kemudian Allah menjelaskan dengan terang dan detail
keterangan tersebut dengan firman-Nya:

. .5 L= P
Sile B S5 SR 1 o G R G TG
w2
18. Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami bernasib malang karena
kamu, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya
kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa yang
pedih dari kami”.

Pada saat penduduk negeri gundah gulana, mereka
berkata kepada para utusan, “Sesungguhnya kami tertimpa
kemalangan akibat tabligh dan dakwah kalian. Sebagian dari
kami benar-benar terkena bencana akibat kalian. Persatuan
kami tercerai berai dan ikatan kesatuan kami menjadi pudar.
Maka, jika kalian tidak menghentikan penyebaran dakwah ini di

kalangan kami, pasti kami lempari kalian dengan batu-batu atau
kami bakar kalian dan kami aniaya kalian dengan contoh yang
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seburuk-buruknya, dan kami siksa kalian dengan siksaan yang
berat dalam keadaan hidup.” Demikian al-Alusi dan al-Maraghi
menafsirkan.

Al-Maraghi (1996: 155) menambahkan, boleh jadi kami
akan membunuh kalian atau melempar kalian ke dalam penjara
dan menyiksa kalian dengan siksaan yang berat.

Kemudian para rasul menjawab ucapan mereka:

S e I
@ufﬂ pﬁ»»‘dubém d“['(“pgd’
19. Utusan-utusan itu berkata: “Kemalangan kamu adalah karena

kamu sendiri. Apakah jika kamu diberi peringatan (kamu bernasib
malang)? Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampui batas”.

Mereka berkata kepada kaum itu, “Kemalangan itu adalah
karena akibat ulah kalian sendiri, bukan dari kami, sebagaimana
yang kalian sangkakan. Karena kalian telah menyekutukan
Allah dengan lainnya, dan kalian gemar melakukan kemaksiatan
dan perbuatan buruk. Sedangkan kami tidak mendatangkan
kemalangan. Kami hanyalah mengajak untuk mengesakan Allah
dan memurnikan ibadah kepada-Nya, di samping kembali
kepada-Nya. Dengan demikian, maka akan memperoleh berkah
dan kelapangan hidup yang seluas-luasnya.

Semakna dengan ayat ini adalah firman Allah ketika
memberitakan tentang kaum Fir’aun:

a-' /
-

o et >A> .77t S o 4
UAJG»)i.:) M:or..:,waad/_)étaMU\)\sAuJ-\ 5
., &

() 540N AS=TS i de (2500 (BN, .L;
Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmumn, mereka berkata:
“Itu adalah karena (usaha) kami”. Dan jika mereka ditimpa kesusahan,
mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang
yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah

ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.
(QS. al-A’raf: 131).

Ayat lain yang semakna, sebagaimana dikatakan oleh
kaum Nabi Sholih:

\"(,_ \
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z0 2 4 - E___ P AN AT,
(o il g 1Sl 36 GE 5 ey AL
“Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-

orang yang besertamu”. (QS. an-Naml: 47).
o 23% 2 & z
S b

Apakah karena kami memperingatkan kalian dan
kami menyuruh kalian supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya, lalu kalian menyambut kami
dengan ancaman ini? Bahkan kebiasaan kalian adalah berlebih-
lebihan dan melampaui batas dalam kedurhakaan. Oleh karena,
itu kemalangan yang datang kepada kalian, dalam hal ini tidak
ada sangkut pautnya dengan rasul-rasul Allah. Demikian al-
Maraghi menafsirkan.

Lebih lanjut al-Maraghi (1996: 153) menyimpulkan,
kalian adalah kaum yang berlebih-lebihan dalam kesesatan dan
melampaui batas dalam penyelewengan. Kalian merasa malang
dengan adanya para penganjur agama yang semestinya diambil
berkah mereka. Kalian menganggap sebab-sebab kebahagiaan
sebagai sebab-sebab kesengsaraan. Tidak diragukan lagi, bahwa
hal ini merupakan marah yang keras dan ancaman yang berat
serta peringatan terhadap hal betapa buruk perbuatan mereka
yang enggan kepada kebaikan.

S K
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TEMA KELIMA

Kisah Laki-laki (Tokoh Cerita dalam Surat Yasin)
yang Percaya Kepada Tiga Utusan

5/@ sl G sl éjdﬁ Gouli g CAS

‘,@u‘sﬂw D LN 3 a2 n w0y s caagp o U5

() 852t BEEILLEIS N
20. Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-
gegas ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu”. 21.
Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu, dan mereka
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 22. Mengapa aku tidak
menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku dan yang hanya kepada-
Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan? 23. Mengapa aku akan
menyembah tuhan-tuhan selain Nya jika (Allah) Yang Maha Pemurah
menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat mereka tidak
memberi manfaat sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat
menyelamatkanku? 24. Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada
dalam kesesatan yang nyata. 25. Sesungguhnya aku telah beriman
kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah (pengakuan keimanan) ku. 26.
Dikatakan (kepadanya): “Masuklah ke surga “. la berkata: *Alangkah
baiknya sekiranya kamumku mengetahui. 27. Apa yang menyebabkan
Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk
orang-orang yang dimuliakan”. 28. Dan kami tidak menurunkan
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kepada kaumnya sesudah dia (meninggal) suatu pasukanpun dari
langit dan tidak layak Kami menurunkannya. 29. Tidak ada siksaan
atas mereka melainkan satu teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka
semuanya mati.

Makna Kosa Kata Ayat

ail : dalam kamus al-Maurid, al-Ba‘albaki menyampalkan
beberapa arti, di antaranya: Ll Lga.ﬂ tujuan akhir, .5 : il
lebih jauh, menjauhkan, akhir penghab1san i Lga.ﬂ mencapai
puncaknya, menyingkirkan, s‘ﬁ‘ 3£ : batas akhir, Ls‘f\” L;J.J :
timur jauh, SIA IR S»: dari minimal ke maksimal. Sementara
pada ayat ini, kata 4;.::{\ =3l mempunyai arti ujung kota, atau
pinggir kota. /

\J}; : mempunyai beberapa makna, di antaranya: upah,
honorarium, ongkos kerja, ongkos belanja. J»LU! ,4 berarti ongkos
beker]a, ol ,JL 21 berarti intensif part time, .G f‘ berarti gaji
tetap, J;l.c« Sl ‘berarti gaji yang adil. Di dalam al-Qur’an, kata e
mempunyai empat makna: 1) ,~1 bermakna mahar, sebagaimana
firman-Nya: u,i}j;-)\‘ A5G (dan berikanlah kepada para istri mahar-
mahar mereka); ~Y! berarti pahala, semisal dalam firman-Nya:
(..if] (,.’r’ ;%5 (dan Allah membalas amal perbuatan mereka berupa
pahala); f-‘:!\ bermakna nafkah, sebagaimana dalam firman-
Nya: U.a;;;-l pESsE rSJ e )l 06 (Maka di saat para istri yang telah
diceraikan sedang menyusui, maka berilah mereka naﬂ<ahnya)
4) Y\ berarti upah, seperti dalam firman-Nya: 4 JE Y s ;—\ u\
(hanya Allah yang memberi upah kepada saya). Dalam ayat ini,
QS. Yasin: 21, kata ,»1juga mempunyai arti upah atau imbalan.

[

ki @ mempunyai beberapa arti, di antaranya:
menciptakan, membuat, menimbulkan, sarapan pagi, berbuka
puasa, membelah. Sementara kata ijki mempunyai makna
insting, watak, karakter. Fitrah juga berarti agama yang murni,
sebagaimana fitrah juga berarti bawaan seseorang dari sejak
dilahirkan. Dalam ayat ini, ;& mempunyai arti penciptaan.
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i2lis : mempunyai arti penolong atau perantara. Dalam al-
Qur an, ad-Damaghani menjelaskan beberapa makna syafa at: 1)
FHRO berart1 beramal baik, seperti dalam firman-Nya: 125 3 C:...u >
s w@‘ u.ﬁ (Barang siapa melakukan perbuatan baik, maka
bagmya bagian dari amalnya tersebut); 2) a_oLu berart1 teman
yang menolong, seperti dalam firman-Nya: mb \J\ slis Cw 6-’»“ 15 )
(tidak ada yang dapat memberi pertolongan di sisi Allah tanpa
seizin-Nya (QS. al-Baqarah: 255); 3 CL.J‘ berarti bilangan genap,
seperti dalam firman-Nya: E 55 CL..J‘ 5 (dan yang genap dan yang
ganjil (QS. al-Fajr: 3).

34 : secara bahasa mempunyai beberapa arti, di antara
bermakna: tentara, serdadu, pembantu. Ad-Damaghani dalam
Qamus al-Qur'an memberi beberapa pemaknaan dari lafal
34 di antaranya: 1) i}ﬁ_—\ jama’ dari lafaz . berarti malaikat,
sebagaimana firman-Nya: 3 V] &5 354 ('.l;u Us (Tidak ada yang
tahu pasukan—pasukan Allah” (para malaikat) kecuali Allah
semata); 2) X4\ berarti para rasul dan orang-orang yang beriman,
seperti dalam firman-Nya: o r}bd\ r& G2 &) 5 (Dan sesungguhnya
pasukan Kami (yang terdiri dari para rasul dan orang-orang
yang beriman) mereka yang memperoleh kemenangan)' 3) 5yl
berarti keturunan, seperti dalam ﬁrman-Nya Ryee ! 3325 (Dan
keturunan iblis semuanya); 4) » ré-\ berarti kelompok penentang,
seperti dalam firman-Nya: > ,A-\ w» At J* (Sudah datangkah
berita kaum-kaum penentang (QS. al- Buru] 17) ) J41 berarti
penolong, seperti dalam firman-Nya: 135 ANt PR SR
(Mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya
dan lebih lemah penolong-penolongnya (QS. Maryam: 75).

Tafsir Ayat:

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kebenaran itu takkan
kehilangan penolong, dan bahkan Allah akan menentukan siapa
yang akan membela kebenaran itu seraya berfirman:

() ARS8 06 2 I i 5, 45
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20. Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas—
gegas ia berkata: “Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu”. 21.
Ikutilah orang yang tiada minta balasan kepadamu; dan mereka adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk.

Ibnu Ishaq menerima riwayat dari Ibnu Abbas r.a. dia
berkata, “Penduduk negeri itu hendak membunuh para rasul
mereka. Kemudian datanglah diri ujung kota seorang laki-laki
dengan bergegas guna menolong para utusan dari mereka.”

At-Tabari (2009]: 465) menafsirkan, dan datanglah seorang
laki-laki dari ujung kota yang bergegas lari untuk memberi
nasehat kepada kaumnya, ketika penduduk negeri tersebut telah
mengadakan pertemuan, mereka sepakat hendak membunuh
tiga utusan itu. Dia berkata, “Wahai kaumku, ikutilah rasul-rasul
Allah yang tidak meminta kepada kalian upah dari harta kalian
atas penyampaian mereka dan tidak mengharapkan kedudukan
tinggi di muka bumi, mereka hanyalah menyampaikan risalah
Allah kepada kalian. Dan mereka adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk dalam menyerukan penyembahan kepada
Allah yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya.

Menurut beberapa riwayat yang terdapat dalam tafsir
at-Tabari dia seorang yang beriman bernama Habib bin Muriy.
Riwayat-riwayat yang terkenal mengatakan dia seorang tukang
kayu, dan menurut Wahab bi Munabbih dia seorang pemintal
sutera. Dalam riwayat yang terdapat dalam tafsir al-Alusi dari
Ibnu Abi Laila, ia berkata: orang-orang yang menjadi pionir
ummatnya ada tiga, mereka tidak pernah sekejap pun dalam
kekafiran, mereka adalah: Ali bin Abi Thalib, tokoh yang disebut
dalam surat Yasin (Habib) dan orang yang beriman dalam
keluarga Fir’an. Az-Zamakhsyari dan jama’ah lainnya menyebut
sebuah hadis dari Rasulullah juga yang menyatakan bahwa
Habib bin Muriy dan Waraqah bin Naufal adalah dua orang yang
beriman kepada Rasulullah, dan tidak seorang pun yang beriman
kepada Nabi yang lainnya sebelum datangnya Rasulullah.
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Selanjutnya, laki-laki itu (Habib bin Muriy) menerangkan
kepada kaumnya bahwa ia tidaklah memilihkan bagi
mereka kecuali apa yang dia pilih untuk dirinya sendiri,
seraya mengatakan:

s 415 djjmsm XAV
22. Mengapa aku tidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakanku
dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akan dikembalikan?
Sesuatu Apakah yang menghalangi aku untuk
memurnikan ibadah dan menyembah kepada Allah yang
telah menciptakan aku dan kepada-Nya akan kembali untuk
memperoleh balasan dari hari kiamat. Maka Dia memberi
balasan kepada kalian atas perbuatan-perbuatan kalian, yang
melakukan kebaikan akan dibalas dengan kebaikan, dan yang
berbuat keburukan akan dibalas dengan keburukan pula.
Demikan penggalan dari penafsiran At-Tabari.

Ayat ini merupakan bentuk kecaman terhadap mereka,
karena mereka meninggalkan ibadah kepada Allah yang Maha
Pencipta, mereka malah beribadah kepada yang lainnya. Ayat ini
juga sekaligus memberikan ancaman dengan menakuti mereka
bahwa mereka akan mendapat hukuman yang berat.

Kemudian laki-laki tadi kembali memarahi kaumnya,
dengan menyatakan bahwa betapa bodohnya mereka, seraya
mengatakan:

~ 2 ‘s/

(”'@'}}“’/w‘/c \_}‘2 u—*) ; } c \/’)\ 9 \ Au-dj\g aAJJ)g)“ -r\“c

”@ ij /’/

23. Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain Nya jika

(Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku,

niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku
dan mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku?

Mengapa aku menyembah tuhan-tuhan selain Dia, jika

yang Maha Pemurah menghendaki aku mendapatkan keburukan,
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maka tidak ada yang dapat menghilangkan keburukan itu
kecuali Dia, sedang tuhan-tuhan itu takkan kuasa menolak dan
mencegah dariku.

Ini merupakan bentuk pertanyaan yang bermakna
mengingkari, mencela, dan mengkritik, karena mengambil
bentuk sesembahan-sesembahan secara menyeluruh, sekaligus
menggoblokkan orang yang menyembah berhala-berhala.
Demikian pernyataan al-Alusi.

() oni JJVMJ file)]

24. Sesungguhnya aku kalau begitu pasti berada dalam kesesatan yang
nyata.

Sesungguhnya bila aku menyembah selain Allah dan
menganggap tuhan-tuhan selain-Nya, niscaya aku dalam
kesesatan yang nyata, yang tidak diragukan bagi siapapun
yang memiliki kecerdasan akal yang paling rendah sekalipun.
Karena sesungguhnya menyekutukan sesuatu yang tidak dapat
menciptakan apa-apa, maka hakikatnya tidak dapat memberi
manfaat dan menolak madharat, dengan Allah yang menciptakan.
Sesungguhnya Allah lah yang Maha Kuasa atas segala sesuatu,
tiada kekuasaan kecuali kuasa-Nya dan tiada kebaikan kecuali
kebaikan-Nya. Kesesatan dan kekeliruan merupakan hal yang
jelas, meskipun hanya bagi orang-orang yang berpikir secara
sederhana. Demikian Al-Alusi menjelaskan.

Kemudian laki-laki itu menengok kepada para rasul dan
berbicara kepada mereka, seraya kembali kepada Tuhannya
dan mengatakan:

/‘/ > ’} 4
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25. Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka

dengarkanlah (pengakuan keimanan) ku.

At-Tabari (2009]: 468) mengisahkan: Ibnu Ishaq menerima
riwayat dari Ibnu Abbas dan dari Wahab bin Munabbih,
“Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhan yang kalian
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telah mengingkari-Nya, maka dengarkanlah ucapanku,
dan pengakuan keimananku, agar kamu menjadi saksi atas
keimananku kepada-Nya, dengan mengesakan Allah swt. dan
atas ketaatanku kepada kebenaran.

Terdapat sebuah riwayat yang mengatakan bahwa
setelah laki-laki itu mengatakan demikan, maka kaumnya
menyerangnya bersama-sama sekaligus sehingga terbunuh dan
tidak ada yang membela dia.

Qatadah mengatakan, mereka terus melemparinya
dengan batu-batu sedang dia mengucapkan:

S|
“Ya Allah, berilah petunjuk kepada kaumku, karena sesungguhnya
mereka tidak tahu. Mereka terus melakukan seprti itu sehingga laki-
laki itu menghembuskan nafasnya yang terakhir.”
Kemudian Allah menyebutkan kesudahan laki-laki itu
dan apa yang dia ucapkan ketika memperoleh kenikmatan dan
kemuliaan. Firman-Nya:

G5 G5 U G () 65405 wdbx;\d,,\d,,
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26. Dikatakan (kepadanya): “Masuklah ke surga “. Iu berkata.
“Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui.” 27. Apa
yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan
menjadikan aku termasuk orang-orang yang dimuliakan”.

Al-Maraghi (1996: 156) menafsirkan, Allah berfirman
kepada laki-laki itu, “masuklah kamu ke dalam surga sebagai
imbalan dari perbuatan yang telah kamu lakukan dan kebajikan
yang telah kamu kerjakan. Dan ketika laki-laki itu telah memasuki
surga dan melihat dengan mata kepalanya yang diberikan Allah
kepadanya, karena keimanannya dan kesabarannya ia berkata,
“Aduhai, kiranya kaumku mengetahui kenikmatan dan kebaikan
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yang luas yang aku rasakan karena aku beriman kepada Tuhanku
dan membenarkan rasul-rasul-Nya, di samping bersabar atas
penganiayaan kaumku.

Menurut al-Alusi, masuknya laki-laki itu di surga
setelah mati maksudnya adalah masuknya ruh dalam surga,
sebagaimana masuknya para syuhada’ di surga setelah terbunuh.
Pendapat lain mengatakan, masuk surga di sini adalah kabar
gembira akan dimasukkan ke surga, tidak masuk seketika itu
secara hakikatnya. Malaikat maut mengatakan, itu merupakan
kabar gembira baginya bahwa dia termasuk calon penghuni
surga, setelah dibangkit dari kuburnya, sebagaimana diceritakan
dari Mujahid.

Al-Maraghi (1996: 169) kembali menafsirkan, laki-laki itu
berangan-angan seandainya kaumku mengetahui keadaannya
itu, tak lain agar yang seperti itu dapat membawa mereka
mencari pahala dengan cara bertaubat dari kakafiran dan masuk
ke dalam haribaan iman dan ketaatan, yakni suatu sikap yang
mengikuti sunnah-sunnah para wali Allah yang memendam
amarah dan merasa kasihan kepada musuh-musuhnya.

Ibnu Abbas berkata, laki-laki itu semasa hidupnya
memberi nasehat kepada kaumnya dengan mengatakan:

e d
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Sedang setelah matinya dia mengatakan:
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umari, dia
berkata bahwa Urwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi ra. berkata kepada
Nabi saw.,
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“Utuslah aku kepada kaumku guna mengajak mereka kepada agama
Islam! Rasulullah saw. bersabda, “Aku Khawatir mereka akan
membunuhmu” Urwah berkata, “Jika mereka menjumpaiku tertidur,
niscaya mereka tidak akan membangunkanku.” Maka beliau bersabda,
“Pergilah! Kemudian Urwah pun berangkat. Dia melewati patung al-
Lata dan al-Uzza. Dia berkata, “Esok, aku akan membuatmu rusak.”
Maka Bani Tsaqif pun marah. Urwah berkata, “Hai Bani Tsaqif,
sesungqguhnya al-Lata itu tidaklah cerdik, dan al-Uzza itu tidaklah
mulia. Masuk Islamlah, niscaya kalian selamat. Wahai teman-temanku,
sesungqguhnya al-Lata itu tidaklah cerdik, dan al-Uzza itu tidaklah
mulia. Masuk Islamlah, niscaya kalian selamat. Urwah mengulang
kalimat itu tiga kali. Tiba-tiba ada seseorang memanahnya dan
mengenai keningnya sehingga dia pun tewas. Berita ini sampai kepada
Rasulullah saw.. Maka beliau bersabda: “Urwah ini bagaikan salah
satu tokoh cerita dalam surat Yasin.” “Alangkah baiknya sekiranya
kaumku mengetahui apa yang menyebabkan Tuhanku memberi
ampunan kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang
dimuliakan.”

Setelah Allah menceritakan tentang keadaan pemberi

nasihat yang mati syahid itu (Habib bin Muriy), dan dia masuk

dalam surga. Pada ayat selanjutnya, Allah menceritakan keadaan

orang-orang yang ditinggalkan dan tidak mengikuti nasihatnya.

Firman-Nya:
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- .}/’} P Ate w i 7
() S 5a W0 TN 2 a2 0 coa s a3 B U T

67



Tafsir Surat Yasin

28. Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya sesudah
dia (meninggal) suatu pasukanpun dari langit dan tidak layak
Kami menurunkannya.

Al-Alusi menerangkan, Kami tidak menurunkan
kepada kaum laki-laki yang dikatakan masuk surga setelah
terbunuhnya, suatu pasukan berupa para malaikat dari langit
untuk menghancurkan kaumnya, dan tidak layak Kami
menurunkannya.

Di antara Hikmah mengapa Allah tidak menurunkan
pasukan dari langit wuntuk menghancurkan mereka,
sesungguhnya Allah mampu berbuat atas segala sesuatu,
Allah telah menghancurkan sebagian ummat yang durhaka
kepada-Nya dengan hujan batu kerikil, sebagian ada yang
ditimpa suatu suara keras yang mengguntur, sebagian mereka
ada yang dibenamkan di dalam bumi, sebagian lagi ada yang
ditenggelamkan. Maka sebagai balasan mereka Allah cukup
mengutus malaikat berteriak kepada mereka, kemudian tiba-
tiba mereka mati semuanya. Sebagaimana firman-Nya:

() et A BEERS s ) 260
29. Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu teriakan suara saja;
maka tiba-tiba mereka semuanya mati.

At-Tabari (2009]: 469) menjelaskan, Allah swt. tidak
menurunkan kepada mereka pasukan untuk membinasakan
mereka, akan tetapi kebinasaan mereka tak lain hanyalah dengan
satu teriakan semata. Maka tiba-tiba mereka menjadi mayat yang
bergelimpangan tidak berkutik. Maka binasalah raja Anthakiya

dan penduduknya, mereka sirna dari muka bumi, tidak tersisa
satupun dari mereka.

Al-Alusi menerangkan, suatu riwayat mengisahkan
bahwa Allah swt. mengutus Malaikat Jibril kepada mereka,
kemudian Jibril berada di tiang pintu masuk kota Anthakiya,
lalu Jibril berteriak satu kali saja, tiba-tiba secara cepat penghuni
Anthakiya mati bergelimpangan semuanya. Mereka diibaratkan
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laksana api, hal ini merupakan isyarat bahwa hidup itu seperti
nyala api. Sedang mati itu laksana debu. Demikian sebagaimana
diterangkan oleh Labid:

AW AR S PPN PRSP RV S
Manusia tak lain seperti sulut api dan cahayanya, ia menjadi debu
setelah asapnya memancar bernyala-nyala.

Al-Maraghi (1996: 159) menjelaskan, sejauh ini al-Qur’an
tidak menceritakan pada kita bagaimana rupa teriakan itu,
dan bagaimana adzab itu turun. Oleh karena rincian tentang
hal itu tidak berguna bagi kita. Karena, pelajaran sudah dapat
dimengerti tanpa penjelasan lebih jauh. Sebab, maksudnya
hanyalah bahwa Allah menghukum mereka dan mengadzab
siapa saja yang mendustakan utusan-utusan-Nya, apapun
bentuk adzab itu.

Tidak diragukan lagi, bahwa ini menunjukkan bahwa
betapa segala sesuatu itu mudah dan remeh bagi Allah termasuk
urusan kaum penduduk Anthakiya, dan betapa besar kedudukan
para utusan-Nya.
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TEMA KEENAM

Penyesalan Terhadap Orang-Orang Yang
Tidak Beriman
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30. Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada
datang seorang rasulpun kepada mereka melainkan mereka selalu
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memperolok-olokkannya. 31. Tidakkah mereka mengetahui berapa
banyaknya umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan,
bahwasanya ovang-orang (yang telah Kami binasakan) itu tiada kembali
kepada mereka. 32. Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan
lagi kepada Kami.

Makna Kosa Kata Ayat

(SIA : berasal dari kata &ils yang berarti mati atau binasa,
sementara setelah menjadi bentuk S (muta’addi atau transitif)
maka mempunyai arti membinasakan. Dalam al-Qur’an, kata &l
dengan berbagai bentuknya mempunyai 4 (empat) jenis makna:
1) &s berarti mati, seperti dalam firman-Nya: &ix 3231 ol (apabila
ada seseorang yang meninggal (QS. an-Nisa’: 176) 2) 9SGiberarti
siksaan, seperti dalam firman-Nya: 1,215 0 V.AL..{LA‘ S el 55 (Dan
penduduk desa itu Kami siksa disebabkan oleh kezaliman
mereka) 3 ¢lls bermakna hilang, seperti dalam firman-Nya: s
MLH...« w’ (telah hilang kekuasaanku daripadaku (QS. al-Haqqah:
29) 4) 5531 bermakna rusak, seperti dalam firman-Nya: ¢u;’
IS Sl (Dan merusak tanaman-tanaman dan hewan ternak
(QS. al-Bagarah: 205).

5522 : bermakna dikumpulkan dan dihadirkan. Dalam
al-Quran kata sz disebut sebanyak sepuluh kali. Sekali
berbentuk mufrad (tunggal) | .22 (QS. Ali Imran: 30), tujuh kali
berbentuk jama’ &}j,.éi (QS. al-Rum: 16, QS. Saba’: 38, QS. Yasin:
32, 53, 75, QS. ash-Shaffat: 127, 158), sementara dalam bentuk
jama’ - J.a; diulang dua kali dalam QS. al-Qasas dan QS. ash-
Shaffat: 57). Dalam Surat Yasin kata &3,.2% diulang tiga kali,
mempunyai makna yang berbeda: dalam QS. Yasin: 32 dan 53
33;@2 diartikan mereka dikumpulkan, sementara dalam QS.
Yasin: 75 3% &5 .4% dimaknai dengan tentara yang disiapkan
untuk menjaga mereka.

Tafsir Ayat:
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30. Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu, tiada
datang seorang rasulpun kepada mereka melainkan mereka selalu
memperolok-olokkannya.

Al-Maraghi menafsirkan, alangkah menyesal dan merugi
mereka pada hari kiamat apabila mereka telah melihat adzab
dengan mata kepala mereka sendiri atas pendustaan terhadap
para rasul Allah dan ketidak patuhan mereka terhadap perintah-
perintah-Nya.

Selanjutnya Allah menerangkan pula sebab penyesalan
mereka; tidaklah mereka didatangi oleh seorang rasul pun
kecuali rasul itu diperolok-olokkan dan didustakan serta
ditentang kebenarannya, yang karena kebenaran rasul itu
didatangkan.

Al-Maraghi menyimpulkan, bahwa orang-orang yang
memperolok-olokkan para pemberi nasihat yang ikhlas, yang
nasihat mereka itu menjadi pedoman dari kebaikan dunia
dan akhirat, sepatutnya mereka menyesali diri sendiri karena
mereka telah melalaikan kebahagiaan abadi yang semestinya
diperoleh diri mereka, namun justru menjadikan diri mereka
sebagai sasaran adzab yang abadi. Jadi seolah-olah dikatakan:
Hai penyesalan, datanglah. Karena dialah kesusahan yang tidak
ada jalan buat menyelamatkan diri daripadanya.

Setelah Allah menerangkan tentang keadaan orang-orang
dahulu, maka selanjutnya Allah memperingatkan kepada orang-
orang pada masa kini. Allah berfirman:
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31. Tidakkah mereka mengetahui berapa banyaknya umat-umat
sebelum mereka yang telah Kami binasakan, bahwasanya orang-orang
(yang telah Kami binasakan) itu tiada kembali kepada mereka.
At-Tabari (2009]: 472) menjelaskan, tidakkah orang-orang
musyrik dari penduduk Makkah mengambil pelajaran wahai
Muhammad, berapa banyak umat-umat sebelum mereka seperti
kaum ‘Ad, Tsamud dan Kaum Nabi Luth, dengan pendustaan
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mereka terhadap para rasul-Ku dan keingkaran mereka terhadap
ayat-ayat-Ku, yang telah kami binasakan, mereka yang kami
binasakan itu tidak akan kembeali lagi kedunia.

Tidak seperti keyakinan bodoh dari kaum Dahriyyah yang
mempercayai bahwa mereka bakal kembali lagi ke dunia seperti
sedia kala. Hal ini sebagaimana firman allah yang mengisahkan
mereka, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia
ini, kita mati dan kita hidup” (QS. al-Mu'minun: 37). Kemudian
Allah menolak kebodohan mereka, sebagaiman firman-Nya
dalam Surat Yasin ayat 31 ini.

Dan setelah Allah menceritakan bahwa Dia telah
menghancurkan kaum Anthakiya dan menerangkan bagaimana
cara pembinasaan tersebut. Maka, diterangkan pula sesudah itu,
bahwa mereka tetap akan dihisab dan dihukum kelak di akhirat,
seraya firman-Nya:

PO T W P
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32. Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami.

At-Tabari (2009]: 475) menafsirkan; Sesungguhnya
semua umat, yang terdahulu dan yang akan datang, akan
ditampilkan untuk menerima perhitungan di hadapan Allah
yang Maha Agung lagi Maha Tinggi, lalu Dia membalas mereka
sesuai dengan kebaikan dan keburukan amalnya. al-Maraghi
menambahkan, dan sekiranya orang yang mati itu dibiarkan
begitu saja, tentu maut itu akan terasa enak baginya. Dan
alangkah indahnya kata seorang penyair:

= JS i1, oM OT # LS 5 La 13 UT )
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Sekiranya kita dibiarkan begitu saja mati, tentu maut itu akan
merupakan istirahat bagi setiap hidup.

Akan tetapi kita akan dibangkitkan kembali setelah mati, dan sesudah
itu ditanyai tentang segala-galanya.
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Semakna dengan ayat ini ialah firman Allah swt.:
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Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang berselisih

itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup, (balasan)

pekerjaan mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang
mereka kerjakan. (QS. Hud: 111)

A K

TEMA KETUJUH
Tanda-Tanda Kekuasaan Allah bagi Manusia

Kelompok pertama

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah swt.,, Allah telah
menjelaskan bahwa seluruh manusia akan dihadirkan di
hadapan-Nya pada hari kiamat untuk dimintai pertanggung-
jawaban atas perbuatan mereka di dunia dengan dihisab, serta
diberi balasan atas perbuatan yang mereka lakukan. Maka, pada
ayat-ayat berikut ini Allah menerangkan bahwa kebangkitan
mungkin terjadi dan tidak mustahil. Allah memberikan beberapa
bukti real, bahwa bumi yang mati apabila dituruni hujan, maka
menjadi hidup dan menumbuhkan berbagai macam tumbuhan
yang elok rupawan. Kemudian Allah menyebutkan pula bahwa
wajib atas hamba-hamba-Nya mensyukuri nikmat-nikmat ini
dengan cara menyembah pencipta-Nya dan meninggalkan
penyembahan selain-Nya yang tidak memberi manfaat dan
tidak memberi madharat.
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33. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari
padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan. 34. Dan Kami
jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan
padanya beberapa mata air, 35. supaya mereka dapat makan dari
buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka
mengapakah mereka tidak bersyukur?, 36. Maha Suci Tuhan yang
telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang
tidak mereka ketahui.

Makna Kosa Kata Ayat

4l : Ad-Damaghani (1983: 60-61) menyebutkan bahwa
dalam al-Qur’an kata xmempunyai enam pengertian: 1) &
berartl tanda kekuasaan Allah, seperti dalam firman-Nya: dﬁ 5
5 o (..ial;- i <1 (Di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah
menc1ptakan kamu dari debu) 2) 4] berarti ayat al-Qur’an,
seperti dalam firman-Nya: LsE Ly u uL.(J\ Sele @J\ 3 (Dialah
yang menurunkan al-Qur’an kepadamu di antara ayat-ayatnya
ada yang muhkamat); 3) &l berarti mukjizat, sebagaimana dalam
firman-Nya: <5 GGL 2 Loy (..a:;b- \:b (Maka ketika Musa datang
dengan membawa mukjizat-mukjizat dari Kami); 4) &l berarti
pela]aran bagi manusia, semisal dalam firman-Nya: & 4J.2>;!3
uAL.U (Dan supaya Kami jadikan hal itu sebagai pelajaran bagl
manu51a) 5) il berarti kitab, seperti dalam firman-Nya: i
4..L; s 4»\ <\ (dia mendengar ayat-ayat (kitab) Allah dibacakan
kepadanya) 6) u berartl perlntah dan larangan, sebagaimana
firman-Nya: «Ui 4»\ ; &is (Demikianlah Allah menjelaskan
perintah dan lérangan-Nya) Sementara dalam QS. Yasin: 33 ini,
&I mempunyai arti tanda-tanda kekuasaan-Nya.
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£ : Dalam al-Qur’an lafal £5 dengan berbagai bentuknya
mempunyai beberapa makna, di antaranya: 1) berartl kebun
di dunia, seperti dalam firman-Nya: Gl ;» et L&»EI das
(Kami jadikan untuk salah satu dari pemuda itu dua kebun dari
anggur); 2) i berarti surga atau rumah kedamaian (dar as-salam),
seperti dalam firman-Nya: M uL\ Ud )\ 5 (Dan surga disediakan
untuk orang-orang yang bertaqwa) 3) 4l berarti jin, seperti

wc? 27
- ,//

dalam firman-Nya: (w21 uﬂLJ\ 5 a.é-\ o %Y (Sungguh aku akan
penuh1 neraka ]ahannam dengan jin dan manu51a semuanya)
4) L berarti gila, seperti dalam firman- Nya Zrw ,J S ¢ (Atau
(apakah patut) mereka berkata: «Padanya (Muhammad) ada
penyakit gila); 5) g berart1 ]amn di perut ibunya, seperti dalam
firman-Nya: (:SVL@.A\ o }Jm d i (..J 3| J (Dan ketika itu kamu masih
berupa janin di perut ibu- ibu kamu) 6) o\l berarti jin, seperti
dalam firman-Nya: ¢ ;2| )L o J,g o (Gl 505 (Dan Kami telah
menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas).

Tt Dalam al-Qur’an, lafal zs> mempunyai tiga makna:
1) ¢s; berarti istri, atau perempuan yang telah halal bagi seorang
laki-laki, sebagaimana terdapat dalam firman-Nya: ;5 5 s V‘L 5
i5elt (untuk mereka di dalamnya isteri-isteri yang suci dan
mereka kekal di dalamnya (QS. al-Baqarah: 25); 2) ~,; berarti
berbagau macam dan golongan seperti dalam firman-Nya:
(._,JS Cj) Js ol LM\ (,5 u.aﬁ\ 155 (.U\ (Dan apakah mereka tidak
memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami tumbuhkan
di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? (QS.
asy-Syu’ara’: 7); 3) C‘ B ﬂ\ berarti teman-teman se]awat seperti
dalam firman-Nya: 45 1,55 &5 ré_;ljjlj 1 u...JJ\ I, <21 (kepada
malaikat diperintahkan): «Kumpulkanlah orang-orang yang
zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan
yang selalu mereka sembah (QS. ash-Shaffat: 22).

Tafsir Ayat:

(o) GAE=E A G (L C et B GNP B
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33. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari
padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka makan.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang musyrik atas segala sesuatu, dan juga membangkitkan
kembali orang-orang yang telah mati dan mengembalikannya
kembali pada kehidupan setelah kematiannya, adalah
laksana menghidupkan bumi yang telah mati, yang tidak ada
tetumbuhan di sana dengan diturunkannya air hujan padanya,
kemudian Allah menghidupkan bumi itu, menyuburkan dan
menumbuhkan tetumbuhan yang berbeda-beda macam dan
ragamnya, bahkan mengeluarkan biji yang merupakan makanan
bagi mereka, dengan hasil tetumbuhan itu kuat tegaklah
mereka, karena daripadanya mereka makan. Demikian At-
Tabari menafsirkan.

34. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan angqur dan
Kami pancarkan padanya beberapa mata air,

Al-Maraghi menafsirkan, dan Kami adakan di muka
bumi yang telah Kami hidupkan itu kebun-kebun kurma dan
anggur, dan Kami buat padanya sungai-sungai yang menjalar-
jalar di tempat-tempat di mana kebun-kebun itu tersebar.

03l G s 6355

At-Tabari (2009]: 476) menafsirkan, dan Kami pancarkan
pada kebun-kebun itu beberapa sumber dari mata air. Ibnu Kas
ir (1997: 530) menerangkan, Kami menjadikan di bumi sungai-
sungai yang mengalir ke berbagai tempat. Mereka sangat
membutuhkannya untuk menyiram tanaman yang buahnya
akan mereka makan.

Lo ’f\}’/ v 77 [P 2

AR PR -
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35. supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang
diusahakan oleh tangan mereka.
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Al-Alusi menjelaskan, dan Kami jadikan padanya kebun-
kebun kurma dan anggur sehingga hasil buahnya untuk mereka
makan. atau supaya mereka dapat memakan buah dari kebun
itu atau dari hasil tangan mereka, yaitu hasil yang telah mereka
tanam dan semaikan.

e A

Al-Alusi menjelaskan, ini adalah bentuk kalimat tanya
yang mengingkari (istifham inkari), karena mereka tidak
menyukuri Dzat Pemberi Nikmat atas nikmat tiada terhingga
yang dilimpahkan kepada mereka, sehingga mereka tetap dalam
kekafiran. Al-Maraghi menafsirkan, tidakkah mereka bersyukur
kepada pencipta nikmat-nikmat ini atas segala karunia yang
telah Dia berikan kepada mereka yang tak biasa dihitung itu.

Ibnu Kasir (1997: 535) menambahkan, meskipun demikian
pada hakekatnya, penumbuhan tanaman itu merupakan rahmat
Allah bagi mereka, bukan karena usaha, kesungguhan, daya dan
kekuatan mereka.

e o & 20 5 A Ny ///’}
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36. Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.
At-Tabari (2009]: 486) menafsirkan, Maha Suci dan
Maha Bebas Allah yang telah menciptakan berbagai macam
tetumbuhan, buah-buahan dan tanaman yang tumbuh di
bumi, dan yang telah menciptakan anak-anak mereka baik
laki-laki maupun perempuan, dan menciptakan sesuatu yang
belum mereka ketahui, yaitu Allah belum beritahukan barang-
barang tersebut kepada mereka. Al-Alusi menambahkan, dan
menciptakan pasang-pasangan yang belum diberitahukan
Allah kepada mereka dan tidak memberi jalan kepada mereka
untuk mengetahuinya secara detail, namun Allah hanya

77



Tafsir Surat Yasin

memberitahukan ciptaan-Nya secara global saja. Sebagaimana
firman-Nya:

() G0 55

Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. (QS.
An-Nahl: 8).

Al-Maraghi memberi penjelasan, agar semua itu mereka
jadikan sebagai dalil atas kebesaran Yang Maha Pencipta,
dan betapa luas kerajaan dan betapa besar kekuasaan-Nya.
Kesimpulannya, Maha Suci Allah, pencipta makhluq yang luas
ini, yang terdiri dari tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia dan
pencipta dari apa yang tidak kita ketahui hakikatnya. Hal ini
merupakan dalil atas betapa besar kekuasaan Allah dan betapa
luas kerajaan-Nya. Maha suci Allah dari segala kekurangan yang
tidak sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya.

Kelompok kedua

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah membuktikan tentang
kemungkinan terjadinya kebangkitan dan penghimpunan (ba’ts
dan hasyr) kelak dengan adanya keadaan bumi dan perubahan-
perubahan yang terjadi padanya yang merupakan dalil
kekuasaan-Nya yang universal. Maka pada ayat-ayat berikut
ini, Allah melanjutkan dengan menyebut tentang perubahan-
perubahan waktu, yaitu silih bergantinya antara malam dan siang
dan jalannya matahari, bulan dan benda-benda langit lainnya,
yang semua itu adalah makhluk-makhluk besar yang ada di
bawah genggaman Allah, Dia mengatur dengan kekuasaan-Nya

yang besar.
< % - S5 4 {./,{}f;}}ﬁ):*///
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37. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah
malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta
merta mereka berada dalam kegelapan. 38. dan matahari berjalan di
tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa
lagi Maha Mengetahui. 39. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. 40. Tidaklah
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak dapat
mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.

Makna Kosa Kata Ayat

) : Kami tanggalkan

Ll : siang

O gollas : kegelapan

o7 ! : tandan

O y2eom : masing-masing beredar.
Tafsir Ayat:
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37. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah

malam; Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan serta
merta mereka berada dalam kegelapan.

At-Tabari (2009]: 484) menafsirkan; Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya yang lain, melakukan perbuatan apa saja
yang dikehendaki-Nya, atas mungkin terjadinya kebangkitan,
penghimpunan dan hisab, ialah adanya malam. Allah mencabut
siang dari malam itu, lalu datangkan kegelapan dan lenyaplah
siang. Sebagaimana firman-Nya:

Q... ke S8 Gl A3 wall 1 (e 3565
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al Kitab),
kemudian dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu. (QS. al-
A'raf: 175).
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Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari Sahabat Umar ra, Rasul bersabda:

L S L S5 5 5T L e 5)

Jika malam telah datang dan siang telah pergi serta matahari pun telah
tenggelam, maka berbukalah orang yang berpuasa. (HR. Muslim)

Al-Maraghi menambahkan; dan tiba-tiba seluruh makhluk
masuk dalam suatu kegelapan disebabkan karena datangnya
malam, yang aslinya tertutup oleh terang-benderangnya siang.
Dalam cahaya siang terdapat kebahagiaan, kelezatan dan
kenikmatan bagi jiwa, di samping usaha untuk mencari rezeki.
Dan dengan hilangnya cahaya siang tersebut, maka datanglah
kecemasan dan ketakutan yang dirasakan oleh siapa saja. Dan
demikian pula, dengan datangnya malam, berarti pekerjaan
ditinggalkan yang dengan pekerjaan tersebut kehidupan
menjadi tegak.

Oleh karena itu, datangnya malam itu oleh Allah
dijadikan sebagai tanda kekuasaan-Nya), dan bukan datangnya
siang, sekalipun pembuktian kekuasaannya dapat dilakukan
dari kedua-duanya.

Kesimpulannya, bahwa silih bergantinya antara siang
dan malam di atas bumi ini merupakan bukti tersebesar atas
kekuasaan Allah swt. yang memuat pelajaran bagi siapa saja
yang mau mendengar dan memahami. Dan bahwa kebangkitan
dan penghimpunan merupakan perkara yang sangat mudah
bagi Allah swt., demikian al-Maraghi menjelaskan.

’@’ J.f/j J’MJA JA.......J % et %

38. dan matahari ber]alan di tempat peredamnnya. Demikianlah
ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

At-Tabari menjelaskan; Matahari berjalan di tempat
peredarannya yang tetap, dalam artian matahari mengelilingi
poros peredarannya, bahwa matahari mengelilinginya sesuai
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dengan aturan astronomisnya, yaitu matahari berputar di sekitar
dirinya sendiri.

Oleh kerena itu Nabi pernah menjelaskan dalam sebuah

o ~

Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dzar al-Ghiffari:
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Dari Abi Dzar, ia berkata: “Suatu hari aku duduk bersama Rasulullah
saw. di dalam Masjid, ketika matahari telah tenggelam Rasulullah
berkata: “Hai Abi Dzar, apakah engkau tahu kemana hilangnya
matahari? Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.”
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya matahari itu telah lenyap, ia
bersujud di kehariban Tuhannya, kemudian matahari itu minta izin
untuk kembali, lalu ia diberi ijin untuk kembali. Seolah-olah telah
dikatakan kepadanya kembalilah dari arah kamu datang, maka matahari
dari tempatnya dan itulah poros peredarannya.” (HR. al-Bukhari)

Al-Alusi menyebutkan pendapat Ibnu Hajar al-Haitami
dalam “Fatawa al-Haditsiyyah”, bahwa sujudnya matahari
di bawah arsy, yaitu pada saat ia tenggelam dari arah barat.
Sebagian ulama mengisahkan, bahwasanya matahari muncul
dari satu langit ke langit yang lainnya sampai ia bersujud di
bawah arsy, ia mengucapkan: “Wahai Tuhan, sesungguhnya para
manusia telah maksiat kepada-Mu.” Lalu dikatakan kepadanya:
“Kembalilah dari arah kamu datang, kemudian ia turun dari
langit menuju langit sampi akhirnya ia muncul dari arah timur,
dan turunnya dari langit dunia maka terbitlah fajar.

Dari ayat ini nyatalah penelitian dan penyelidikan secara
seksama yang dilakukan oleh ilmuwan bahwa matahari pun
berputar melakukan rotasi, melakukan perputaran pada dirinya
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sendiri, berjalan terus menuju suatu jurusan saja, tidak pernah
berbelok-belok, kecepatan rata berjalannya kira-kira 200 mil per
detik. Ketentuan dan aturan yang ajaib ini merupakan ketentuan
dari Allah Yang Maha Perkasa atas hamba-hamba-Nya serta
mengendalikan makhluknya, serta Maha Mengetahui tentang
keadaan-keadaannya, yaitu Allah yang tiada satupun urusan
makhluk-makhluk-Nya tersembunyi bagi-Nya. Demikian al-
Maraghi menjelaskan.

) 280l o AR5 G 0, 4555
39. Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua.

At-Tabari menafsirkan; Dan Kami tetapkan bagi bulan
manzil-manzil (tempat-tempat persinggahannya) bagi berjalannya
bulan, sebagaimana yang telah Kami lakukan pada matahari.
Ibnu Kasir (1997: 535) menjelaskan; Kami menjadikan bulan
berjalan dengan suatu cara yang dapat dijadikan petunjuk bulan-
bulan yang telah berlalu, sebagaimana perjalanan matahari
digunakan untuk mengetahui siang dan malam. Sebagimana
yang difirmankan Allah:

w ¢ < - ".‘. &_,1 oo R
@ éd\) uﬁL;JJ/f:,vi‘,A A Je g.LeY\gp\é\s;Lfﬂg
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah)
haji.. (QS. Al-Baqarah: 189).

P oo oLl 28 %
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Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan

bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). (QS. Yunus: 5).

Allah menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
Dia pun membedakan perjalanan bulan dan matahari. Matahari
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terbit pada setiap hari dan terbenam pada sore hari dengan
satu sinar. Sedang, tempat terbit dan terbenamnya matahari
itu berbeda-beda ketika musim panas dan dingin. Perbedaan
tersebut menyebabkan siang lebih lama daripada malam dan
malam lebih lama daripada siang. Dia menjadikan matahari
sebagai raja siang dan bintang siang. Sementara itu, Allah
pun menetapkan manzil-manzil pada bulan. Bulan terbit pada
permulaan malam di awal bulan dengan sinarnya yang remang-
remang. Kemudian sianrnya itu bertambah terang pada malam
ketiga dan manzilahnya pun meninggi. Semakin manzilnya
meninggi, semakin bertambahlah sinarnya, walaupun sinarnya
diambil dari matahari, sehingga sempurnalah pada malam
keempat belas. Kemudian sinarnya berkurang sehingga bulan
dan akhirnya berbentuk seperti tandan kurma yang kering dan
melengkung. Setelah itu, Allah memunculkan bulan baru pada
awal bulan berikutnya. Demikian Ibnu Kasir menafsirkan.

Al-Maraghi (1996: 167) menambahkan, manzil-manzil
bulan ada 28 manzil, bahwa bulan setiap malam singgah pada
manzil-manzil tersebut satu persatu. Kemudian, tidak nampak
lagi selama dua malam, atau satu malam saja apabila umurnya
tidak genap 30 hari. Dan bila bulan berada pada manzilnya yang
terkhir, maka ia tampak tipis dan melengkung. Dan inilah yang
maksudkan oleh firman Allah swt:

PRIy SO

Bulan berjalan pada manzil-manzilnya sampai manzil yang

terakhir sehinga ia pun nampak nipis dan melengkung dan

berwarna kuning, di samping menjadi seperti tandan tempat

bergantungnya gugusan buah kurma, bila umurnya telah genap
1 tahun.
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40. Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar
pada garis edarnya.

Al-Alusi menafsirkan; Tidak benar dan tidak mudah
bagi matahari untuk mencapai bulan dalam kekuasaannya
yaitu dalam kecepatan perjalanannya, dengan cara keduanya
berkumpul dalam satu waktu yang telah ditetapkan Allah
kepadanya, dan menjadikannya sebagai fenomena atas
kekuasaannya. Allah swt. mengatur alam ini penuh hikmah
termasuk pengaturan atas kedua benda langit tersebut, matahari
dan bulan. Matahari dan bulan masing-masing ditentukan
waktunya untuk menampakkan kekuasaannya, maka tidak
mungkin salah satunya memasuki kekuasaan yang lainnya, akan
tetapi keduanya saling berurutan hingga Allah mendatangkan
ketetapan-Nya yang lain. Kesimpulannya, penggalan ayat di atas
menafikan bertemunya atau bertabrakannya matahari dan bulan,
sebagaimana yang telah ditetapkan Allah pada keduanya.

Senada al-Maraghi (1996: 163) menjelaskan, karena
matahari berjalan dengan kecepatan 1 derajat sehari, sedangkan
bulan berjalan dengan kecepatan 13 derajat sehari. Juga, karena
masing-masing mempunyai garis edar khusus yang keduanya
tak mungkin bertabrakan.

Al-Alusi menjelaskan; dan tidak pula tanda malam
mendahului tanda siang, yaitu bulan takkan mendahului
tanda siang yaitu matahari. Dalam artian, kekuasaan bulan
tak mungkin menempati tempat kekuasaan matahari. Karena
keduanya berjalan dengan perhitungan yang teratur, takkan
berubah dan berganti.
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Al-Maraghi (1996: 165) menjelaskan; dan masing-masing,
baik matahari maupun bulan, beredar pada falaknya atau garis
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edarnya, bagaikan berenangnya ikan dalam air. Kesimpulannya,
matahari berjalan pada garis edarnya sendiri, sedang bumi
berjalan mengelilingi matahari dalam setahun dan berputar pada
diri sendiri sehari semalam. Sedang bulan berjalan mengelilingi
bumi setiap bulan.

Para ahli falak terdahulu beranggapan bahwa benda-
benda langit tinggal diam saja pada falaknya, demikian
sebagaimana dapat kita lihat pada buku-buku mereka. Jadi,
sebuah benda langit takkan beredar sendiri. Akan tetapi harus
ada pembawa yang membawanya, dan pembawa itulah yang
membawanya beredar. Namun, bagaimanakah sesuatu yang
tidak mempunyai kebebasan dan tidak punya kemampuan
untuk berjalan bisa beredar, padahal dia bahkan dipanggul oleh
yang lainnya.

Ulama falak sekarang berpendapat bahwa semua benda
langit berjalan pada garis-garis edarnya sendiri-sendiri di alam
ether". Jadi, kalau begitu benda-benda tersebut seolah-olah
dekat dengan yang ada di laut yang luas. Demikian uraian
al- Maraghi.

Kelompok ketiga

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menyebutkan nikmat-
nikmat yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya, dengan
mengingatkan bahwa Dia telah menghidupkan bumi sebagai
tempat binatang, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah
menyebutkan nikmat lain yang dianugerahkan kepada manusia,
yaitu Dia telah menjadikan untuk manusia jalan yang bisa dia

I Ether atau either, adalah suatu bahan atau materi yang memenuhi
ruang alam semesta di luar bulatan bumi menurut sains kuno. Konsep adanya
aether digunakan dalam sejumlah teori fisika untuk menjelaskan beberapa
gejala alamiah, seperti cahaya dan gravitasi. Pada akhir abad ke-19 para ahli
fisika membuat postulasi bahwa aether berpermeasi dalam seluruh ruang,
menyediakan medium di mana cahaya dapat melaju dalam ruang hampa,
tetapi bukti adanya zat itu menurut postulasi tersebut gagal ditunjukkan dalam
berbagai percobaan, termasuk Percobaan Michelson-Morley
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tempuh di laut dan dapat dilayari, sebagaimana dia berjalan

di

darat untuk mencari rezeki dan memperoleh bahan-bahan

makan dari negeri-negeri manusia yang jauh di segala penjuru

bumi yang telah dikuasai oleh manusia. Firman-Nya:

2
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41. Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah
bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh
muatan. 42. dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka
kendarai seperti bahtera itu. 43. Dan jika Kami menghendaki niscaya
Kami tenggelamkan mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong
dan tidak pula mereka diselamatkan. 44. Tetapi (Kami selamatkan
mereka) karena rahmat yang besar dari Kami dan untuk memberikan
kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.

Makna Kosa Kata Ayat
S : Kami mengangkut
S : Bahtera
:));hij.\ : Penuh muatan
:Ui%,} : mereka kendarai

gz~ :Tiada penolong

RYRE:Y : Mereka diselamatkan
Ll : Kesenangan hidup
Tafsir Ayat:
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41. Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka

adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang
penuh muatan.
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Secara simpel at-Tabari menafsirkan; Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan Kami atas segala sesuatu yang Kami kehendaki
adalah, Kami angkut keturunan mereka, yaitu orang-orang yang
diselamatkan di dalam bahtera Nabi Nuh yang penuh muatan.
Sebagaimana juga diungkapkan oleh adh-Dhahhak, Qatadah
dan Ibnu Zaid.

Al-Maraghi (1996: 168) menafsirkan dengan lebih luas;
Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah yang yang menunjukkan
atas rahmat-Nya terhadap hamba-hamba-Nya ialah, bahwa Dia
telah menjadikan anak-anak mereka mengendarai kapal-kapal
yang dimuati berbagai macam barang dagangan yang mereka
pindahkan dari satu negeri ke negeri lain agar mereka dapat
mengambil keuntungan dari barang-barang yang dimuat oleh
kapal-kapal tersebut, berupa bahan-bahan makanan dan segala
kebutuhan penghidupan mereka lainnya. Kalau tidak demikian,
tentu manusia takkan mempunyai keturunan dan generasi yang
melanjutkan tugas hidupnya.

Senada dengan ayat lain Allah menjelaskan;
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar
di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu
sebahagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang
yang sangat sabar lagi banyak bersyukur. (QS. Lugman: 31).

(ORGP
42. dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti
bahtera itu.

At-Tabari menafsirkan; Dan Kami menciptakan kepada
orang-orang musyrik yang mendustakanmu wahai Muhammad,
sebagai anugerah dari Kami atas mereka, seperti halnya kapal-
kapal laut itu yang telah Kami angkut keturunan Adam, yaitu
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seperti orang-orang yang Kami angkut dengan kendaraan-
kendaraan lainnya.

Al-Alusi menafsirkan ayat ini dengan unta sebagai istilah
bahtera daratan, karena pada hakekatnya unta dapat membawa
bawaan yang banyak dan ringannya beban yang dia tanggung
dalam perjalanan. Dan unta dinamakan sebagai bahtera telah
masyhur dikalangan para penyair:

3y Sl 25 5 hslas

Unta adalah bahtera-bahtera daratan, dan fatamorgana sebagai

lautnya.

Al-Maraghi (1996: 168) menafsirkan ayat ini dengan
konteks kekinian; Yang semisal dengan unta adalah berbagai
jenis kendaraan seperti mobil, kereta api dan pesawat-pesawat
udara, seperti balon dan kapal-kapal terbang yang terbang
di angkasa membawakan untuk manusia bermacam-macam
barang dan peralatan perang. Dan oleh karena itulah, maka al-
Qur’an tidak menentukan apa yang dikendarai manusia. Hanya
menyatakan ma yarkabun. Karena agaknya akan muncul di alam
ini hal-hal yang masih tersembunyi di lembaran-lembarang gaib.
Dan hal ini termasuk kemu'jizatan al-Qur’an al-Karim.

Ayat yang senada adalah firman-Nya:
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Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu

menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah

menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya. (QS. An-Nahl: 8).

Selanjutnya, Allah memberitakan anugerah dari

kelembutan Allah kepada hamba-hamba-Nya, disaat mereka
mengendarai bahtera-bahtera tersebut, firman-Nya:
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43. Dan jika Kami menghendaki mniscaya Kami tenggelamkan
mereka, maka tiadalah bagi mereka penolong dan tidak pula mereka
diselamatkan.

Al-Alusi menafsirkan; Dan jika Kami menghendaki
tenggelamnya mereka, niscaya Kami menenggelamkan mereka
dalam air beserta apa yang dibawa oleh bahtera-bahtera dan
perahu-perahu itu, maka tidak ada orang yang dapat menolong
dan menyelamatkan mereka dari tenggelam atau maut. Hal
tersebut sebagaimana ditafsirkan oleh Mujahid dan Qatadah.

(&) g JIEEES BTSN
44. Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang besar
dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai kepada
suatu ketika.

Akan tetapi, atas rahmat dari Kami terhadap mereka
dan sebagai kenikmatan dari Kami bagi mereka sampai suatu
saat dengan kelezatan-kelezatan hidup duniawi, maka Kami
biarkan mereka tetap hidup dan Kami menjaga dari tenggelam.
Kami selamatkan mereka karena rahmat yang besar dari Kami
dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai suatu ketika.
Demikian al-Maraghi menafsirkan.

HNAN

TEMA KEDELAPAN

Kecaman Kepada Mereka yang Tidak Mau Berbelas
Kasihan kepada Sesama Makhluk

Pada ayat-ayat terdahulu Allah menyebutkan bahwa
orang-orang musyrik itu berpaling dari memperhatikan ayat-
ayat yang dapat mereka saksikan di mana-mana. Maka ayat-ayat
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berikut ini Allah melanjutkan dengan mnyebutkan berpalingnya
mereka dari ayat-ayat yang diturunkan dari sisi Tuhan mereka
yang memuat peringatan terhadap mereka jangan sampai
ditimpa bencana-bencana seperti yang pernah menimpa umat-
umat sebelum mereka. Pada ayat-ayat selanjutnya juga Allah
menjelaskan dengan nada kecaman atas mereka karena tidak
mau berbelas kasihan kepada sesama makhluk Allah. Karena,
bila dikatakan kepada mereka belanjakanlah hartamu maka
mereka tak mau melakukan itu.
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45. Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Iakutlah kamu akan
siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu
mendapat rahmat”, (niscaya mereka berpaling). 46. Dan sekali-kali
tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan
Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. 47.
Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Nafkahkanlah sebahagian dari
rezeki yang diberikan Allah kepadamu”, maka orang-orang yang kafir
itu berkata kepada orang-orang yang beriman: “Apakah kami akan
memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki
tentulah Dia akan memberinya makan, tiadalah kamu melainkan dalam
kesesatan yang nyata”.

Makna Kosa Kata Ayat
(._i;.u : Di hadapan kalian
: Di belakang kalian
e : Mereka berpaling
| }i;f : Nafkahkan lah
(’;.:J;ﬁ : Apakah kami akan memberi makanan

: Dia memberi makanan
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Tafsir Ayat
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45. Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Takutlah kamu akan
siksa yang di hadapanmu dan siksa yang akan datang supaya kamu
mendapat rahmat”, (niscaya mereka berpaling).

At-Tabari menjelaskan; Dan apabila dikatakan kepada
orang-orang yang musyrik kepada Allah, yang mendustakan
Rasulullah saw.: Waspadalah kalian terhadap terjadinya sesuatu
di hadapan kalian seperti yang terjadi pada masa lalu, yaitu
siksaan Allah terhadap umat-umat terhadulu, dan takutlah
kamu jangan sampai siksaan itu akan menimpa kalian, akibat
perbuatan syirik dan dusta terhadap Rasul-Nya, dan siksa yang
akan datang setelah hancurnya kalian yang bakal kalian temui
kelak, apabila kalian telah mati dalam keadaan kekafiran seperti
sekarang ini. Semoga dengan demikian Tuhanmu memberi
rahmat kepada kalian dan mengampuni kalian, apabila kalian
waspada akan hal itu, maka bertaubatkah kalian dari syirik
kalian dan imanilah Allah yang Maha Esa, serta tunaikanlah
kewajiban kalian dengan taat kepada-Nya.

Menurut al-Alusi, ayat ini memberikan keterangan atas
berpalingnya mereka terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah
yang diturunkan (ayat-ayat al-Qur’an) kepada mereka dan
berpalingnya mereka dari tanda-tanda kekuasaan Allah berupa
cakrawala yang telah mereka saksikan sendiri. Serta keengganan
mereka memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah tersebut.

Al-Maraghi menambahkan keterangan; orang Kkafir
musyrik itu setelah diberi peringatan, mereka berpaling dan
menjauh serta membelakangi dengan sikap congkak dan
sombong. Selanjutnya, Allah menerangkan bahwa berpaling
seperti itu merupakan kebiasaan mereka, dan bukan hal baru
yang dilakukan oleh mereka.
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46. Dan sekali-kali tiada datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-
tanda kekuasaan Tuhan mereka, melainkan mereka selalu berpaling
daripadanya.

Dan sekali-kali tidak datang kepada orang-orang kafir
musyrik Quraisy suatu tanda dari Allah atas hakikat keimanan
kepada Allah Yang Esa dan kepercayaan kepada rasul-Nya,
melainkan mereka senantiasa berpaling darinya, tidak mau
memikirkan dan mentadabburi tanda-tanda kekuasaan-Nya,
yang menyebabkan mereka mengetahui kebenaran tanda-tanda
itu, lalu mereka iman kepada Allah dan rasul-Nya. Demikian
penjelasan at-Tabari.

Al-Alusi menerangkan, bahwa ayat di atas merupakan
isyarat atas berpalingnya mereka secara terus menerus,
meskipun tanda-tanda kekuasaan-Nya terus pula didatangkan
kepada mereka. Baik tanda-tanda itu berupa kekuasaan Allah di
alam semesta ini, maupun ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan
kepada mereka.

Sedang al-Maraghi menyimpulkan, setiap kali nampak
kepada mereka salah satu di antara ayat-ayat yang menyatakan
tentang keindahan ciptaan Allah dan kesempurnaan nikmat-
nikmat-Nya yang mewajibkan diterimanya ayat-ayat tersebut,
mereka menolak dengan sikap mendustakan dan memperolok-
olokkan dan tak mau berupaya membaca kebenarannya dan
menjadikannya sebagai dalil atas keEsaan Allah dan kebenaran
Rasul-Nya.

Pada ayat-ayat di atas Allah menyebutkan tentang
berpalingnya mereka terhadap Allah Yang Maha Pencipta, maka
pada ayat berikut ini Allah menerangkan pula tentang kekejaman
mereka terhadap makhluk-Nya, Allah berfirman:
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47. Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Nafkahkanlah sebahagian
dari rezeki yang diberikan Allah kepadamu”, maka orang-orang yang
kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman: ”Apakah kami
akan memberi makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki
tentulah Dia akan memberinya makan,”

At-Tabari menafsirkan; Dan apabila dikatakan kepada
orang-orang yang menyekutukan Allah itu, “Nafkahkanlah
sebagian rezeki yang diberikan Allah kepada kalian, maka
tunaikanlah sebagian apa yang telah diwajibkan Allah kepada
kalian kepada orang-orang yang membutuhkan dan orang-orang
miskin di antara kalian. Orang-orang yang ingkar kepada ke
Esaan Allah dan menyembah selain-Nya itu berkata orang-orang
yang iman kepada Allah dan Rasul-Nya: “Apakah kami akan
memberi makan dengan harta dan makanan kami orang yang jika
Allah menghendaki tentulah Dia akan memberinya makan.”

Al-Alusi menerangkan, Allah memberikan kepada
kalian dengan cara melebihkan kalian dan memberikan nikmat
berupa berbagai macam harta. Allah memaparkan hal itu untuk
merealisasikan hak dan dorongan untuk membelanjakan harta,
sebagaimana firman-Nya:

Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, (QS. Al-Qashash: 77).

Dan juga merupakan peringatan tentang betapa besar
dosa mereka dalam hal tidak mengikuti perintah Allah, dan
kecaman bagi mereka karena tidak mau berbelas kasihan pada
sesama makhluk Allah. Ayat ini memberi isyarat, bahwa mereka
acuh terhadap semua bentuk beban tanggung jawab mereka.

Karena berhubungan dengan dua hal: mengagungkan Allah dan
belas kasihan kepada sesama makhluk-Nya.

Selanjutnya, Allah menyebutkan bahwa mereka, di
samping bakhil dan kikir, juga mengecam orang yang menyuruh
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membelanjakan harta dan menuduh sebagai orang yang sesat
secara nyata yang tidak diragukan lagi. Firman-Nya:
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tiadalah kamu melainkan dalam kesesatan yang nyata”.

Al-Maraghi menjelaskan; Tidaklah kalian ketika
diserukan, “Belanjakanlah sebagian dari apa yang Allah

rezekikan kepadamu untuk diberikan kepada orang-orang
miskin di antara kamu,” lalu kalian menolak. Dan kalian dalam
kesesatan yang nyata dan jauh dari jalan yang benar bagi siapa
pun yang mau berpikir dan memperhatikan.

Hal ini merupakan alasan bagi orang-orang bakhil pada
setiap zaman dan tempat. Karena, anda lihat mereka senantiasa
mengatakan, “Kami takkan memberi kepada orang yang tidak
diberi oleh Allah.” Kata-kata seperti itu semata-mata kedustaan
mereka saja. Karena Allah memang menjadikan kaya sebagian
makhluk-Nya dan sebagian lainnya. Allah membuat orang fakir
sebagai cobaan kepada hamba-hamba-Nya. Dan juga karena
sebab-sebab yang kita tidak mengetahuinya, bukan karena
kebakhilan Allah. Dan bila Allah menyuruh kepada orang-orang
kaya agar membelanjakan harta kepada orang-orang fakir, maka
hal itu bukanlah karena Allah membutuhkan harta mereka.

Akan tetapi Allah hendak mencoba mereka dan melihat
apakah mereka mematuhi perintah dan menunaikan kewajiban
atau berpaling dan berbalik meninggalkan perintah tersebut.
Sehingga tidak seorangpun berhak menentang kehendak
Tuhannya karena dia tidak tahu sebab-sebab dari apa yang dia
saksikan dan dia lihat di alam semesta ini. Demikian uraikan
al- Maraghi.
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TEMA KESEMBILAN

Ingkarnya Orang-Orang Kafir Terhadap Hari
Kebangkitan

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menyuruh orang-orang
kafir taat kepada Allah dan rasul-Nya. Allah mewanti-wanti
mereka jangan sampai ditimpa bencana-bencana seperti yang
pernah menimpa terhadap umat sebelum mereka. Maka, pada
ayat-ayat berikut ini Allah menyebutkan keingkaran mereka
terhadap hari kebangkitan, pada ayat-ayat berikut juga mereka
dengan memperolok-olok dan mengejek seraya meminta agar
hari kebangkitan tersebut didatangkan seketika itu.
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48. Dan mereka berkata: “Bilakah ( ter]adznya) janji ini (hari
berbangkit) jika kamu adalah orang-orang yang benar?”. 49.
Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan
membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. 50. lalu
mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat
kembali kepada keluarganya. 51. Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-
tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada
Tuhan mereka. 52. Mereka berkata: “ Aduhai celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat-tidur kami (kubur)?”. Inilah
yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul-
rasul(Nya). 53. Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja,
maka tiba- tiba mereka semua dikumpulkan kepada Kami. 54. Maka

95



Tafsir Surat Yasin

pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu tidak
dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.

Makna Kosa Kata Ayat
ié}ﬂ : Janji
’2’;;; : Teriakan
:)j».fa.{: : Sedang bertekngkar
Z;a}f / : Berwasiat
);:iﬂ : Sangkala
L/:./L;J,; : tempat-tidur kami (kubur)

D. Tafsir Ayat
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48. Dan mereka berkata: “Bilakah (terjadinya) janji ini (hari berbangkit)
jika kamu adalah orang-orang yang benar?”.

Ayat seperti ini dengan redaksi yang sama diulang
sebanyak 6 kali; Yunus 48, al-Anbiya’ 38, an-Naml 71, Saba’ 29,
Yasin 48 dan al-Mulk 25. Ayat ini senada dengan firman-Nya:

.. Gy 5539 Sl 025
Orang-orang yang tidak beriman kepada hari kiamat meminta supaya
hari itu segera didatangkan (QS. asy-Syura: 18)

At-Tabari menuturkan; Dan orang-orang musyrik
yang mendustakan hari pembalasan dan hari kebangkitan
setelah kematian, mereka minta Allah untuk mensegerakan
adzab kepada mereka, seraya berkata: “Kapan terjadinya janji
datangnya hari kiamat, dengan kebangkitan dari kubur, jika
kalian memang orang-orang yang benar, wahai para kaum?

Al-Maraghi menguraikan (1996: 160) Dan mereka berkata
dengan sikap memperolok-olokkan dan ingkar: Kapankah
terjadinya kebangkitan yang kalian mengancam kami akan
kedatangannya? Yang kadang kalian katakan dengan terang-
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terangan dan terkadang kalian ucapkan dengan bahasa isyarat,
kalau kalian memang orang-orang yang benar tentap apa yang
kalian katakan dan kalian janjikan itu.

Al-Alusi  memberikan keterangan; Kata-kata ini
merupakan ucapan orang-orang kafir kepada orang-orang yang
beriman kepada Allah dan rasul-Nya, dikarenakan mereka
membacakan kepada orang-orang kafir itu ayat-ayat yang
menunjukkan atas hari kebangkitan tersebut dan menyuruh
mereka beriman kepada-Nya. Pendapat lain mengatakan
bahwa, kata-kata ini muncul karena mereka menyangka bahwa
merekalah yang akan mendapatkan kebaikan dari Allah jika hari
kebangkitan itu benar-benar terjadi.
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49. Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang akan
membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar.

At-Tabari menafsirkan; Orang-orang kafir musyrik yang
ingin disegerakan janji Allah kepada mereka itu tidak menunggu,
melainkan satu teriakan akan membinasakan mereka, yaitu
tiupan sangkala yang dahsyat mengagetkan ketika datangnya
hari kiamat. Ibnu Kasir (1997: 540) menambahi; Pada saat tiupan
ini, manusia tengah berada di pasar-pasar dan sedang melakukan
berbagai penghidupan mereka saat mereka bertengkar dan
berselisih, sebagaimana biasanya. Pada saat mereka demikian,
tiba-tiba Allah menyuruh Israfil. Kemudian dia meniup sangkala
satu kali dengan panjang. Maka tidak ada seorang pun di muka
bumi melainkan dia menyimaknya dan menunjukkan kepalanya
sehingga leher belakangnya menghadap ke langit. Hal ini supaya
mereka lebih dapat mendengar suara dari langit.

Al-Alusi menjelaskan; di saat sangkala itu ditiupkan
manusia pada sibuk urusannya masing-masing, mereka saling
bertengkar dan berselisih dalam urusannya, tidak terbesit
sedikitpun dalam benaknya datangnya hari kiamat, seperti
firman-Nya:
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Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi
mereka, atau kedatangan kiamat kepada mereka secara mendadak,
sedang mereka tidak menyadarinya? (QS. Yusuf: 107).

Mereka tidak menyadari datangnya hari itu, karena
tidak ada tanda-tanda yang mendahuluinya sebagaimana yang
mereka inginkan, dan mereka menyangka bahwa hari kiamat
tidak datang saat itu. Dalam hadis yang diriwayatkan Imam
Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:
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“Kiamat akan tegak sementara dua orang sedang bertransaksi jual beli
baju, keduanya belum sepakat dan belum melipat bajunya. Kiamat
akan tegak sementara orang sedang pulang membawa susu hasil
perahan hewannya, namun ia belum sempat meminumnya. Kiamat
akan tegak, sementara ia sedang memperbaiki kolamnya, namun belum
sempat digunakan. Kiamat akan tegak sementara seseorang sedang
mengangkat suapannya, namun belum sempat dimakannya.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Pada ayat selanjutnya Allah menerangkan betapa cepat
terjadinya kiamat tersebut, bahwa kiamat itu terjadi sekejap saja
atau lebih cepat daripada itu, seraya firman-Nya:

Dosras ol ALY L5 510056
50. lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun dan tidak (pula)
dapat kembali kepada keluarganya.

Maka orang-orang kafir musyrik itu disaat ditiupnya
sangkala tidak kuasa membuat suatu wasiat kepada
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seseorangpun atas harta-harta mereka dan bagi yang keluar
disaat ditiupkannya sangkala tidak pula dapat kembali pada
keluarganya. Demikian uraian at-Tabari.

Lebih lanjut al-Alusi menjelaskan; Mereka tidak kuasa
lagi membuat wasiat tentang urusan-urusan mereka pada
seorangpun dari keluarga mereka, dan mereka tidak mampu
pula kembali ke rumahnya apabila mereka sedang di luar disaat
sangkala itu ditiupkan, bahkan tiupan sangkala itu mendadak
datang kepada mereka, lalu mereka mati di mana saja mereka
berada dan hanya kembali kepada Allah swt. semata, tidak
kepada selain-Nya.

Al-Maraghi (1996: 161) meneruskan, selanjutnya Allah
menerangkan bahwa setelah mereka mati semuanya maka
ditiupkanlah sangkala untuk tiupan yang kedua, yaitu tiupan
kebangkitan dari kubur, firman-Nya:

() Dt gl L1203 6 20 7
51. Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba mereka keluar dengan
segera dari kuburnya kepada Tuhan mereka.

Al-Alusi menerangkan; Dan ditiuplah sangkala yang
kedua, antara tiupan pertama dan kedua berjarak empat puluh,
untuk kebangkitan dan penghimpunan, maka tiba-tiba mereka
keluar dari kuburnya dengan segera dengan cara dipaksa,
menuju kepada Tuhan mereka. Sebagaimana firman-Nya:
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Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri
menunggu (putusannya masing-masing). (QS. Az-Zumar: 68)

Al-Maraghi (1996: 162) menambahi, mereka segera
menemui Tuhannya untuk memperoleh perhitungan dan
pembalasan. Senada dengan ayat di atas, firman-Nya:
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Pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka
pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia). (QS.
Al-Ma’arij: 43).

Pada ayat selanjutnya, Allah menyebutkan bahwa mereka
merasa kagum ketika mereka melihat diri mereka setelah keluar
dari kuburan-kuburan untuk dibangkitkan. Allah menceritakan
keadaan mereka, firman-Nya:

5
A g

s Ll oo P 5 - 7 273 - o e, n}:
CBI5, RN 325 Uan B e B0 50 (G5 16

S

52. Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! Siapakah yang
membangkitkan kami dari tempat-tidur kami?”. Inilah yang dijanjikan
(Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah Rasul- rasul(Nya).
At-Tabari menafsirkan; Orang-orang musyrik berkata,
ketika sangkala telah ditiupkan sebagai tanda dibangkitkan dari
kuburnya, maka ruh-ruh mereka segera kembali pada jasadnya
masing-masing. Kejadian itu setelah tidurnya mereka antara dua
tiupan sangkala. Mujahid Mereka berkata: Celakalah kami!!
Siapakah yang membangunkan kami dari tidur kami, dari kubur
kami? Demikian pendapat Mujahid.

Ibnu Kasir (1997: 545) menguraikan, ayat ini tidak berarti
bahwa mereka tidak diadzab di dalam kuburnya, sebab jika
kengerian saat dibangkitkan dibandingkan dengan keadaan
selama dalam kubur, maka keberadaan di kubur itu bagaikan
tidur saja.

Al-Alusi menjelaskan; Mereka berkata pada awal mereka
dibangkitkan dari kubur: “Wahai kaum kami, perhatikanlah
dan ta’jublah kalian kepada kebinasaan kami. Siapakah yang
membangkitkan dari tempat tidur kami, yaitu kubur kami,
setelah kami mati?

Orang-orang mukmin menanggapi pertanyaan mereka
dengan mengatakan kepada mereka: “Kejadian yang kalian
lihat ini adalah apa yang telah dijanjikan oleh Allah Yang Maha
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Belas Kasih, dan benarlah para utusan dalam memberitakan hal
ini, yaitu para utusan yang telah datang kepada kami dengan
janji dan ancaman Allah swt. demikian uraian al-Maraghi. Ada
pula yang menafsirkan bahwa tanggapan tersebut diberikan
oleh malaikat.

Ayat ini menunjukkan, bahwa orang-orang Kkafir
itu menanyakan tentang pelaku yang telah mengadakan
kebangkitan, namun dijawab dengan kejadian kebangkitan
itu sendiri sebagai peringatan bagi mereka tentang kekafiran
mereka dan kecaman terhadap kekafiran tersebut di samping
telah memuat isyarat kepada pelakunya.

Pada ayat selanjutnya Allah menerangkan pula betapa
cepat mereka dibangkitkan dari kubur seraya berkata:
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53. Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka tiba- tiba
mereka semua dikumpulkan kepada Kami.

At-Tabari menafsirkan; Tidak adalah  mereka
dikembalikan hidup setelah mati kecuali sekali teriakan saja,
yaitu bunyi sangkala yang ketiga, maka tiba-tiba mereka
semua dikumpulkan kepada kami, mereka dihadirkan dan
dipersaksikan dalam pertanggungjawaban hisab, tak seorang
pun dari mereka yang terlewatkan.

Al-Alusi menjelaskan; Tidak adalah teriakan yang
terjadi melainkan sekali teriakan itu, adalah tiupan sangkala
yang dilakukan Malaikat Israfil. Ada yang berpendapat,
teriakan itu merupakan ucapan Israfil: Wahai tulang-belulang
nekrosis, sendi-sendi yang terputus-putus, rambut-rambut yang
berserakan, sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kalian
berkumpul untuk diajukan ke pengadilan dan perhitungan.
Senada dengan ayat di atas, firman-Nya:
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Maka sesungguhnya kebangkitan itu hanya dengan satu teriakan saja;
maka tiba-tiba mereka melihatnya. (QS. Ash-Shaffat: 19)

(5 AL 255055 G U
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah satu kali tiupan saja, maka
dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan bumi. (QS.
An-Nizi’at: 13-14).
Kemudian Allah menerangkan pula hal-hal yang akan
terjadi pada hari setelah hari kebangkitan itu, yaitu hisab dengan
seadil-adilnya, seraya firman-Nya:
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54. Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedlkztpun dan
kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.

Al-Alusi menafsirkan, pada hari ini yaitu hari kiamat
yang ditandai dengan ditiupnya sangkala, tidak satupun jiwa
baik itu jiwa yang lurus maupun jiwa yang melenceng, dirugikan
atas balasan yang telah dia perbuat. Dan dia tidak dibebani dosa
dari jiwa yang lain. Akan tetapi setiap jiwa diberi balasan dengan
sempurna, pahala kebaikan yang telah dia lakukan dan tidak
dihukum kecuali sesuai dengan kejahatan yang telah dia lakukan

sebagai balasan yang setimpal atas apa yang dia perbuat di

dunia, yaitu terus menerus dalam kekafiran dan kemaksiatan.

o A K e
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TEMA KESEPULUH

Keadaan Orang-Orang Mukmin di Hari Kiamat

Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menerangkan bahwa
hari itu tidak diragukan lagi pasti akan terjadi dengan mendadak
tanpa dirasakan oleh seorangpun, karena kejadian itu terjadi
hanya satu tiupan saja yang tiba-tiba manusia keluar dari kubur
masing-masing menuju Tuhan mereka. Pada ayat selanjutnya
Allah menerangkan tentang apa yang Dia persiapkan bagi orang
ang berbuat baik maupun yang berbuat buruk pada hari tersebut,
yakni berupa ganjaran dan hukuman. Ini merupakan dorongan
dan motivasi agar senantiasa melakukan amal-amal baik dan
mewanti-wanti agar tidak melakukan kejahatan-kejahatan.
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55. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang
dalam kesibukan (mereka). 56. Mereka dan isteri-isteri mereka berada
dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. 57. Di surga
itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka
minta. 58. (Kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai ucapan
selamat dari Tuhan Yang Maha Penyayang.

Makna Kosa Kata Ayat
ﬁ : Kesibukan
:)j.z.gl.; : Bersenang-senang
gilﬁ\j:)!\ : Dipan-dipan
3.@5 G : Buah-buahan
(OM : Kesejahteran, Keselamatan
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Tafsir Ayat:
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55. Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang
dalam kesibukan (mereka).

Al-Maraghi (1996: 163) menafsirkan, sesungguhnya
orang-orang yang masuk surga menikmati segala kenikmatan
dan kelezatan di sana, dan dengan demikian dia dalam
kesibukan sehingga tidak berpikir tentang lainnya, karena
dia melihat sesuatu yang tak pernah dilihat oleh mata dan tak
pernah didengar oleh telinga, bahkan tak pernah terbesit dalam
hati seorang manusia. Maka, bagaimanakah ia akan berpikir
tentang selain-Nya. Dan dengan demikian, dia bergembira dan
bersenang-senang tertawa dan berhati tenteram tidak mengalami
sesuatupun yang membuatnya sedih atau mengganggu
kesenangannya.
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56. Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh,
bertelekan di atas dipan-dipan.

At-Tabari menjelaskan, mereka (penduduk-penduduk
surga) dan beserta istri-istri mereka yang juga penduduk surga
berada dalam kerindangan, tidak disengat oleh sinar matahari
sebagaimana yang terjadi pada penduduk dunia, karena memang
tidak ada matahari di sana. Mereka di surga bersandaran pada
dipan-dipan yang berhias.

Al-Maraghi (1996: 165) menambahkan penafsiran, setelah
Allah menyebutkan tempat-tempat yang menyenangkan yang
disediakan untuk menghuni surga, maka Allah sebutkan pula
tentang makanan-makanan dan minuman-minuman yang
bakal mereka nikmati, di samping kelezatan-kelezatan jasmani
maupun ruhani lainnya, seraya Dia berfirman:

(o) 5G5s8 s oA
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57. Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh
apa yang mereka minta.

Ayat ini menerangkan tentang apa yang mereka nikmati
di surga, yaitu berupa makanan, minuman dan lain sebagainya.
Terkhusus buah-buahan dengan berbagai macam jenisnya.
Selain itu, penghuni surga akan memperoleh apa yang mereka
minta. Dengan artian, siapapun dari mereka yang memanggil
sesuatu (mempunyai keinginan sesuatu), maka sesuatu ini akan
hadir dalam dirinya, sebab Allah telah menetapkan bagi mereka,
bahwa tiada seorang pun dari mereka yang memanggil sesuatu
kecuali sesuatu itu baik baginya untuk ia peroleh. Demikian
penjelasan asy-Syaukani.

Al-Maraghi (1996: 167) menambahkan, penduduk
surga memperoleh segala jenis buah- buahan yang manis lagi
melezatkan, buah-buahan yang menggiurkan mata apabila
memandang dan hati apabila merasakan, sebagaimana seorang
yang merasakan kenikmatan kemewahan dunia. Namun,
kenikmatan yang mereka peroleh di surga jauh melebihi bahkan
tidak bisa terbandingkan dengan kenikmatan yang mereka
terima ketika hidup di dunia.

Ibnu Kasir (1997: 548) dalam tafsirnya menyuguhkan
sebuah hadis Nabi dari Kitab Sunan Ibnu Majah yang
menjelaskan ayat ini, bahwa Usamah ibnu Zaid ra. mengatakan
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Adakah orang yang
menginginkan masuk surga, karena sesungguhnya surga itu
keindahannya tidak dapat terbayangkan. Surga itu demi Tuhan
Ka’bah, semuanya merupakan cahaya (nur) yang berkemilauan,
wewangian yang semerbak aromanya, gedung-gedung yang
kokoh, sungai-sungai yang mengalir, buah-buahan yang masak,
istri-istri yang cantik jelita, perhiasan yang banyak, tempat
tinggal yang abadi di negeri yang penuh dengan keselamatan,
buah-buahan yang segar, kebaikan dan nikmat yang berlimpah
di tempat yang tinggi lagi menyenangkan. Lantas para
sahabat berkata, “Ya, wahai Rasulullah, kamilah orang-orang
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yang sedang mengadakan persiapan untuk memasukinya.”
Rasulullah bersabda: “Katakanlah Insya Allah, maka para sahabat
mengatakan, Insya Allah.

JOSTATAA
58. (Kepada mereka dikatakan): “Salam”, sebagai ucapan selamat dari
Tuhan Yang Maha Penyayang.

Kata ¢S berasal dari kata L. yang artinya berkisar
keselamatan dan kesejahteraan, serta keterhindaran dari segala
sesuatu yang tercela. Salam ini bersifat pasif, dalam artian
penduduk surga memperoleh ucapan salam dari Tuhan yang
Maha Penyayang. Dikatakan pasif karena tidak terdapat kata
clSs, yang berarti ada kewajiban bagi yang mendapatkan salam
untuk menjawabnya, sebagaimana kehidupan kaum muslim di
dunia ini. Dengan ucapan salam dari Allah ini, para penduduk

surga memperoleh kedamaian dan kesejahteraan secara kekal
dan abadi.

Asy-Syaukani menyebut sebuah pendapat yang
menyatakan bahwa Allah mengirim salam kepada mereka,
dengan makna semoga kesejahteraan dilimpahkan kepada kalian.
Dan ini merupakan angan-angan bagi penduduk surga, karena
memperoleh penghormatan yang tidak ada perhormatan yang
lebih tinggi dari pada itu. Bagaimana Allah mengirimkan salam
kepada penduduk surga? Mugqatil dalam tafsirnya menyatakan,
para malaikat masuk menemui para penghuni surga dari setiap
pintu, mereka mengucapkan salam: Salam bagi kalian, wahai
para penghuni surga, dari Tuhan yang Maha Penyayang. Namun,
terdapat sebagian ahli tafsir yang berpendapat bahwa Allah
langsung yang mengirim salam kepada mereka, sebagaimana
dijelaskan oleh Ibnu Kasir.

Dalam menguatkan penafsiran ayat ini, Ibnu Kasir (1997:
543) menguraikan sebuah hadis dari riwayat Ibnu Majah dalam
Kitab Sunannya. Dari Jabi ibni Abdullah ra. bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda, bahwa ketika ahli surga sedang bergelimang di
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dalam kenikmatannya, tiba-tiba muncullah cahaya pada mereka,
lalu mereka mengangkat kepalanya memandang ke arah cahaya
itu, dan ternyata Tuhan yang Maha Agung menengok mereka
dari atas mereka, lalu berfirman, “Salam, sebagai ucapan selamat
dari Tuhan yang Maha Penyayang. Maka Allah memandang
kepada mereka, dan mereka memandang kepada-Nya. Mereka
tidak mengalihkan pandangannya kepada sesuatu pun selama
memandang kepada Allah Swt. disebabkan karena kenikmatan
yang tiada terkirakan.

e o e e

TEMA KESEBELAS
Cercaan Allah terhadap Orang-Orang
yang Tidak Beriman
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60. Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu”, 61. dan hendaklah kamu
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. 62. Sesungguhnya syaitan itu
telah menyesatkan sebahagian besar di antaramu, Maka apakah kamu
tidak memikirkan?. 63. Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam
(dengannya). 64. Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan
kamu dahulu mengingkarinya.
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Makna Kosa Kata Ayat
e : Berpisahlah
:))j ,;i\ : Orang-orang yang berbuat jahat
:}.;f : Telah menyesatkan
C/f}f: : Kamu memikirkan
LB_,.I..pl : Masuklah ke dalamnya
Tafsir Ayat

(o) a1 4

Dan  berpisahlah  kamu pada hari ini, haz orang-orang yang
berbuat jahat.

Dalam ayat ini, ada beberapa perkataan yang
disembunyikan, sehingga apabila dimunculkan: “Dan dikatakan
kepada orang-orang kafir, berpisahlah kalian dari orang-
orang yang beriman, dan menjauhkanlah kalian dari segala
kebaikan, pada hari ini (yakni di akhirat), hai orang-orang
yang berbuat jahat.” Ad-Dahhak menjelaskan, orang-orang
yang jahat saling menjauh di antara sesama mereka, sehingga
kaum Yahudi berkelompok sendiri, kaum Nasrani berkelompok
sendiri, kaum Majusi berkelompok sendiri, kaum Shabi’ah
berkelompok sendiri.

Al-Maraghi (1996: 168) menafsirkan, berpisahlah
dan masuklah ke tempat kalian, yaitu neraka. Tidak boleh
selamanya kalian menetap bersama orang-orang mukmin di
surga. Keterangan ini semisal firman-Nya: “(Ingatlah) suatu hari
(ketika itu). Kami mengumpulkan mereka semuanya, kemudian
Kami berkata kepada orang-orang yang mempersekutukan
(Tuhan): “Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu
itu”. Lalu Kami pisahkan mereka” (QS. Yunus: 28). Dan firman-
Nya: “(kepada malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah orang-
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orang yang zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-
sembahan yang selalu mereka sembah, selain Allah; maka
tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka” (QS. Ash-Shaffat:
22-23).

Tafsir Ayat:
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60. Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagi kamu”,

Setelah Allah memerintahkan untuk memisahkan antara
orang kafir dengan orang mukmin, Allah mengecam dan mencela
orang-orang kafir: Bukankah Aku sampaikan kepada kalian
melalui lisan para rasul-Ku, agar kalian tidak menyembah dan
mematuhi ajakan syetan. Larangan menyembah dan mematuhi
ajakan setan disebabkan setan merupakan musuh yang nyata
bagi Bani Adam. Dalam ayat ini, .| berarti janji yang diambil
dari mereka ketika mereka dikeluarkan dari punggung Adam.
Disebutkannya Anak Adam pada ayat ini menunjukkan bahwa
menjauhi bujuk rayu setan sejak dini, yaitu sejak masa Nabi
Adam As., dan juga kepada semua keturunan Nabi Adam hingga
hari akhir kelak. Hal ini menunjukkan bahwa setan merupakan
musuh beyutunan putra-putri keturunan Nabi Adam dari
generasi pertama hingga hari kiamat nanti.

Dalam al-Qur'an susunan kalimat owe sie oS3 4l
(sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagimu) diulang
sebanyak 8 (delapan) kali. Banyaknya pengulangan terhadap
pernyataan Allah ini menunjukkan bahwa Allah sangat sayang
terhadap anak turun Adam (Bani Adam). Dengan sering
diperingatkannya Bani Adam ini agar manusia tidak tergelincir
bujuk rayu setan, Allah bermaksud mengangkat derajat manusia
dengan tidak menjadi kawan dan pengikut setan. Dengan
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demikian, manusia harus berpikir secara serius bahwa bujuk
rayu dan ajakan sesat harus senantiasa dijauhi.

) 2322 Lo s aolelels

61. dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.
Begitu datang larangan Allah kepada Bani Adam agar
tidak menyembah Setan, Allah memerintahkan manusia agar
menyembah-Nya. Allah menyatakan, bukankah Aku telah
mewasiatkan kamu wahai anak Adam, agar jangan menyembah
setan, karena sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata

bagimu. Penyembahan Allah dan mengEsakan-Nya, atau isyarat

kepada agama Islam adalah jalan yang lurus.
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62. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebahagian besar di
antaramu, Maka apakah kamu tidak memikirkan?.

Ayat ini sebagai pembuktian bahwa setan memang
betul-betul musuh yang nyata bagi manusia, Allah berfirman:
Sesungguhnya bahwa setan telah menyesatkan banyak golongan
di antara kamu, wahai manusia. Maka, apakah kamu tidak
memikirkannya? Penggalan ayat ini menunjukkan adanya
kecaman dan celaan. Asy-Syaukani menjelaskan, bahwa .-
Iss bermakna umat yang banyak. Sedangkan, o 15,55 bl
mempunyai banyak arti: Apakah kalian menyaksikan bekas-
bekas siksaan? Apakah kalian tidak memikirkan? Atau: Apakah
kalian tidak memikirkan permusuhan setan dengan kalian.

,/‘ 2 '“‘ }.,// .
\.3) ¢5 A

63. Inilah Jahannam yang dahulu kamu diancam ( dengannya).

Para malaikat-malaikat penyiksa berkata kepada mereka
yang disesatkan setan, ketika mereka mendekati neraka, “Inilah
yang berada di hadapanmu neraka Jahannam yang kalian
diancam dengannya sewaktu di dunia melalui lisan para rasul.”
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Kalian meskipun sudah mendapatkan peringatan dari para
Rasul, namun kalian tetap ingkar kepada Allah, kalian tetap
menyembah sesembahan selain Allah, kalian tetap mengikuti
bujuk rayu setan, dan kalian tetap membuat kemungkarakan,
maksiat dan angkara murka di muka bumi ini.

Dalam menguraikan penjelasan ayat ini dan ayat-
ayat sebelumnya, at-Tabari menguatkan dengan hadis Nabi
dari riwayat Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda: Apabila hari kiamat tiba, Allah Swt.
memerintahkan kepada neraka Jahannam (untuk keluar). Maka
keluarlah dari neraka Jahannam sesuatu yang bentuknya seperti
leher dalam rupa yang hitam pekat, lalu berkat: “Bukankah Aku
telah memerintahkan kepadamu, hai Bani Adam, supaya kamu
tidak menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh
yang nyata bagi kamu,” dan hendaklah kamu menyembah-
Ku. Inilah jalan yang lurus. Sesungguhnya setan itu telah
menyesatkan sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu
tidak memikirkan. Inilah jahanam yang dahulu kamu diancam
(dengannya) (QS. Yasin: 60-63). Maka manusia pun bergolong-
golong secara terpisah-pisah dan mereka berlutut; hal inilah
yang diungkapkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: Dan
(pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat
dipanggil untuk (melihat) buku cacatan amalnya. Pada hari itu
kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan
(QS. Al-Jasyiyah: 28).

() i 8 fdl L
64. Masuklah ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu dahulu
mengingkarinya.

Kemudian penjaga-penjaga neraka itu berkata, masuklah
dan rasakanlah panasnya api neraka Jahannam pada hari ini,
rasakanlah berbagai macam siksaan di dalamnya akibat apa yang
kalian ingkari dahulu. Yaitu, kekufuran kalian terhadap Allah
sewaktu masih berada di dunia, dan patuhnya kalian terhadap
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bujuk rayu setan. Kalimat ini merupakan bentuk kalimat yang
menghinakan dan berupa makian, seperti firman-Nya: <. ¢bf 33
w531 354 “Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang
yang perkasa lagi mulia” (QS. Ad-Dukhan: 49). Selain, berupa
cacian dan makian bagi orang yang kafir, kata L s5» menunjukkan
bahwa siksaan pasti akan datang saat itu, sementara kesenangan
hidup di dunia telah berlalu. Sementara itu, kata 0,45 (=5 |
menunjukkan bahwa orang-orang yang mendapatkan siksaan
di neraka dahulunya merupakan orang-orang yang ingkar
terhadap perintah Allah dan lebih mengikuti tipu rayu setan.

ot e K

TEMA KEDUABELAS
Saat di Akhirat Anggota Tubuh Menjadi Saksi
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65. Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap
apa yang dahulu mereka usahakan. 66. Dan jikalau Kami menghendaki
pastilah Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-
lomba (mencari) jalan, Maka betapakah mereka dapat melihat(nya). 67.
Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di tempat
mereka berada; maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak
(pula) sanggup kembali. 68. Dan barangsiapa yang Kami panjangkan
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umurnya niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka
apakah mereka tidak memikirkan?

Makna Kosa Kata Ayat
ﬁf\}a{ : Mulut-mulut mereka
(.élij : Kaki-kaki mereka
;’/ n: : Mereka kerjakan
(oiha) : Kami ubah mereka

v.hl.o:.:l : Kami ubah mereka

. - -

65. Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap
apa yang dahulu mereka usahakan.

Saat hidup di dunia semua orang pasti
menggunakan anggota tubuhnya untuk berbuat dan beraktifitas,
baik untuk kebaikan maupun untuk kejahatan. Tangan ada
kalanya digunakan untuk berbuat kebaikan, dengan cara
bersedekah, menolong dan wuntuk melaksanaakan syariat
Allah seperti salat, zakat, haji dan lain sebagainya. Namun,
adakalanya tangan digunakan untuk berbuat jahat, semisal
mencuri, korupsi, membunuh, memukul orang tanpa salah, dan
lain sebagainya. Begitu juga kaki dan anggota tubuh lainnya,
adakalanya dipergunakan untuk kebaikan dan keburukan.

Anggota tubuh yang telah digunakan selama di dunia
nanti menjadi saksi atas perbuatan yang telah dilakukannya.
Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa: Pada hari ini (hari
kiamat) Kami (Allah) menutup mulut mereka (orang-orang kafir
dan orang-orang yang gemar berbuat maksiat), sehingga mulut
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mereka tertutup dan terdiam tidak bisa berbicara dan berbohong;
sementara tangan mereka bercakap kepada Kami, seraya
mengakui segala perbuatan yang dilakukan oleh tangannya;
kaki-kaki mereka bersaksi atas dilangkahkan ke mana saja
selama di dunia, kemaksiatan apa saja yang telah mereka tuju
dengan langkah kaki mereka. Demikian juga, seluruh anggota
tubuh akan bersaksi terhadap apa yang telah mereka kerjakan
selama di dunia.

Ditutupnya mulut mereka agar mereka diketahui oleh
semua yang ada di maugif (padang makhsyar). Sebelumnya
mereka telah berdusta dan tidak mengakui bahwa mereka telah
berbuat syirik dan mendustakan para rasul, sebagaimana mereka
ucapkan, ;s J.J &G 5 415 “Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah
kami memp/e/rsekutukafl Allah (QS. Al-An’am: 23). Maka Allah
menutup rapat mulut mereka sehingga mereka tidak lagi dapat
berbicara. Kemudian yang menjadi saksi adalah anggota tubuh
mereka, mulai dari tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya.
Demikian penafsiran asy-Syaukani.

Sementara itu al-Maraghi (1996: 172) menyatakan, dalam
ayat ini disebutkan bahwa tangan berbicara dan kaki bersaksi,
karena dalam beberapa ayat telah disebutkan bahwa Allah
berfirman: Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat
oleh kedua tangannya (QS. An-Naba': 40), firman-Nya: “... dan
dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka” (QS. Yasin:
35), dan firman-Nya: “Disebabkan karena perbuatan tangan
manusia” (QS. Ar-Rum: 41). Sedangkan untuk kaki disebut
sebagai saksi karena kaki dianggap sebagai sesuatu yang luar
dari tangan. Ibnu ‘Asyur dan al-Biqai menjelaskan bahwa
ditutupnya mulut mereka, karena di akhirat kelak masih ada
yang membawa kebiasaan selama di dunia mulutnya digunakan
untuk berbohong, berbeda dengan anggota tubuh lainnya,
seperti tangan dan kaki.

Pada ayat ini, disebutkan bahwa tangan dan kaki menjadi
saksi atas perbuatan mereka selama di dunia. Sementara dalam
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QS. Fushshilat: 20, Allah menyatakan bahwa pendengaran
(telinga), penglihatan (mata), serta kulit juga akan memberikan
persaksian atas perbuatan mereka. Firman-Nya:
B (A5 AR 0 HE LWL E
(OR¥
Artinya: Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran,
penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang
apa yang telah mereka kerjakan (QS. Fushshilat: 20).
Terdapat sebuah riwayat dari Imam Muslim dan
Abu Dawud melalui hadis Ibnu ‘Uyainah tentang anggota
tubuh selain mulut yang menjadi saksi kelak di akhirat. Ibnu
Abi Hatim mengatakan, telah menceriterakan kepada kami
ayahku, telah menceriterakan kepada kami Hisyam ibnu
Ammar, telah menceriterakan kepada kami Ismail ibnu Iyasy,
telah menceriterakan kepada kami Damdam ibnu Zur’ah, dari
Syuraih Ibnu Ubaid, dari Ugbah ibnu Amir ra., bahwa ia pernah
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya anggota

tubuh manusia yang mula-mula berbicara di hari semua mulut
dibungkam adalah paha kaki kirinya.

() Douht S L BTG A e B S
66. Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami hapuskan
penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan,
Maka betapakah mereka dapat melihat(nya).

Dalam ayat ini Allah berbicara tentang keadaan dan
sikap kaum musyrikin dalam kehidupan dunia ini. Bisa jadi
ada sebagian kaum muslimin yang berharap bahwa Allah
memberlakukan orang-orang kafir di dunia ini, sebagaimana
Allah memberlakukan kaum kafir di akhirat kelak, demikian
pernyataan Ibnu Asyur. Lalu Allah menjawab bahwa Dia
berkuasa dalam menghilangkan penglihatan mata, sebagaimana
Dia mampu menghilangkan penglihatan mata hati orang-orang
kafir dan orang-orang yang meninggalkan syariat Allah. Allah
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berfirman: Jikalau kami menghendaki, Kami hilangkan mata
mereka dan menjadikannya tidak ada lagi celahnya maupun
bulunya. Lalu Kami jadikan mereka buta tidak dapat melihat
jalan dan tidak mampu pula mengetahui sesuatu apapun.

Asy-Syaukani, dengan mengutip dari Mugqatil dan
Qatadah, menjelaskan bl 2l 1,226, penggalan ayat ini memberi
pengertian jika Allah menghendaki niscaya Dia mengaburkan
penglihatan mata mereka dari kesesatan mereka, lalu Allah
mengganti penglihatan mereka dari kesesesatan kepada
petunjuk, sehingga mereka dapat melihat petunjuk mereka
dan menempuh pentunjuk itu serta bersegera menuju jalan
akhirat. Sehingga mereka bersegera mencari jalan untuk
menempuhnya.

Namun, pada penggalan ayat selanjutnya oj,.e. b
Allah mengecam dan mengancam mereka dengan mengatakan:
Bagaimana mungkin mereka dapat melihat jalan itu dan
menempuhnya padahal mereka tidak memiliki penglihatan,
baik mata maupun hati?
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67. Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami ubah mereka di
tempat mereka berada; maka mereka tidak sangqup berjalan lagi dan
tidak (pula) sanggup kembali.

Dalam ayat ini, Allah kembali mengancam mereka
terhadap keburukan yang mereka perbuatan, Dia menyatakan
bahwa Dia Maha Kuasa untuk mencegah mereka dari bergerak.
Allah berfirman: Sekiranya Kami menghendaki, pastilah Kami
rubah mereka dari keadaan seperti itu kepada keadaan yang
lebih buruk. Yaitu, mereka Kami jadikan kera-kera dan babi-
babi ketika mereka berada di tempat-tempat mereka, sedang
melakukan keburukan-keburukan. Sehingga mereka tidak
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mampu untuk pergi maupun datang dan tidak dapat bepergian
maupun datang. Demikian penafsiran al-Maraghi.

Kata ~.lI pada ayat ini bermakna merubah bentuk menjadi
batu atau benda lainnya, atau menjadi binatang. Sedangkan
kata #ll sama dengan ol yaitu tempat, namun &I bersifat
lebih khusus. Kata L.« mempunyai arti apabila bepergian di
muka bumi, sementara \s ;> , berarti apabila kembali dari tempat
ia datang. Asy-Syaukani menyebutkan suatu pendapat yang
menyatakan: Jika Kami menghendaki, niscaya Kami binasakan
mereka di tempat-tempat mereka. Sehingga mereka tidak
mampu pergi dan tidak pula mampu kembali.

ooz d2s >
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68. Dan barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya niscaya Kami
kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah mereka tidak
memikirkan?

Pada ayat ini Allah mematahkan salah satu alasan mereka
yang biasa mereka gunakan untuk pembuktian, yaitu kata-kata
mereka bahwa sekiranya mereka diberi umur lebih panjang
lagi, setelah mereka dimatikan, niscaya mereka akan berbuat
kebajikan. Allah membantah mereka dengan menyatakan:
“Barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, niscaya Kami
balikkan bentuknya, sehingga kekuatannya berganti lemah, dan
mudanya berganti tua. Demikian penjelasan asy-Syaukani.

Terdapat beberapa ayat yang senada dengan ayat
ini yaitu, & e dam o oa ST Seadl 351 ) 55 o0 oSy (D antara
kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya
dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah
diketahuinya” (QS. Al-Hajj: 5). Serta firman-Nya: il Jaul olss o3
“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya [neraka]” QS. At-Tin: 5.

Penggalan kalimat o ,lixs Y6f mempunyai arti, maka apakah
kalian tidak mengetahui dengan akal kalian, bahwa Tuhan Kuasa
atas hal itu dan juga kuasa untuk membangkitkan kembali
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setelah mati? Penafsiran lain datang dari al-Maraghi (1996: 172):
Apakah mereka tidak berpikir bahwa tiap kali mereka semakin
tua, maka mereka mengalami kelemahan dan ketidakberdayaan
untuk melakukan pekerjaan. Jadi, sekiranya mereka diberi
umur lebih panjang dari umur mereka, maka mereka juga tidak
melakukan kebaikan apapun.

SN K

TEMA KETIGABELAS

Muhammad s.a.w. Bukan Seorang Penyair
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69. Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad)
dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Quran itu tidak lain
hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi penerangan. 70. Supaya
dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang

hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-
orang kafir.

Makna Kosa Kata Ayat
SLolE : Kami tidak mengajarkan
%;:.’.Q L3  :Dantidak layak

j%'s : Pelajaran
gate : Supaya dia memberi peringatan
Tafsir Ayat
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69. Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan
bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah
pelajaran dan kitab yang memberi penerangan.

Ayat ini memberikan sanggahan kepada orang-orang kafir
Makkah yang mengatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an adalah
sya’ir dan Nabi Muhammad adalah seorang penyair ulung.
Allah berfirman: ,ll sluls Ly maknanya: menafikan al-Qur’an
sebagai sya’ir dan juga menafikan bahwa Muhammad adalah
seorang penyair. Kemudian Allah menyatakan 4 _x: L, yakni:
tidak layak bagi Muhammad dan tidak benar bagiﬁya bersya'ir.
Karena sya’ir sebagaimana kalian (kaum kafir Makkah) ketahui,
didasarkan pada kecenderungan hawa nafsu untuk memperoleh
keuntungan yang diharapkan atau utnuk mendapatkan
kesembuhan hati dari dendam-dendam yang tersimpan dalam
dada atau untuk memuaskan kedengkian atau iri dengan cara
yang benar atau batil. Sedangkan al-Qur’an memuat syariat dan
hukum-hukum yang tidak sama sekali seperti sya’ir.

Bukti bahwa Nabi Muhammad bukan seorang penyair
adalah suatu ketika beliau pernah menyenandungkan suatu
bait syair yang pernah disenandungkan oleh seorang penyair
terkenal bernama Tharfah bin al-Abd, susunan yang beliau
ucapkan menjadi berantakan. Sya’ir itu adalah:

235 4 o VL Sl Sl Eas L LY G g

Akan menampakkan kepadamu hari-hari yang belum pernah
engkau ketahui,

Dan akan datang kepadamu orang-orang yang tidak pernah engkau
bekali, dengan membawa berita.
Namun yang beliau ucapkan adalah ,L=Y0 ;5 e sl Di
lain kesempatan, beliau hendak mengucapkan sebuah sya’ir al-
‘Abbas bin Midras as-Sulami:

z
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Apakah kau jadikan perampasanku dan perampasan budak di antara
‘Uyainah dan al-Agra’.

Namun, malah yang beliau ucapkan adalah: .
iy g3Y. selain kedua kesalahan dalam mengucapkan
sya’ir, Nabi Muhammad juga pernah melakukan kesalahan
dalam mengucapkan sya’air di hadapan Abu Bakar, beliau
mengucapakan: Lab « U iy el i (Cukuplah bagi Islam
dan uban bagi seorang sebagai pencegah. Maka Abu Bakar
meluruskan sya’ir itu dengan mengatakan: Wahai Rasulullah,
yang dikatakan oleh penyair adalah:

Call o 5ald gOay; Z2 &S
Cukuplah uban dan Islam bagi seseorang sebagai pencegah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Allah
menjadikan Rasulullah adalah seorang yang ummi (tidak pandai
membaca dan menulis) agar menjadi bukti yang nyata bahwa
al-Qur’an adalah kalam Allah yang tidak dibuat-buat oleh Nabi
Muhammad. Beliau tidak pernah belajar literatur apapun, baik
sya’ir, kitab Taurat dan Injil. Kenyataan ini bisa membungkan
orang-orang kafir Makkah bahwa al-Qur’an adalah sya’ir yang
disenandungkan oleh Muhammad. Sebagaimana membungkam
orang-orang Ahli Kitab bahwa al-Qur’an adalah hasil saduran
Muhammad dari kitab Taurat dan Injil.

Sementara penggalan ayat :TJ; ﬁ\!l 3 Ol mengandung
pengertian: al-Qur’an itu tidak lain ha}lyalah suatu pelajaran dan
wejangan dari Allah, yang harus disampaikan Nabi Muhammad
kepada umatnya sebagai bimbingan ke arah jalan yang lurus,
dan mampu menuntun manusia kepada kebahagiaan dunia dan
akhirat. Al-Qur’an juga merupakan tata aturan (syariat) dari
Allah kepada umat Islam agar mampu memerankan peranan
secara baik sebagai khalifah di muka bumi ini.

() ST e ST 345 B2 2650
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70. Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang
yang hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan azab) terhadap
orang-orang kafir.

Dalam menafsirkan ayat ini mari kita simak kata-
kata mutiara al-Maraghi (1996: 182) dalam tafsirnya: Supaya
peringatan al-Qur’an yang disampaikan Nabi Muhammad
kepada umatnya itu memberi manfaat kepada orang yang
hatinya hidup dan sanubarinya terang, yang mengetahui letak-
letak petunjuk dan bimbingan, lalu dia mengikuti petunjuk-
Nya. Lantas siapakah yang mengikuti petunjuk Allah, yaitu
orang yang tidak mengikuti hempasan-hempasan hawa nafsu
duniawi hingga dia tidak terhalang untuk mengikuti kebenaran,
dan tidak pula menuruti dorongan-dorongan untuk bersikap
sombong dan ingkar. Orang seperti ini mudah menangkap setiap
cahaya al-Qur’an yang bercahaya dan bersinar kepada alam
semesta ini. Dan pastilah azab itu menimpa orang-orang kafir
yang tidak mempercayai al-Qur’an, tidak mengikuti kebenaran
dan mengikuti hawa nafsunya semata.

Senada, asy-Syaukani menjelaskan ayat ini bermakna:
Supaya al-Qur’an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
memberi peringatan kepada orang-orang yang dihidupkan
hatinya oleh Allah, sehingga ia dapat menerima kebenaran dan
menolak kebatilan. Dan supaya berlaku ketetapan azab terhadap
orang-orang yang senantiasa terus menerus dalam kekafiran,
mengingkari kebenaran al-Qur’an sebagai kalam Allah dan
enggan beriman kepada Allah dan para rasul-Nya.

o e K
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TEMA KEMPATBELAS
Kufur Nikmat
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71. Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka
menguasainya? 72. Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu
untuk mereka; maka sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan
sebahagiannya mereka makan. 73. Dan mereka memperoleh padanya
manfaat-manfaat dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak
bersyukur? 74. Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah,
agar mereka mendapat pertolongan. 75. Berhala-berhala ity tiada dapat
menolong mereka; padahal berhala- berhala itu menjadi tentara yang
disiapkan untuk menjaga mereka. 76. Maka janganlah ucapan mereka
menyedihkan kamu. Sesungguhnya Kami mengetahui apa yang mereka
rahasiakan dan apa yang mereka nyatakan.

Makna Kosa Kata Ayat
WH : binatang ternak
3}%{\.2 : mereka pemiliknya
L/Jj;} : Kami tundukkan
(,ffjs; : menjadi kendaraan mereka
E:étf; : berbagai kemanfaatan
S SLes : berbagai minuman



Metode Mudah Memahami Kandungan “Hati al-Qur'an”

Tafsir Ayat

Ini merupakan tema terakhir dalam surat Yasin. Pada ayat
terdahulu, telah dijelaskan tema tentang kerasulan. Kerasulan
dan diturunkannya al-Qur’an merupakan nikmat terbesar yang
dianugerahkan Allah kepada umat Nabi Muhammad. Sementara
pada ayat-ayat sebelumnya, Allah menjelaskan tentang keEsaan
Allah dan hari kebangkitan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah
kembali menjelaskan tetang beberapa nikmat Allah yang lain,
selain itu Allah juga menguraikan tentang keEsaan-Nya, dan
menyebut beberapa dalil, baik nagl maupun akal.
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71. Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa
yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka
menguasainya?

Pada ayat ini Allah menunjukkan kekuasaan-Nya yang
agung dan anugerah nikmat-Nya kepada hamba-hamba-
Nya yang patuh, serta mengungkap tentang pengingkaran
orang-orang Kkafir terhadap nikmat-nikmat-Nya. Ayat ini
bermakna: Apakah orang-orang yang menyekutukan Allah
itu tidak mengetahui dengan cara berfikir dan mengambil
pelajaran bahwa Kami telah menciptakan untuk mereka dengan
kekuasaan dan iradat Kami tanpa adanya seorang pembantu
maupun penolong. Binatang-binatang ternak seperti unta, sapi
dan kambing, mereka gunakan sekehendak mereka dengan
menindas, sementara binatang-bintang itu tetap terhina dan
patuh kepada pemiliknya.
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72. Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka

sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka
makan.
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Ayat ini bermakna: Kami menjadikan binatang-binatang
itu tunduk kepada mereka, tidak menolak apa yang dikehendaki
oleh pemiliknya, sehingga mereka bisa menyembelihnya, bisa
dituntun dan patuh kepada anak kecil yang menuntunnya.
Hal ini berarti, meskipun binatang-binatang itu lebih besar dan
lebih kuat daripada pemiliknya, namun Allah menguasakan
dan membuat binatang-binatang itu tunduk patuh kepada
pemiliknya. Dapat diambil gambaran, seorang anak wanita
kecil dia mampu mengatur unta-unta gembalanya, dan kalau ia
berkehendak ia mampu menggiring unta-unta itu sesukanya.

Selain itu, Allah juga menunduk binatang-binatang itu
untuk diambil manfaatnya oleh pemiliknya. Di antaranya ada
yang dijadikan kendaraan dalam perjalanan-perjalanan dan
mereka muati dengan beban-beban berat menuju ke berbagai
penjuru koto-kota yang jauh. Di antara binatang yang dikuasakan
kepada manusia itu ada yang mereka manfaatkan dagingnya
untuk dimakan dan juga dimanfaatkan lemaknya.

@ \_)f;—d} 25561 L5554 ”Lfé 4

73. Dan mereka memperoleh padanya manfuat—manfaat dan minuman.
Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?

Mereka memperoleh manfaat-manfaat lainnya dari
binatang-binatang ternak itu selain ditunggangi dan dimakan,
yaitu merek dapat memanfaatkan hal-hal lain. Semisal; wol dan
bulu untuk djjadikan bahan pakaian; susu dan daging dapat
digunakan untuk minuman dan makanan, dan kulit dapat
dimanfaatkan oleh manusia untuk membuat sepatu, sandal, tas
dan lainnya. Dengan segala karunia ini, mengapa mereka tidak
bersyukur kepada Allah yang telah menganugerahkan semua
ini kepada mereka?
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74. Mereka mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar mereka
mendapat pertolongan.
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Setelah Allah memaparkan berbagai nikmat yang
dianugerahkan kepada semua orang, termasuk orang-orang
musyrik, kemudian Allah menyebutkan kebodohan mereka
dan keterperdayaan mereka, serta meyatakan bahwa mereka
mengingkari nikmat sebagai ganti mensyukurinya. Mereka
semakin sesat dan melalukan penyembahan kepada berhala
yang tidak memberi manfaat dan tidak bisa mendatangkan
bahaya. Mereka menunggu-nunggu pertolongan dari berhala-
berhala mereka, padahal sebaliknya merekalah yang memberi
pertolongan kepada berhala-berhala itu.

Pada ayat ini lantas Allah berfirman: Mereka mengambil
sesembahan-sesembahan selain Allah, yaitu berhala-berhala atau
benda-benda lain yang mereka sembah, padahal sesembahan itu
tidak memiliki kekuasaan sedikit pun atas mereka, tidak ada
keuntungan yang dapat diambil manfaat, dan tidak ada bahaya
sedikitpun apabila meninggalkan sesembahan-sesembahan
itu. Mereka berharap, agar mereka mendapat pertolongan dari
sesembahan-sesembahan itu apabila turun azab kepada mereka,
atau ketika mereka terhimpit berbagai macam persoalan.
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75. Berhala-berhala itu tiada dapat menolong mereka; padahal berhala-
berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk menjaga mereka.

)\

Kata sz 0sntatey Y merupakan kalimat permulaan
untuk menerangkan batilnya apa yang mereka harapkan,
yaitu memperoleh manfaat dari sesembahan-sesembahan itu.
Penggunaan jama’ pada kata ¢ k.., adalah berdasarkan asumsi
kaum musyrik bahwa sesembahan-sesembahan itu dapat
memberi manfaat, dan menghindarkan madharat (bahaya).
Padahal, sesembahan-sesembahan (tuhan-tuhan) tersebut tidak
mampu memberi pertolongan kepada para penyembahnya,
karena sesembahan-sesembahan itu justru lebih lemah dan hina
daripada mereka.
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Sementara pada penggalan ayat o a2 xor o4 o J padahal
berhala-berhala itu menjadi tentara yang disiapkan untuk
menjaga mereka. Dalam artian: orang-orang kafir itu memiliki
tentara yang disiapkan untuk menjaga berhala-berhal itu. Al-
Maraghi (1996: 183) menjelaskan, orang-orang musyrik itu
marah demi tuhan-tuhan mereka di dunia, padahal tuhan-tuhan
itu tidak akan memberikan kebaikan kepada mereka dan tidak
akan mencegah bahaya dari mereka. Dengan demikian, orang-
orang musyrik itu, bagaikan barisan tentara untuk memelihara
dan membela berhala-berhala tersebut di dunia. Sedangkan,
berhala-berhala yang disembah itu pada hari kiamat tidak dapat
memberikan suatu pertolongan kepada mereka, dan tidak dapat
membela mereka dari satu bahaya pun.

Asy-Syaukani memberikan pemaknaan lain, bahwa
mereka menyembah tuhan-tuhan dan berani membela
tuhan-tuhan itu ibarat tentara yang menjaga pemimpinnya.
Hal ini didasarkan pada anggapan bahwa dlamir 2+ untuk
orang-orang musyrik dan dlamir .4 untuk tuhan-tuhan/
sesembahan-sesembahan yang berupa berhala itu. Pendapat
lain menyebutkan, makna ayat ini adalah orang-orang kafir
meyakini bahwa berhala-berhala itu adalah tentara-tentara yang
dipersiapkan bagi mereka untuk menolong mereka pada hari
kiamat kelak.
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76. Maka janganlah ucapan mereka menyedihkan kamu. Sesungguhnya
Kami mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka
nyatakan.

Ayat ini berfungsi sebagai tasliyah (menghibur) Nabi
Muhammad atas perkataan orang-orang musyrik. Dengan
demikian ayat ini bermakna: Jika memang sikap kaum
musyrikin serta kesesatan dan kebodohan mereka seperti
yang telah digambarkan oleh ayat sebelumnya, maka wahai
Nabi Muhammad janganlah ucapan mereka, baik tentang
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keengganan mereka menyembah Allah yang Esa, dan lebih
memilih menyembah berhala-berhala itu, maupun ucapan yang
menyakitkan dirimu yang mengolok-olok ajaranmu, menjadikan
engkau sedih sehingga kesedihanmu itu melemahkan semangat
dakwahmu. Melemahkan semangatmu dalam menyampaikan
ajaran-ajaran Islam. Karena sesunggunya Kami senantiasa
Maha Mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang
mereka perlihatkan, sehingga Kami akan membalas perbuatan
mereka di akhirat kelak. Dalam penggalan akhir ayat ini, Allah
mendahulukan penyebutan yang dirahasiakan daripada yang
diperlihatkan, hikmahnya adalah untuk menyatakan bahwa
pengetahuan Allah sangat meliputi terhadap segala sesuatu.
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TEMA KELIMABELAS

Kekuasaan Allah Membangkitkan Manusia
di Hari Kiamat
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77. Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi
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penantang yang nyata! 78. Dan ia membuat perumpamaan bagi
Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata: “Siapakah yang
dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?” 79.
Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali
yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.
80. yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu”. 81. Dan tidaklah
Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa menciptakan
yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha
Pencipta lagi Maha Mengetahui. 82. Sesungguhnya keadaan-Nya
apabila  Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya:
“Jadilah!” maka terjadilah ia. 83. Maka Maha Suci (Allah) yang di
tangan-Nya kekuasaaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu
dikembalikan.

Makna Kosa Kata Ayat
;;;f;’- : Penantang
(:Ué.:.!\ : Tulang belulang
(..3::3 ) : Hancur berkeping-keping
=Y :Hijau
di‘;\ : Maha Pencipta
é;&k : Kekuasaan
Tafsir Ayat
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77. Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi
penantang yang nyata!

Pada ayat terdahulu Allah melarang Nabi Muhammad
terus menerus dalam kesedihan disebabkan ucapan dan hardikan
dari kaum musyrikin. Sementara pada ayat ini Allah mengecam
semua ucapan buruk, seraya Allah menganjurkan manusia untuk
berpikir tentang asal usul kejadiannya. Ayat ini menjelaskan:
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Tidakkah orang-orang musyrik itu mengambil dalil dari prinsip
yang paling mudah untuk membuktikan tentang mudahnya
mengambil pelajaran dari asal usul kehidupan manusia. Sebab,
siapa yang telah menciptakan awal mula manusia dari sari air
(sperma) kemudian membentuknya sebagai manusia yang utuh?
Maka Allahlah yang dapat menciptakannya. Allah berfirman:
Sesungguhnya Akulah yang melakukannya.

Ayat ini senada dengan firman-Nya:
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Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina. Kemudian

Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim), sampai waktu
yang ditentukan (QS. al-Mursalat: 20-22).

Ayat lain yang sedana adalah:
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Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang terdiri dari campuran-campuran yang berbeda-beda (QS. al-
Insan: 2).

Dalam ayat ini Allah memperlihatkan kekuasaannya
kepada manusia, bahwa manusia adalah makhluk yang terbuat
dari air yang hina. Oleh karena itu, seharusnya manusia
bersyukur atas penciptaan ini dengan meningkatkan ketakwaan
kepada Allah Swt. Selain itu, ayat ini juga bisa dijadikan sebagai
dalil penyanggah bagi orang yang tidak percaya hari kebangkitan.
Allah kuasa menciptakan manusia dari sesuatu yang hina, maka
Allah juga kuasa kelak membangkitkan manusia dari alam
kuburnya.
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78. Dan ia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada

kejadiannya; ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang, yang telah hancur luluh?”
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Kalimat ini di’athafkan kepada kalimat yang menafikan
sebelumnya yang termasuk di dalam rangkaian pengingkaran
yang diisyaratkan dari kalimat tanya, dan ini merupakan
kelanjutan dari ungkapan keheranan terhadap manusia,
ketidakpedulian mereka untuk memikirkan apa yang ada di
dalam dirinya, apabila memikirkan makhluk-makhluk Allah
yang lainnya. Al-Maraghi (1996: 185) menjelaskan, dalam ayat
ini manusia menyebutkan perkara yang ajaib dengan itu ia
menganggap tidak ada kekuasaan Kami untuk menghidupkan
kembali makhluk-makhluk ini. Dia berkata, “Siapakah yang
menghidupkan kembali tulang-tulang, yang telah hancur luluh.”
Sementara ia lupa penciptaan Kami terhadapnya. Bukankah
Kami (Allah) yang menciptakan mereka dari air yang hina
(sebagaimana telah dijelaskan pada ayat sebelumnya) kemudian
Kami bentuk mereka menjadi manusia yang sempurna, maka
setelah Kami matikan mereka, Kami juga kuasa menghidupkan
dan membangkitkan kembali mereka kepada kehidupan yang
lain, meskipun tulang belulang mereka telah berserakan.

Pada penggalan ayat . 5 6\.1;.&“ u_f ’s JG pertanyaan ini
untuk mengingkari, karena ia membandingkan kekuasaan Allah
dengan kekuasaan seorang hamba, lalu ia mengingkari bahwa
Allah kuasa menghidupkan tulang belulang yang telah hancur
luluh, karena hal itu di luar kemampuan manusia. Demikian
penafsiran asy-Syaukani. Sementara menurut al-Maraghi
(1996: 185), ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang musyrik
menganggap tidak mungkin Tuhannya Nabi Muhammad
(Allah Swt) mempunyai kekuasaan besar dapat mengembalikan
lagi kehidupan dari jasmani yang telah ditinggalkan ruhnya
yang telah menjadi tulang belulang. Mereka lupa tentang diri
mereka sendiri, dan bahwa Allah menciptakan mereka dari
tiada. Sehingga ketika Allah mampu menciptakan sesuatu
dari awal mulanya, Dia juga akan mampu menghidupkan dan
membangkitkan manusia kembali dari kematiannya.

Senada dengan ayat ini adalah kesangsian orang-
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orang musyrik akan kehidupan baru setelah kematian. Hal ini
dinyatakan dalam QS. as-Sajdah: 10.
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Dan mereka berkata, “Apakah apabila kami telah lenyap (hancur) di

dalam tanah, kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru
(QS. as-Sajdah: 10).
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79. Katakanlah: “Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya
kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk.

Selanjutnya, pada ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya
untuk menjawab kepada mereka tentang kesangsian mereka
terhadap kekuasaan Allah dalam menghidupkan kembali
setelah kematian. Al-Maraghi menafsirkan, katakanlah wahai
Nabi Muhammad, Yang menghidupkan pertama kali, ketika
tulang belulang itu belum menjadi apa-apa. Dan Dia adalah
Maha tahu tentang di mana tulang belulang itu sirna. Tiada
sesuatupun yang samar bagi Allah, semua urusan makhluk-Nya
pasti diketahui oleh-Nya. Dia dapat mengembalikan seperti asal
muasalnya dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang pernah
dialaminya.

Al-Maraghi (1996: 185) menjelaskan, bahwa Allah telah
menciptakan tulang-tulang dan menghidupkan pada awal
mulanya. Sehingga, Allah sebagai Dzat yang menciptkan
pertama kali, maka Allah kuasa membangkitkan manusia yang
telah mati, dan bahkan Allah juga berkuasa menghimpun dan
menghidupkan tulang-belulang yang telah berserakan untuk
dihidupkan kedua kalinya.

Pada ayat selanjutnya, Allah menyertakan dalil lain agar
mereka dapat mempercayai adanya hari kebangkitan dari alam
kubur. Firman-Nya:
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80. yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu”.

Dalam ayat ini Allah kembali menegaskan apa yang
telah dijelaskan sebelumnya, yaitu Allah yang Maha Esa dan
Maha Kuasa menghidupkan kembali sesuatu yang telah mati
dengan hal-hal yang telah mereka saksikan di alam semesta ini,
yaitu mengeluarkan api dari kayu yang basah. Asy-Syaukani
memberikan penafsiran, bahwa pohon yang dikenal dengan
sebutan al-Markh dan pohon yang dikenal dengan sebutan al-
‘Ifar, apabila dipotong dua dahannya, kemudian kedua potongan
itu saling digosokkan maka terpeciklah api, padahal kedua kayu
itu masih hijau.

Ayat ini mengandung kemu’jizatan ilmiah al-Qur’an.
Dalam ayat ini, secara ilmiah dapat dihubungkan dengan teori
ilmiah yang berkaitan dengan unsur kimia yang hijau (klorofil),
dimana zat hijau daun berada dan tempat terjadinya reaksi
fotosintesis yang menghasilkan O2 sebagai subtansi terpenting
dalam proses pembakaran. Klorofil ini berperan dalam mengubah
tenaga radiasi matahari menjadi tenaga kimia melalui proses
fotosintesis sehingga menghasilkan energi. Oleh sebab itu, al-
Qur’an mengistilahkan klorofil ini dengan al-syajar al-akhdhar
(pohon yang hijau) justru lebih tepat dari istilah klorofil (hijau
daun), karena zat-zat tersebut bukan hanya terdapat dalam
daun saja tapi di semua bagian pohon, dahan dan ranting yang
warnanya hijau. Hasil samping dari proses fotosintesis yang
berupa oksigen (O2) sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup
lainnya untuk proses respirasi. Sementara itu, dari hasil samping
proses respirasi yang berupa karbon dioksida (CO2) kembali
dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis. Hal ini
dapat diketahui bahwa antara makhluk satu dan yang lainnya
saling membutuhkan dan keseimbangan alam yang diciptakan
oleh Allah SWT sangat sempurna. Kayu yang hijau bisa berarti
tanaman tebu di mana tanaman tebu dapat di olah menjadi gula.
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Batang tebu (Sacharum officinarum) mengandung air gula yang
berkadar sampai 20%. jika air tebu diubah menjadi gula dan
ampas dari tebu tadi tidaklah dibuang begitu saja. Ampas tebu
dapat pula diolah.” Wal hasil, Allah menjadikan kepada kita api
dari kayu yang hijau bermakna bahwa Allah telah menyediakan
bahan bakar kepada kita untuk bisa dimanfaatkan untuk
kebutuhan sehari-hari apabila mengetahui ilmunya. Misalnya
pengolahan menjadi biosolar. Bio solar tersebut digunakan
untuk bahan bakar.
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81. Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu
berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa.
Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.

Pada ayat ini Allah memaparkan argumentasi ketiga
sambil mengecam manusia yang meragukan kekuasaan Allah.
Al-Maraghi (1996: 186) menjelaskan, bahwa Allah berfirman
seraya memberi peringatan kepada orang-orang kafir: Siapakah
yang menghidupkan kembali tulang-tulang yang telah hancur
luluh, tentang kesalahan perkataannya itu dan betapa bodohnya
dia, bahwa diciptakannya manusia seperti kamu dari tulang
belulang yang telah hancur luluh bukan hal yang lebih besar
dari diciptakannya langit dan bumi. Dan apabila tidak sulit bagi
Allah menciptakan sesuatu yang lebih besar dari kamu, maka
apakah sulitnya Allah menghidupkan kembali tulang-tulang
setelah mencerai berai dan hancur luluh.

Penggalan ayat selanjutnya menjelaskan bagaimana Allah
menyatakan sebuah jawaban dari penggalan ayat sebelumnya.
Tanpa menunggu jawaban dari mereka yang masih ragu dan
ingkar, penggalan ayat ini menjawab sebagaimana orang-orang
mukmin menjawab pertanyaan sebelumnya, yaitu: Ya, pasti

12 http://group2chemistry.blogspot.co.id/2012/12/fakta-sains-surat-
yasin-ayat-80-dengan.html, diakses pada tanggal 3 September 2017.
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Allah Maha Kuasa terhadap hal itu, apalagi Dia adalah yang
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.
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82. Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu
hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah!” maka terjadilah ia.

Pada ayat ini Allah menyebutkan sesuatu yang
menunjukkan pada kesempurnaan kekuasaan-Nya dan betapa
mudahnya bagi Allah untuk menciptakan dan memulai
penciptaan dari awal mulanya. Allah berfirman: “ Sesungguhnya
apabila Allah menghendaki sesuatu, maka cukuplah Allah
mengatakan kepadanya, Terjadilah! Maka sesuatu itupun
terjadi, tanpa tertunda sedikitpun. Ayat ini mengindikasikan,
berpengaruhnya kekuasaan Allah terhadap apa yang Dia
kehendaki, diumpakan sebagai perintah Dzat yang ditaati
kepada orang yang mentaati-Nya tentang terjadinya sesuatu
yang diperintahkan, tanpa tertunda dan tanpa memerlukan
dilaksanakannya suatu pekerjaan, dan tanpa menggunakan
suatu piranti yang dibutuhkan. Ayat yang hampir sama terdapat
dalam QS. al-Bagarah: 117, QS. an-Nahl: 40, QS. Maryam: 35, dan
QS. al-Ghafir: 68,

Selanjutnya, sebagai penutup surat Yasin ini, dan setelah
Allah menetapkan kekuasaan umum bagi diri-Nya, maka Dia
mensucikan diri-Nya dari segala yang disebutkan oleh orang-
orang kafir. Firman-Nya:
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83. Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas

segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.

Maha Suci Allah yang Maha Hidup yang di tangan-Nya
terletak kendali kekuasaan atas segala sesuatu, termasuk segala
sesuatu yang ada di langit dan bumi, dari segala keburukan.
Dan pada hari kiamat kelak, hanya kepada-Nya lah segala
sesuatu kembali. Dan hanya Allah lah yang Maha Adil dalam
memberikan anugerah kepada yang berhak menerimanya.
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PENUTUP

Alhamdulillah, akhirnya usaha penulis dalam menorehkan
karya yang sederhana ini telah selesai, meskipun di dalam prosesnya
terkadang dihadang oleh berbagai kendala dan rintangan. Apa
yang penulis torehkan dalam penafsiran ini merupakan bentuk
ikhtiyar dalam rangka turut memberikan penafsiran terhadap
surat dalam al-Qur’an yang paling popular di kalang umat Islam
Indonesia ini. Tentu saja, tujuannya mempermudah pembaca
memahami kandungan Surat Yasin ini, sehingga berangkat dari
membiasakan membaca menuju pemahanan isi kandungannya.

Dalam berikhtiyar dalam memahami surat Yasin ini,
penulis tidak berangkat dari ruang yang hampa, dalam artian
semua tidak berangkat dari daya pikir penulis sendiri, namun
mencoba untuk mengkombinasikan berbagai penafsiran yang
penulis pandang bisa memahamkan bagi kaum muslimin dalam
membacanya. Oleh karena itu, bisa jadi penulis melakukan
kesalahan dalam pengutipan dari mufasir terdahulu sehingga
dirasa kurang tepat dalam ketersambungan antara ayat satu
dengan ayat yang lain. Tentu itu merupakan kekurangan dari
diri penulis. Sementara apabila penulis tepat dalam merangkai
kata-kata sehingga tersusun penafsiran ini, itu semua berasal
dari maunah Allah yang memperdah penulisan karya ini.
Kurang lebihnya mohon maaf. Wallahu a’lam bi as-sawab.

135



Tafsir Surat Yasin

Daftar Pustaka

Abu ‘Aziz, Sa’'d Yusuf Mahmud, tth., Al-Israiliyyat wa al-Maudu’at
fi Kutub at-Tafsir Qadiman wa Hadisan, Kairo: al-Maktabah
at-Taufigiyyah.

Abu Syahbah, Muhammad, 1408 H., Al-Israiliyyat wa al-Maudu’at
fi Kutub at-Tafsir, Riyad: Maktab as-Sunnah.

Abu Zur’'ah, Abdurrahman, 1997, Hujjat al-Qira’at, Beirut:

Muassasah ar-Risalah.

Al-Farmawi, ‘Abd Al-Hayy, 1996, Metode Tafsir Maudu'i:
Suatu Pengantar, terj. Suryan A. Jamrah, Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Al-Alusi, Syihabuddin, 1999, Ruh al-Ma’ani, Beirut: Dar al-Fikr
al-Arabi.

Al-Maraghi, Mustafa, 1996, Tafsir al-Maraghi, Dar al-Kutub
al- Ilmiyah.

Al-Harbi, Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain, 2008, Qawaid at-Tarjih ‘Inda
al-Mufassirin: Dirasah Nazariyyah Tatbigiyyah, Riyadh: Dar
al-Qasim.

Al-Jurjani, Ali ibn Muhammad as-Sayyid asy-Syarif, tth., Mu jam
al-Ta'rifat, Kairo: Dar al-Fadilah.

Al-Khalidi, Salah ‘Abdul Fattah, 2008, Ta'rif ad-Darisin bi Manahij
al-Mufassirin, Damaskus, Dar al-Qalam.

Al-Qaradawi, Yusuf, 1999, Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-"Az
im, Kairo: Dar asy-Syurugq.

Al-Qattan, Manna’, 2015, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Kairo:
Maktabah Wahbah.

Al-Qurtubi, Abi Abdullah Muhammad ibn Ahmad, 2014, Tafsir
al-Qurtubi, Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah.

At-Tabari, Abi Ja’far Muhammad Ibnu Jarir, 2009, Jami” al-Bayan
fi Ta’wil al-Qur’an, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah.

136



Metode Mudah Memahami Kandungan “Hati al-Qur'an”

Ali, Atabik dan Muhdlor, 1998, Qamus al-’Asri, Yogykarta: Multi
Karya Grafika.

Ar-Rumi, Fahd ibn Abdurrahman ibn Sulaiman, 1419 H.,
Buhus fi Usul at-Tafsir wa Manahijuhu, Riyad: Maktabah
at- Taubah.

Ar-Razi, Fakhruddin Muhammad, 1997, Tafsir Mafatih al-Ghaib,
Beirut: Muassasah ar-Risalah.

As-Suyuti, Jalaluddin, 1999, Al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Beirut:
Dar al-Fikr.

———————————— , tth., Lubab an-Nuqul fi Asbab an-Nuzul, Kairo: al-
Maktabah at-Taufigiyah.

Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali bin Muhammad, 2014, Fath
al-Qadir al-Jami’ baina Fannai ar-riwayah wa ad-dirayah min
‘ilm at-Tafsir, Beirut: Dar Ibn Hazm.

Asy-Syirbashi, Ahmad, 1985, Sejarah  Tafsir  al-Qur’an,
diterjemahkan oleh Tarikh Tafsir al-Qur’an, Tim Pustaka
Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus.

Az-Zahabi, Muhammad Husain, 1995, At-Tafsir wa al-Mufassirun,
Kairo: Maktabah Wahbah.

Az-Zamakhsyari, 1998, Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Ghawamid at-Tanzil
wa ‘Uyun al-"Agawil fi Wujuh at-Ta’wil, Riyad: Maktabah
al-"Ubaikan.

Az-Zarqani, M. ‘Abd al-‘Azim, 2010, Manahil al-'Urfan fi ‘Ulum
al-Qur’an, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah.

Baidan, Nashruddin, 2000, Rekonstruksi Ilmu Tafsir, Yogyakarta:
Dana Bhakti Prima Yasa, Cet. 2.

—————————————— , 2011, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis
terhadap Ayat-Ayat yang Beredaksi Mirip, Yogyakarta:
Pustak Pelajar, Cet. I

—————————————— , 2011, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet. II

137



Tafsir Surat Yasin

Darraz, Muhammad Abdullah, 2013, An-Naba’ al-'Azim: Nazarat
Jadidah fi al-Qur’an, Kairo: Dar Ibn al-Jauzi.

Fazlur Rahman, 1983, Tema Pokok al-Qur’an, Bandung: Pustaka.

Ibnu Faris, Abi Husain Ahmad, 1979, Mu’jam Magayis al-Lugah,
Beirut: Dar al-Fikr.

Ibnu Manzur, Abi Fadhl Jamaluddin Muhammad, tth., Lisan al-
‘Arab, Beirut: Dar Sadir.

Ibnu Zanjalah, Abu Zur’ah Abdurrahman, 1997, Hujjat al-Qira’at,
Beirut: Muassasah ar-Risalah.

Mahmud, Mani’ Abd al-Halim, 2000, Manahij al-Mufassirin,
Kairo: Dar al-Kitab al-Masri.

Shihab, Quraish, 1994, Membumikan al-Qur’an, Bandung: Penerbit

Mizan.

------------- , 2013, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an,
Jakarta: Lentera Hati.

Ba’albaki, Munir, 1995, al-Maurid; Qamus ‘Arabi — Injlizi, Beirut:
Dar al-Ilm li al-Malayin.

Ad-Damaghani, al-Husain bin Muhammad, 1983, Qamus al-
Qur’an aw Islah al-Wujuh wa an-Nazair fi al-Qur’an al-Karim,
Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin.

138



TAFSIR

SURAT YASIN

Metode Mudah Memahami Kandungan “Hati al-Qur'an”

Apa yang penulis torehkan dalam penafsiran ini
merupakan bentuk ikhtiyar dalam rangka turut memberikan
penafsiran terhadap surat dalam al-Qur'an yang paling
popular di kalang umat Islam Indonesia int. Tentu saja,
tujuannya mempermudah pembaca memahami kandungan

Surat in_ini, sehingga berangkat dart membiasakan

yang penulis pandang bisa memahamkan bagi kaum
muslimin dalam membacanya. Oleh karena itu, bisa jadt
penulis melakukan kesalahan dalam pengutipan dart mufasir
terdahulu sehingga dirasa kurang tepat dalam
ketersambungan antara ayat satu dengan ayat yang lain.
Tentu itu merupakan kekurangan daridiri penulis. Sementara
apabila penulis tepat dalam merangkai kata-kata sehingga
tersusun penafsiran ini, itu semua berasal dari maunah Allah
yang memperdah penulisan karya ini. Kurang lebihnya
mohon maaf. Wallahu a'lam bias-sawab.

ISBN-978-b02-6335-k5-4

HDED

Diro RT 58 JI. Amarta, Pendowoharjo

Sewon, Bantul, Yogyakarta 55002

telp/fax. (0274)6466541

Email: idea_press@yahoo.co.id 60261335




	cover tafsir yasin.pdf
	Page 1
	Page 2

	cover tafsir yasin.pdf
	Page 1
	Page 2




